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Abstrak 

Pertumbuhan ekonomi wilayah dipengaruhi oleh potensi dari 
sektor yang dimiliki suatu wilayah. Sektor pertanian merupakan potensi 
Kabupaten Bangkalan. Dilihat dari penggunaan lahan untuk sektor 
pertanian baik areal persawahan dan tegalan mencapai 77,56 % dari luas 
wilayah Bangkalan, 68% jumlah penduduk: di Kabupaten Bangkalan 
bermata pencharian di sektor pertanian, serta sektor pertanian memiliki 
kontribusi terbesar terhadap PDRB Kabupaten Bangkalan yaitu sebesar 
36 %. Dari kelima sub sektor pertanian, sub sektor tanaman pangan 
merupakan subsektor dengan kontribusi terbesar yaitu 26, 64 % terhadap 
PDRB, namun besarnya kontribusi subsektor tanaman pangan tidak 
diimbangi dengan pengembangan di lapangan. Pada data tahun 2001-
2005 produktivitas pertanian di Kabupaten Bangkalan tidak mengalami 
kenaikan yang berarti, tetap, bahkan terdapat pula komoditas- komoditas 
yang mengalami penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan 
suatu arahan pengembangan pertanian di Kabupaten Bangkalan 

Tahapan analisa dalam penelitian ini antara lain analisis 
perumusan faktor- faktor penyebab kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan dengan menggunakan analisis delphi. 
Hasil dari faktor- faktor penyebab ini merupakan dasar untuk 
merumuskan tipologi pengembangan kawasan pertanian di Kabupaten 
Bangkalan. Setelah itu dilakuk:an analisis tipologi pengembangan 
kawasan pertanian dengan menggunakan analisis cluster. Analisis 
terakhir yaitu perumusan arahan pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Bangkalan dengan menggunakan analisis Triangulasi, 
analisis ini menggabungkan 3 sumber dalam perumusannya yaitu dari 
fakta empiri yang ada, referensi mengenai pengembangan kawasan 
pertanian (teori), studi kasus kawasan lain 
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Dari hasil analisa didapat faktor- faktor penyebab kurang 
berkembangnya kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan antara lain 
kesesuaian lahan; Infrastruktur pertanian; pemasaran;. modal; teknologi 
pertanian; SDM; minat masyarakat untuk bertani. Kelompok cluster 
pengembangan kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan terbagi 
menjadi 3 cluster yaitu cluster I merupakan kelompok kecamatan 
dengan kawasan pertanian cukup berkembang, cluster II merupakan 
kelompok kecamatan dengan kawasan pertanian kurang 
berkembang,serta cluster m merupakan kelompok kecamatan dengan 
kawasan pertanian sangat kurang berkembang. Araban pengembangan 
kawasan pertanian di kabupeten Bangkalan ini merupakan hasil 
penyelesaian faktor- faktor penyebab kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan berdasarkan setiap cluster tersebut. 
Dimana untuk arahan cluster I diarahkan pada kawasan pengembangan 
komoditas lahan basah khususnya komoditas potensial pada cluster I 
yaitu padi dan ubi jalar serta pemeliharaan layanan pada setiap faktor. 
Untuk cluster II diarahkan sebagai kawasan pengembangan komoditas 
lahan basah khususnya komoditas potensial di cluster II ini yaitu padi 
dan ubi kayu, pemeliharaan dan peningkatan layanan pada setiap faktor, 
dan cluster m diarahkan sebagai kawasan pengembangan komoditas 
Jahan kering khususnya komoditas potensial di cluster m ini yaitu 
jagung dan ubi kayu, peningkatan, pemeliharaan, dan penambahan 
sarana pendukung kawasan pertanian yang masih belum tersedia pada 
cluster ill. 
Kata kunci: pengembangan, tanaman pangan 
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THE AGRICULTURAL DEVELOPMENT DIRECTION IN 
BANGKALANREGENCY 

Name 
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Department 
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: City Planology 
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: Ir. Putu Rudy Setiawan, MSc 

ABSTRACT 

The area economic growth is influenced by the potency of the 
area's sectors of life. Agriculture sector is the potency of Bangkalan 
regency. Seeing from the space utility for agriculture either for rice field 
or uncultivated field reached 77.56 % of the total area of Bangkalan. 
68% of the inhabitants of Bangkalan earn their living as farmers, 
moreover, the sector contributed 36% of gross region income (GRI) of 
Bangkalan. from five agricultural sub sectors, foodstuff plant sector was 
the biggest sub sector with the contribution of 26.64% to GRI. 
Unfortunately, the significant contribution was not balanced with the 
real development. During 200 1 to 2005 agricultural productivity in 
Bangkalan did not significantly increase, tended to be constant, even 
declined for some commodities. The research aimed to formulate 
agricultural development direction in the region of Bangkalan. 

The analysis steps in this research were the formulation analysis 
of the cause of undeveloped agriculture zone in Bangkalan by using 
delphi analysis. The result of these factors were the base to formulate 
typological development of agriculture zone in Bangkalan. the next step 
was to analyze typological development of agriculture zone by using 
cluster analysis. The ultimate analysis was to formulate agricultural 
development direction in Bangkalan using triangle analysis. The last 
mentioned analysis combined 3 sources in formulation, they were, the 
empirical filets, the reference about agricultural development direction 
(theory), and other area's case study. 

Based on the result of the analysis, it was shown that the factors 
which cause the undeveloped agricultural zone in Bangkalan were the 
field appropriateness; the agricultural infrastructure; the market; the 
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capital; the agricultural technology; Human resources; and the people's 
interest to farm. The cluster groups in Bangkalan were divided into 3, 
cluster I was the group of subdistricts with sufficient development level, 
cluster II was the group of subdistricts with low development level, and 
cluster III was the group of subdistricts with very low development level 
of agricultural zone. The developmental direction of agriculture zone in 
Bangkalan was the problem solving of the factors of the undeveloped 
agricultural zone in Bangkalan based on each clusters. Cluster I was 
directed to wet field commodity development direction especially the 
potential one, such as rice, sweet potato, and the service maintenance for 
each factors. Cluster II was directed to wet field commodity 
development direction especially the potential one in the cluster, such as 
rice, cassava, and the service maintenance and improvement for each 
factors. The last cluster, cluster III was directed to dry field commodity 
development direction especially the potential one in the cluster, such as 
corn, cassava, and the maintenance, improvement, and increasing 
supporting facilities of agricultural zone which had not been available 
yet in the cluster. 
Key terms: development, foodstuff plants. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 



1.1. Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Kesenjangan atau ketimpangan antara kawasan 
perkotaan dan perdesaan serta kemiskinan di perdesaan telah 
mendorong upaya-upaya pembangungan di kawasan 
perdesaan. Meskipun demikian, pendekatan pengembangan 
kawasan perdesaan seringkali dipisahkan dari kawasan 
perkotaan (Ruchyat, 2003). Hal ini telah mengakibatkan 
terjadinya proses urban bias yaitu pengembangan kawasan 
perdesaan yang pada awalnya ditujukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat perdesaan malah berakibat 
sebaliknya yaitu tersedotnya potensi perdesaan ke perkotaan 
baik dari sisi sumber daya manusia, alam, bahkan modal 
(Ruchyat, 2003). 

Bentuk dari ketimpangan yang timbul tidak hanya 
meliputi ketimpangan tingkat kesejahteraan ekonomi maupun 
sosial, tetapi juga aspek-aspek seperti adanya perbedaan 
infrastruktur yang tersedia di suatu wilayah (Rahmawati, 
2008). 

Kondisi tersebut diatas, ditunjukkan dengan tingginya 
laju urbanisasi. Data Survey Penduduk Antarsensus (SUPAS) 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan tingkat urbanisasi di 
Indonesia dari 37,5% tahun 1995 menjadi 40,5% pada tahun 
1998. Proses urbanisasi yang terjadi seringkali mendesak 
sektor pertanian ditandai dengan konversi laban kawasan 
pertanian menjadi kawasan perkotaan, dimana di pantai utara 
Jawa mencapai kurang lebih 20 %. Konsekuensi logis dari 
kondisi ini adalah menurunnya produktifitas pertanian 
(Ruchyat, 2003 ). 

Kondisi ini mengakibatkan Indonesia harus mengimpor 
produk-produk pertanian untuk memenuhi kebutuhan dalam 
negerinya. Tercatat, Indonesia harus mengimpor kedelai 
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sebanyak 1.277.685 ton pada tahun 2000 dengan nilai 
nominal sebesar US$ 275 juta. Pada tahun yang sama, 
Indonesia mengimpor sayur-sayuran senilai US$ 62 juta dan 
buah-buahan senilai US$ 65 juta, padahal pertanian 
memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi di 
negara- negara berkembang khususnya di Indonesia (Sri 
Widodo, 2008). 

Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu kabupaten 
di Jawa Timor yang memiliki potensi wilayah salah satunya 
adalah sektor pertanian (Revisi RTRW Kabupaten Bangkalan 
Tahun 1999-2009), namun potensi tersebut belum tergali 
secara maksimal (http://kabarmadura07.blogspot.com). 
Potensi pertanian dapat dilihat dari penggunaan laban untuk 
sektor pertanian baik areal persawahan dan tegalan mencapai 
98.184, 03 Ha atau 77,56 % dari luas wilayah Bangkalan 
(Bangkalan Dalam Angka 2006), 68% jumlah penduduk di 
Kabupaten Bangkalan bennata pencharian di sektor pertanian 
(Bangkalan Dalam Angka 2005), selain itu sektor pertanian 
memiliki kontribusi terbesar dari sektor- sektor lain terhadap 
PDRB Kabupaten Bangkalan yaitu sebesar 36 %. 

Dalam sektor pertanian terbagi menjadi 5 subsektor 
yaitu subsektor tanaman pangan, tanaman perkebunan, 
petemakan, kehutanan, dan perikanan. Namun subsektor 
tanaman pangan memiliki kontribusi terbesar dari subsektor 
pertanian lainnya yaitu sebesar 26, 64 %. Besamya kontribusi 
subsektor tanaman pangan tidak diimbangi dengan 
pengembangan di lapangan, dimana pada data tahun 2001-
2005 produktivitas pertanian di Kabupaten Bangkalan tidak 
mengalami kenaikan yang berarti, tetap, bahkan terdapat pula 
komoditas- komoditas yang mengalami penurunan (Data 
Pembangunan Kabupaten Bangkalan, 2005). Dari basil 
interview petani dan pemasok gabah tahun 2007 didapat 
bahwa kuantitas produksi pertanian di Kabupaten Bangkalan 
masih rendah, hal ini di dukung dari data produktivitas 
komoditas padi dan jagung di Jawa Timor dimana 
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produktivitas 2 komoditas tersebut masih rendah jika 
dibandingkan dengan kabupaten- kabupaten lain di Jawa 
Timur. Luas panen jagung di Kabupaten Bangkalan pada 
tahun 2005 sekitar 88.056 Ha termasuk yang terluas di Jawa 
Timur, namun tingkat produktifitasnya hanya 20 Kw/Ha 
masih rendah daripada kabupaten- kabupaten lainnya. Untuk 
komoditas padi, juga memiliki luas panen yang terbesar 
sekitar 42.283 Ha, namun produktifitasnya juga terendah 
diantara yang lain, yakni 44,6 Kw/Ha (Data Mak:ro Sosial­
Ekonomi Jawa Timur 2006) 

Pertumbuhan ekonomi wilayah dipengaruhi oleh 
potensi dari komoditas yang dimiliki wilayah tersebut, seperti 
yang dikemukakan oleh Samuelson dalam Tarigan (2005) 
bahwa Negara/ wilayah perlu melihat komoditi apa yang 
memiliki potensi besar dan dapat dikembangkan dengan 
cepat, baik. Potensi alam maupun karena sektor itu memiliki 
competitive advantage untuk dikembangkan, sehingga dengan 
kebutuhan modal yang sama sektor tersebut dapat memiliki 
nilai tambah yang lebih besar. Dapat berproduksi dalam 
waktu yang relative singkat dan volume sumbangan 
perekonomian yang cukup besar (Dewi, 2007) sehingga 
dengan adanya araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Bangkalan dapat mengoptimalkan potensi dari 
sektor pertanian khususnya subsektor tanaman pangan 
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
wilayahnya melalui kegiatan pertanian. 

1.2. Rumusan Masalah 
Kabupaten Bangkalan memiliki potensi dalam sektor 

pertanian, namun produktifitas komoditas pertanian masih 
rendah yang diakibatkan karena kurang berkembangnya 
kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan. Menanggapi 
kondisi tersebut, maka dibutuhkan suatu araban 
pengembangan kawasan pertanian tanaman pangan untuk 
mengoptimalkan potensi agraris yang belum teroptimalkan 
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dan memiliki potensi wilayah secara spasial strategis serta 
menggerakkan pertumbuhan wilayah melalui kegiatan 
pertanian. Berdasarkan permasalahan tersebut muncul 
pertanyaan penelitian, apa saja faktor- faktor penyebab kurang 
berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di 
Kabupaten Bangkalan? 

1.3.Tajuan dan Sasaran 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

merumuskan araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Bangkalan. Untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan, maka sasaran yang dilakukan antara lain : 

1. Merumuskan faktor- faktor penyebab kurang 
berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan 
di Kabupaten Bangkalan 

2. Tipologi pengembangan kawasan pertanian tanaman 
pangan di Kabupaten Bangkalan 

3. Merumuskan araban pengembangan kawasan 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan 

1.4. Ruang Lingkup 
1.4.1. Raang Lingkap Wilayah 

Ruang lingkup wilayah yang menjadi obyek dalam 
penelitian ini adalah Kabupaten Bangkalan. Kabupaten 
Bangkalan terletak di Pulau Madura yang merupakan bagian 
dari Propinsi Jawa Timur, secara kordinat pemetaan terletak 
antara 112040'06"- I 13008'04" Bujur Timur dan 6051 '39" 
- 7011 '39" Lintang Selatan dengan luas wilayah 1.260,24 
km2. 

Secara administrasi Kabupaten Bangkalan berbatasan 
dengan wilayah sebagai berikut : 

Sebelah Utara : Laut Jawa 
Sebelah Timur : Kabupaten Sampang 
Sebelah Selatan : Selat Madura (Kota Surabaya) 
Sebelah Barat : Selat Madura 
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Kabupaten Bangkalan terdiri dari 18 (delapan betas) 
Kecamatan dengan 281 (dua ratus delapan puluh) desa. 

1.4.2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Pembahasan penelitian ini dibatasi hanya fisik/ 

lingkungan dan ekonomi, dimana mencakup hal-hal yang 
berkaitan dengan pengembangan kawasan pertanian 
khususnya pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bangkalan yang diharapkan untuk meningkatkan 
perekonomian wilayah. Deugau mengidentifikasi faktor­
faktor penyebab kurang berkembangnya kawasan pertanian 
tanaman pangan, mengidentifikasi tipologi kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan serta araban 
pengembangan kawasan pertanian tanaman pangan di 
Kabupaten Bangkalan. 

1.4.3. Ruang Lingkup Substansi 
Dalam penelitian ini, teori- teori yang akan digunakan 

meliputi: 
1. Teori Pengembangan Wilayah 
2. Teori Pengembangan Kawasan Pertanian 

a. Teori Lokasi Pertanian 
b. Pengembangan Kawasan Pertanian 

15.~nfaatPene6tian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari studi ini adalah pengembangan 
dari ilmu perencanaan wilayah. Dimana akan 
dipaparkan suatu araban pengembangan kawasan 
pertanian tanaman pangan suatu wilayah. 

2. Manfaat praktis 
Manfaat dari studi ini adalah memberikan masukan 
kepada Pemerintah Kabupaten Bangkalan mengenai 
araban pengembangan kawasan pertanian dilihat 
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dari faktor- faktor penyebab kurang berkembangnya 
kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bangkalan. 

1.6. Sistematika Pembahasan 
BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi topik kajian beserta latar 
belakang penelitian yang diambil. 
Kemudian akan dikaji juga mengenai 
rumusan permasalahan, tujuan. sasaran, 
ruang lingkup penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 

BAB D Kajian Pustaka 
Bab ini merupakan basil studi literatur yang 
berupa dasar-dasar teori dan referensi­
referensi yang berkaitan dengan penelitian. 
Dalam tinjauan pustaka ini akan membahas 
tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
pengembangan kawasan pertanian tanaman 
pangan. Dari teori-teori tersebut kemudian 
disintesakan sehingga menghasilkan sintesa 
teori. 

BAB ill Metode Penelitian 
Pada bab ill ini menyajikan tentang 
pendekatan dan jenis penelitian yang 
digunakan untuk memecahkan 
permasalahan dan mencapai tujuan 
penelitian. Selain itu, dalam metode 
penelitian ini juga terdiri dari teknik 
pengumpulan data dan proses analisanya, 
serta variabel-variabel penelitian. 

BAB N Gambaran Umum Wilayah Perencanaan 
Gambaran umum memuat basil 
pengumpulan data dan informasi yang 
diperoleh di lapangan mengenai variabel 
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penelitian sehingga dapat dijadikan acuan 
dalam analisa dan pembahasan penelitian. 

BAB V Analisa dan Pembahasan 
Bab tnt merupakan pokok bahasan 
penelitian, yaitu perumusan faktor- faktor 
penyebab kurang berkembangnya kawasan 
pertanian tanaman pangan, 
pengidentifikasian tipologi kawasan 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bangkalan, serta perumusan araban 
pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Bangkalan. 

BAB VI Penutup 
Bab ini memuat kesimpulan dari seluruh 
penelitian yang merupakan rangkuman dari 
seluruh pembahasan untuk menjawab 
tujuan yang ingin dicapai. Selain itu juga 
memuat rekomendasi sesuai dengan kajian 
pembahasan, sehingga dapat dijadikan 
sebagai output untuk kajian lanjutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 



BABD 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengembangan WHayah 
Pengembangan wilayah terdiri dari dua kata yaitu 

pengembangan dan wilayah. Definisi dari pengembangan sendiri 
adalah suatu proses untuk mengubah hal yang terbatas yang dapat 
berupa potensi atau sumberdaya yang mempengaruhi potensi 
lainnya. Dalam pengertian ini termasuk di dalamnya mencari 
peluang yang terdapat dalam kelompok-kelompok yang berbeda 
yang semuanya mempunyai potensi yang sama. Sedangkan 
pengertian wilayah menurut Undang-Undang No 26 Tahun 2007 
tentang penataan ruang adalah suatu kesatuan geografis beserta 
unsur terkait di dalamnya yang batas dan sistemnya ditentukan 
oleh aspek administrasi atau aspek fungsional. Wilayah 
merupakan kumpulan dari aktifitas dalam suatu tempat pengaruh 
dan tertentu termasuk aktifitas lokal yang mempengaruhi serta 
aktifitas nasional maupun intemasional dalam tempat tertentu. 
Pengertian wilayah menurut pendapat yang lain adalah ruang 
yang merupakan tempat kehidupan manusia dan komponen­
komponen pendukungnya yang lebih besar dari kawasan 
kota/ruang supra natural dengan tiap bagian sating tergantung 
secara fungsional (Prisma, 1996). 

Dalam upaya pengembangan wilayah, masalah terpenting 
yang menjadi perhatian para ahli ekonomi dan perencanaan 
wilayah adalah menyangkut proses pertumbuhan. Menurut 
Jayadinata pembangunan/ pengembangan regional meliputi suatu 
wilayah dan mempunyai tekanan utama pada perekonomian dan 
tekanan kedua pada keadaan fisik, sehingga merupakan gabunagn 
dari kedua hal tersebut diatas. Teori pengembangan wilayah 
merupakan teori nasional yang disesuaikan pada skala wilayah 
dengan anggapan kasar adalah sebuah mini nation sehingga 
konsep- konsep pengembangan wilayah umumnya merujuk pada 
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konsep- :<Jnsep pengembaogan negara yang disesuaikan dengan 
kondisi wilayah yang bersangkutao. dengan pertumbuhan 
ekonomi sebagai landasan. 

Pengembangan wilayah mengandung arti yang luas, tetapi 
pada prinsipnya merupakan berbagai upaya yang dilakukan untuk 
memperbaiki tingkat kesejahteraan hidup di suatu wilayah 
tertentu. Tujuan wilayah mengandung dua sisi yang sating 
berkaitan. Di sisi sosial ekonomis, pengembangan wilayah adalah 
upaya memberikao kesejahteraan kualitas hidup masyarakat, 
misalnya menciptakan pusat-pusat produksi, memberikao 
kemudahan prasa.rana dan layanan logistik, dan sebagainya. Di 
sisi lain, secara ekologis pengembangan wilayah juga bertujuan 
untuk menjaga keseimbangan lingkungan sebagai akibat dari 
campur tangan manusia terbadap lingkuogan (Alkadri, dkk, 
2003). Alasan mengapa diperlukan upaya pengembangan wilayah 
pada suatu daerah tertentu, biasanya terkait dengan masalah 
ketidakseimbangan demografi, tingginya biaya atau ongkos 
produksi, penurunan taraf hidup masyatakat, ketertinggalan 
pembangunan, atau adanya kebutuhan yang sangat mendesak 
(Pinchemel. 1985). Dalam pengembangan wilayah terdapat tiga 
pilar yang mendasar, yaitu sumber daya alam, sumber daya 
manusia dan teknologi1• 

Pengembangan wilayah merupakan berbagai upaya untuk 
memperbaiki tingkat kesejahteraan hidup di wilayah tertentu, 
memperkecil kesenjangan pertumbuhan, dan ketimpangan 
kesejahteraan antar wilayah2

• Berbagai konsep pengembangan 
wilayah yang pemah diterapkan adalah: 

1 Pusat Pengkajian Kebijakan Teknologi Pengembangan Wi/ayah, 2003 
2 Penelitian Direktorat Pengembangan Kawasan Khusus dan Tertinggal, Deputi 

Bidang Otonomi Daerah dan Pengembangan Regional BAPPENAS 

•pengembanga_n Ekonomi Daerah Berbasis Kawasan Andalan: Membangun 

Model Pengelolaan dan Pengembangan Keterlcaitan Program• Diperoleh dari 

situs Internet dengan alamat www.bappenas.qo.id 
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a) Konsep pengembangan wilayah berbasis kara.kter 
sumberdaya, yaitu: 
a. pengembangan wilayah berbasis sumberdaya 
b. pengembangan wilayah berbasis komoditas unggulan 
c. pengembangan wilayah berbasis efisiensi 
d. pengembangan wilayah berbasis pelaku pembangunan. 

b) Konsep pengembangan wilayah berbasis penataan ruang, yang 
membagi wilayah ke dalam : 
a. Pusat pertumbuhan 
b. Integrasi fungsional 
c. Desentralisasi. 

c) Konsep pengembangan wilayah terpadu. Konsep ini 
menekankan keljasama antarsektor untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan di 
daerah-daerah tertinggal. 

d) Konsep pengembangan wilayah berdasarkan cluster. Konsep 
ini terfokus pada keterkaitan dan ketergantungan antara pelaku 
dalam jaringan kerja produksi sampai jasa pelayanan, dan 
upaya-upaya inovasi pengembangannya. Cluster yang berhasil 
adalah cluster yang terspesialisasi, memiliki daya saing dan 
keunggulan komparatif, dan berorientasi ekstemal. 
Karakteristik cluster wilayah yang berhasil adalah adanya 
spesialisasi, jaringan lokal, akses yang baik pada permodalan, 
institusi penelitian dan pengembangan dan serta pendidikan, 
mempunyai tenaga ke.Jja yang berkualitas, melakukan 
kerjasama yang baik antara perusahaan dan lembaga lainnya, 
mengikuti perkembangan teknologi, dan adanya tingkat 
inovasi yang tinggi. 

Untuk mengembangkan cluster, perlu dilakukan beberapa 
tindakan, yaitu: 

a memahami kondisi dan standar ekonomi kawasan 
b. Menjalin kerjasama 
c. Mengelola dan meningkatkan pelayanan 
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d. Mengembangkan tenaga ahli 
e. Mendorong inovasi dan kewirausa.haan 
f. Mengembangkan pemasaran dan memberi label khas 

bagikawasan. 
Selanjutnya konsep pengembangan wilayab setidaknya 
didasarkan pada prinsip: 

a. Berbasis pada sektor unggulan 
b. Dilakukan atas dasar karakteristik daerah 
c. Dilakukan secara komprehensif dan terpadu 
d. Mempunyai keterkaitan kuat ke depan dan ke belakang 
e. Dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip otonomi dan 

desentralisasi. 
Pengembangan suatu wilayab harus berdasarkan 

pengamatan terhadap kondisi internal, sekaligus mengantisipasi 
perkembangan eksternal (Bappenas, 2004). Faktor-faktor internal 
meliputi pola-pola pengembangan SDM, informasi pasar, sumber 
daya modal dan investasi, kebijakan dalam investasi, 
pengembangan infrastruktur, pengembangan kemampuan 
kelembagaan lokal dan kepemerintahan, serta berbagai kerjasama 
dan kemitraan. Sedangkan faktor ekstemal meliputi masalab 
kesenjangan wilayab dan pengembangan kapasitas otonomi 
daerah, perdagangan bebas, serta otonomi daerah. Pengelolaan 
pengembangan kawasan andalan pada dasamya adalab 
meningkatkan daya saing kawasan dan produk unggulannya. 

2.2 Kawasan Pertanian 
A. Defmisi Kawasan Pertanian 

Kawasan Pertanian adalab kawasan yang diperuntukkan 
bagi kegiatan pertanian seperti kawasan pertanian laban basah, 
kawasan pertanian laban kering, kawasan pertanian tanaman 
tahunan/ perkebunan, perikanan, peternakan. 

B. Fungsi Utama Kawasan pertanian antara lain: 
a. Menghasilkan bahan pangan, palawija, tanaman keras, 

basil petemakan dan perikanan 
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b.Sebagai daerah resapan air hujan untuk kawasan 
sekitamya 

c. Membantu penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat 
setempat. 

C. Komoditas pertanian yang sebaiknya dikembangkan 
melalui Kawasan Sentra Produksi Pertanian 
Komoditas pertanian yang sebaiknya dikembangkan 

melalui kawasan sentra produksi adalah komoditas-komoditas 
yang memiliki keunggulan kompetitif di lingkungan wilayah 
tertentu (Kristiyanto, 2007). Komoditas unggulan adalah 
komoditas andalan yang memiliki posisi strategis, berdasarkan 
baik pertimbangan teknis (kondisi tanah dan iklim) maupun 
social ekonomi dan kelembagaan (penguasaan teknologi, 
kemampuan sumberdaya manusia, infrastruktur, dan kondisi 
sosial budaya setempat), untuk dikembangkan di suatu 
wilayah (Badan Litbang Pertanian, 2003). Penetapan 
komoditas unggulan di suatu wilayah menjadi suatu keharusan 
dengan pertimbangan komoditas tersebut mampu bersaing 
secara berkelanjutan dengan komoditas-komoditas yang sama 
yang dihasilkan oleh wilayah lain, diusahakan secara efisien 
dari sisi teknologi dan sosial ekonomi serta memiliki 
keunggulan komparatif dan kompetitif (Kristiyanto, 2007). 

D. Karakteristik komoditas unggulan: 
a. Komoditas unggulan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan pada peningkatan produksi, 
pendapatan, maupun pengeluaran, dan mampu 
menjadi penggerak utama pembangunan 
perekonomian. 

b. Komoditas unggulan mempunyai diversiftkasi produk 
yang cukup kuat dan beragam. 

c. Komoditas unggulan memiliki keterkaitan dengan 
wilayah lain, baik dalam hal pasar maupun pemasokan 
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bahan baku (jika bahan baku di wilayahnya sendiri 
tidak mencukupi). 

d. Komoditas unggulan mampu bersaing dengan produk 
sejenis dan wilayah lain di pasar regional maupun 
intemasional. 

e. Komoditas unggulan mampu menyerap tenaga kerja 
berkualitas secara optimal sesuai dengan skala 
produksinya. 

f. Komoditas unggulan bisa bertahan dalam jangka 
waktu tertentu, mulai dari fase kelahrian, 
pertumbuhan, kejenuhan, atau penurunan. 

g. Pengembangan komoditas unggulan berorientasi pada 
keJestarian sumberdaya dan fungsi Jingkungan. 

h. Apabila dikelola dengan baik, komoditas unggulan 
tidak rentan terbadap gejala ekstemal dan internal. 

t. Pengembangan komoditas unggulan medapat 
dukungan yang memadai dalam hal keamanan, sosial, 
budaya, informasi bisnis dan peluang pasar, 
kelembagaan, fasilitas intensif, dan lain-lain 

2.3 Lokasi Pertanian 
A. Von Thunen dalam Tarigan 2005 membuat asumsi antara 

lain: 
a. Wilayah analisis bersifat terisolir (isolated state) 

sehingga tidak terdapat pengaruh pasar dari kota lain 
b. Tipe permukiman adalah padat di pusat wilayah (pusat 

pasar) dan makin kurang padat apabila menjauh dari 
pusat wilayah 

c. Seluruh wilayah model memiliki iklim, tanah, dan 
topografi, yang seragam. 

e. Fasilitas pengangkutan adalah primitif (sesuai pada 
zamannya) dan relatif seragam. Ongkos ditentukan oleh 
berat barang yang dibawa. 
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f. Kecuali perbedaan jarak ke pasar, semua faktor alamiah 
yang mempengaruhi penggunaan tanah adalah seragam 
dan konstan. 

LAND RENT 

1500 

Gambar2.1 

50 DISTANCE 

Kurva perbedaan sewa tanah sesuai dengan perbedaanjarak ke 

pasar 

Berdasarkan gamhar terlihat hahwa semakin dekat jarak 
terhadap pasar (pusat kota) semakin mahal harga sewa laban 
dan semakin jauh dari pasar maka harga laban semakin 
rendah. Kemiringan kurva berbeda antara satu jenis kegiatan 
produksi dengan kegiatan/ produksi lainnya. 

Perkemhangan dari teori Von Thunen selain harga laban 
atau tanab yang tinggi di pusat kota dan menurun hila makin 
menjauh dari pusat kota, juga harga tinggi pada jalan- jalan 
utama (aakses keluar kota) dan makin rendah hila menjauh 
dari jalan utama. untuk laban pertanian perbedaan sewa laban 
terletak pada tingkat kesuhuran laban tersehut (Ricardo dalam 
tarigan, 2005) 

B. Kriteria wilayab yang bisa dijadikan lokasi untuk 
pengembangan Kawasan Sentra Produksi Pertanian: 
a. Wilayab tersehut memiliki sumberdaya laban dengan 

agroklimat (yakni ketinggian laban, jenis tanab, 
tekstur laban, iklim, dan tingkat keasaman tanab) yang 
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sesuai untuk komoditas-komoditas pertanian yang 
akan dikembangkan melalui KSP. 

b. Wilayah tersebut barns dilengkapi dengan prasarana 
dan sarana yang memadai utnuk mendukung 
pengembangan usaha on-farm dan off-farm 
komoditas-komoditas pertanian yang akan 
dikembangkan melalui KSP. Misalnya teknologi 
produksi, jaringan jalan, sarana irigasi/pengairan, 
sumber air baku, pasar, pelabuhan, jaringan 
telekomunikasi, fasilitas perbankan, pusat informasi 
pengembangan agrobisnis, sarana produksi 
pengolahan basil pertanian, fasilitas umum, dan 
fasilitas sosial. 

c. Wilayah tersebut memiliki sumberdaya manusia, baik 
dari dalam maupun dari luar wilayah, yang 
mempunyai potensi kewirausahaan dan motivasi kuat 
untuk mengembangkan komoditas-komoditas 
pertanian secara profesional melalui kawasan sentra 
produksi. 

d. Wilayah tersebut didukung oleh konservasi alam dan 
kelestarian lingkungan hidup demi kelestarian 
sumberdaya alam, kelestarian sosial budaya, maupun 
kelestarian ekosistem secara keseluruhan. 

2.4.Pengembaagan Kawasan Pertanian 
A. Faktor- Faktor Pengembangan Kawasan Pertanian 

Berbagai penelitian dilakukan di beberapa negara dalam 
menentukan faktor- faktor perkembangan produksi pertanian 
sebagai upaya pengembangan kawasan pertanian. Berikut 
merupakan faktor- faktor pengembangan kawasan pertanian 
di beberapa negara: 



No. 

1. 

2. 

Peneliti 

Supranto, 
1988 

Hayami, 
2000 

Faktor- Faktor Pengembangan Kawasan Pertanian 

Faktor- Faktor Pengembangan Kawasan Pertanian 

Dalam penelitiannya di Indonesia menunjukkan bahwa salah satu 
faktor penting yang membuat rendahnya pertumbuhan output 
pertanian (walaupun berbeda menurut jenis komoditi) adalah 
musim kemarau yang panjang. Ini adalah faktor ekstemal yang 
menjadi salah satu kendala serius tidak saja bagi kelangsungan 
kegiatan pertanian, tetapi juga bisa berdampak negatif terhadap 
tingkat daya saing produk- produk pertanian. 

Dalam studinya mengenai pembangunan pertanian di negara­
negara di Asia Tenggara yang dilihat dari sejarah dan ekologis 
dapat disimpulkan bahwa faktor- faktor penyebab adanya 
perbedaan dalam produktivitas antarwilayah (negara) antara lain 
sumber daya, struktur agraris, distribusi skala usaha petani, 
kebijakan- kebijakan pertanahan, terutama yang menyangkut 
pemilikan/ penguasaan tanah yang tidak terpakai, sistem 
perkebunan, kondisi tanah, pemakaian atau laju penyebaran bibit­
bibit modern (hasil rekayasa genetik), dan kondisi infrastruktur 
(di pedesaan), selain itu faktor ketersediaan lahan garapan yang 
dimiliki petani, dimana secara teoritis semakin kecil lahan per 

1~ 
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No. 

3. 

Peneliti 

World 
Bank 

Faktor- Faktor Pengembangan Kawasan Pertanian 

pekerja semakin rendab produktivitas atau kenaikan volume 
produksi semakin berkurang. Kondisi ini yang umum disebut 
diminishing returns berbeda menurut jenis komoditi. 

Perbedaan antara kawasan pertanian satu dengan lainnya di dunia 
dapat dilihat dari luas laban per pekerja atau per kapita. Hal ini 
dapat dilihat dari contoh bahwa indonesia merupakan negara 
agraris dengan laban pertanian yang relatif sempit bahkan laban 
irigasi jauh lebih kecil dibandingkan di China dan India, selain 2 
faktor tersebut keterbatasnya pemanfaatan teknologi tinggi dan 
rendabnya kualitas SDM, terutama tingkat petani. Intensitas 
pemakaian teknologi modern di sektor pertanian dapat diukur 
dengan berbagai macam indikator seperti pemakaian pupuk 
buatan pabrik (non organik), pestisida, penerapan sistem irigasi 
teknis, dan traktor merupakan faktor penentu pengembangan 
pertanian. Di antara negara- negara Asia lainnya, jumlab traktor 
per pekerja dan per hektar laban pertanian di Indonesia sangat 
kecil, walaupun ada peningkatan dari tabun ke tabun. Ada 
sejumlah alasan kenapa pemakaian traktor di Indonesia belum 
begitu populer di kalangan petani, di mana yang penting adalah 



. 
No. 

4. 

5. 

6. 

Peneliti 

Kuroda, 
1997 

Norman, 
1997 

David dan 
Huang, 
1996 

Faktor- Faktor Pengembangan Kawasan Pertanian 

distribusi laban pertanian yang sangat pincang, keterbatasan 
modal, kurangnya kesadaran atau pengetahuan petani mengenai 
kegunaan dari pemkaian teknologi modern (atau traktor), dan 
sosial budaya petani yang masih tradisional. 
Menemukan bahwa rata- rata 90% dari pertumbuhan TFP di 
sektor pertanian di Jepang adalah efek dari perubahan teknologi. 

Tingginya tingkat produksi pertanian di Malaysia, juga 
disebabkan oleh pemakaian bibit- bibit berkualitas baik, 
keanekaragaman cangkokan, teknik- teknik manajemen modern, 
dan regula_si- reg\ll_a~ pemas~an-~k~por. 
Dalam studi mereka di Jepang dan Korea Selatan menyimpulkan 
bahwa pembangunan infrastruktur, terutama irigasi dan 
pemakaian secara intensif dan luas berbagai macam pupuk 
nonorganik yang dapat memberi basil panen yang besar, juga 
merupakan dua faktor penting dari keberhasilan kedua negara 
tersebut dalam membangun sektor pertanian yang kuat dan 
berdaya saing tinggi 

Ll 
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No. Peneliti Faktor- Faktor Pengembangan Kawasan Pertanian 

7. Tulus, 2003 Kemampuan dalam peningkatan produksi pertanian ditentukan 
oleh banyak faktor, baik eksternal maupun internal. Satu- satunya 
faktor ekstemal yang tidak bisa dipengaruhi oleh manusia adalah 
iklim seperti curah hujan (milirneter), dimana curah hujan 
mempengaruhi pola produksi, pol a pan en, dan proses 
pertumbuhan. Sedangkan faktor- faktor internal dalam arti bisa 
dipengaruhi oleh manusia diantaranya yang penting adalah luas 

) lahan, bibit, berbagai macam pupuk (seperti urea, TSP, atau 
KCL), pestisida, ketersediaan dan kualitas infrastruktur termasuk 
irigasi, jumlah dan kualitas tenaga kerja (SDM), modal, dan 
teknologi 

Surnber: Supranto,l988, Hayami, 2000, World Bank, Kuroda,l997, Norman, 
1997, David dan Huang,1996 dalam Tulus, 2003 
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B. Berikut merupakan teori- teori yang mendukung 
pengembangan suatu kawasan pertanian antara lain: 
a. Lahan Pertanian 

Laban (land) adalab suatu lingkungan fisik yang meliputi 
tanah, iklitn, topografil relief, hidrologi dan vegetasi, dimana 
faktor- faktor tersebut mempengaruhi potensi 
penggunaannya (FAO, 1976 dalam Hardjowigeno dan 
widiatmaka, 2001 ), termasuk di dalamnya adalab akibat­
akibat kegiatan manusia, baik pada masa lalu maupun 
sekarang. 

Dalam suatu kegiatan sumber daya alam, bagian laban 
satu dengan lainnya dibedakan berdasarkan sifat- sifatnya 
seperti relief atau lereng, bentuk laban (landform}, jenis 
tanab dan bahan induk tanab. Pemisahan satuan laban 
khususnya tanah dan topografi sangat penting untuk analisa 
dan interpretasi dalam menilai potensi atau kesesuaian laban 
bagi tipe penggunaan laban khususnya untuk kawasan 
pertanian. 

b. Kemampuan Lahan 
Kemampuan laban adalab kemampuan suatu laban untuk 

digunakan sebagai usaha pertanian yang paling intensif, 
termasuk penentuan tindakan pengelolaannya, tanpa 
menyebabkan laban menjadi rusak (Utomo, 1994). 
Kemampuan laban yang berbeda- beda disebabkan oleh 
adanya faktor- faktor pembatas yang bersifat menentuakan 
laban untuk usaha pertanian. 

Sistem klasifikasi kemampuan laban yang digunakan di 
Indonesia umumnya menggunakan delapan kelas menurut 
USDA (Klingebiel dan Mongomery, 1961 dalam Fletcher 
dan Gibb, 1990) antara lain: 
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Kelas I 
Tanab- tanab yang termasuk dalam kelas ini sangat sesuai 
untuk pertanian. Laban tidak mempunyai pembatas yang 
berat untuk penggunaan secara lestari atau hanya 
memiliki pembatas yang tidak berarti, dan tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi serta tidak 
menyebabkan kenaikan masukan yang diberikan pada 
umumnya. 

Kelas2 
Tanab- tanab yang termasuk dalam kelas ini cukup sesuai 
untuk pertanian. Laban mempunyai pembatas agak berat 
untuk mempertahankan tingkat pengelolaan. Pembatas 
akan mengurangi produktifitas serta meningkatkan 
masukan yang diperlukan. 

Kelas 3 
Tanab- tanab yang termasuk dalam kelas ini sesuai 
marginal untuk pertanian. Laban mempunyai pembatas 
sangat berat untuk mempertahankan tingkat pengelolaan 
yang hams dilakukan. Pembatas akan mengurangi 
produktifitas serta meningkatkan masukan yang 
diperlukan. 

KelasN 
Tidak sesuai. Laban mempunyai pembatas yang Jebih 
berat, tapi mungkin bisa diperbaiki hanya tidak dapat 
diperbaiki dengan biaya yang rasional. Tidak dapat 
menjadi laban lestari untuk jangka panjang, sering 
disebut untuk kategori tidak sesuai saat ini (Currently not 
Suitable), sedangkan hila pembatasnya sangat berat dan 
tidak mungkin lagi dipergunakan secara lestari disebut 
tidak sesuai selamanya (permanent not Suitable) (Luthfi, 
2007: 175) 
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c. Infrastruktur Pertanian 
Infrastruktur merujuk pada sistem fisik yang 

menyediakan transportasi, pengairan, drainase, bangunan­
bangunan gedung dan fasilitas publik yang lain yang 
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia 
dalam lingkup sosial dan ekonomi (Grigg, 1988, dalam 
Kodoatie, 2003), namun dalam pedoman pengembangan 
kawasan agropolitan yang tennasuk dalam infrastruktur 
pertanian antara lain: teknologi produksi, jaringan jalan, 
sarana irigasilpengairan, sumber air baku, pasar, pelabuhan, 
jaringan telekomunikasi, fasilitas perbankan, pusat 
infonnasi pengembangan agrobisnis, sarana produksi 
pengoJahan basil pertanian, fasilitas umum, dan fasilitas 
sosial. 

lnfrastruktur yang berkualitas di kawasan pertanian 
dapat meningkatkan produktivitas dari pertanian dalam 
wujud meningkatkan kapasitas penyerapan kredit, 
tingkatkan produktivitas pertanian, ketenaga-kerjaan 
pembangkit, meningkatkan pendapatan petani dan lain 
lain.Peran infrastruktur di pedesaan sangatlah komplit 
dalam pengembangan kawasan pertanian dimana dengan 
adanya jalan desa memperlancar pemasaran basil produksi 
pertanian dan menghasilkan aktivitas pasar sehingga 
mempengaruhi pendapatan petani (Word Bank,2008). 
Menurut Thorat dan Sirohi 2002 dalam bukunya yang 
berjudul " infrastructure of agliculture and rural 
development" menyatakan empat komponen kritis dalam 
infrastruktur pertanian adalah mgasi,power, akses 
pengangkutan (jalan), fasilitas riset pertanian. 

d. Faktor Produksi 
Menurut Moehar Daniel faktor- faktor yang 

mempengaruhi produksi pertanian adalah faktor produksi 
tanah dan faktor produksi modal, dimana faktor produksi 
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tanah terdiri dari beberapa faktor alam seperti air, udara, 
temperatur, sinar matahari dan Jainnya sedangkan modal 
bagi petani dapat diklasifikasikan sebagai bentuk kekayaan, 
baik berupa uang atau barang yang dapat digunakan untuk 
menghasilkan produk primer pertanian (Mubyarto, J 986). 
Pengelolaan modal mempunyai tujuan untuk menunjang 
pembentukan modal Jebih Janjut dan untuk meningkatkan 
produksi dan pendapatan usahatani (Sumodiningrat, 1986). 

Penggunaan modal usahatani dapat dibedakan menjadi 
modal tetap, sering disebut sebagai modal investasi dan 
modal tidak tetap atau modal kerja (Makeham dan 
Malcolm, 1986; Soekartawi, 1993). Dalam pemanfaatan 
modal, Livingstone ( 1992) menyarankan agar dalam 
mengelola modal dapat ditentukan efisiensi 
penggunaannya. Pada awalnya aspek penting yang 
dimasukkan dalam pengembangan pertanian adalah aspek 
alam (laban dan air), modal dan tenaga kelja (sumberdaya 
manusia). Dengan perkembangan yang ada kemudian 
muncuJ aspek Jain yang dianggap penting yaitu teknologi, 
manajemen dan kelembagaan. Jika faktor tenaga kelja, 
modal, teknologi, manajemen dan kelembagaan berasaJ 
dari manusia, maka sumberdaya laban dan air lebih bersifat 
pemberian alam (Soekartawi, 1993). 

e. Pemasaran Hasil Pertanian 
Salah satu permasalahan dalam pengembangan 

pertanian adalah akses pasar lemah sehingga dibutuhkan 
pemasaran basil pertanian. Pemasaran didefinisikan sebagai 
suatu rangkaian kegiatan atau jasa yang dilakukan untuk 
memindahkan suatu produk dari titik produsen ke titik 
konsumen. Sistem pemasaran basil pertanian adalah suatu 
kompleks sistem dalam berbagai subsistem yang 
berinteraksi satu sama lain dan dengan berbagai lingkungan 
pemasaran. Dengan demikian lima subsistem yaitu sektor 
produksi, saluran pemasaran, sektor konsumsi, aliran 
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(flow), dan fungsionaJ berinteraksi satu sama lain dalam 
subsistem keenam, yaitu lingkungan (Sofa, 2008). 

Pemasaran basil pertanian dibadapkan pada 
pennasalaban spesitlk, antara lain berkaitan dengan 
karakteristik basil pertanian, jumlab produsen, karakteristik 
konsumen, perbedaan tempat, dan efisiensi pemasaran. 

Beberapa fungsi pemasaran basil pertanian antara lain 
fungsi penyimpanan, transportasi, grading dan 
standardisasi, serta perildanan. Fungsi penyimpanan 
dimaksudkan untuk menyeimbangkan periode panen dan 
periode pacekJik. Fungsi transportasi dimaksudkan untuk 
menjadikan suatu produk berguna dengan 
memindahkannya dari produsen ke konsumen. 

Fungsi standardisasi dan grading dimaksudkan untuk 
menyeder-hanakan dan mempennudah serta meringankan 
biaya pemindaban komoditi melalui saluran pemasaran. 

f. Nilai Laban 
Menurut Darin Drabkin, 1977 nilai laban adalab suatu 

penilaian atas laban didasarkan pada kemampuan laban 
secara ekonomis dalam hubungannya dengan produktivitas 
dan strategi ekonominya. Nilai laban sangat dipengaruhi 
karakteristik laban yang meliputi faktor intrinsik seperti 
topografi, jenis tanab dan faktor ekstrinsik seperti kondisi 
lingkungan dimana laban terletak, aksesibilitas, kemudaban 
transportasi dan kemudahan lain terhadap fasilitas umum. 

Nilai laban jika dikaitkan dengan pertanian maka variasi 
nilai laban tergantung pada kesuburan tanab, tetapi lebih 
banyak ditentukan oleh lokasi. Dalam hal ini lokasi tertentu 
memiliki nilai yang lebih tinggi dan harga yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan lokasi yang lain. Karena 
keterjangkauan berkaitan dengan "potential shopper'' yang 
banyak dan kemudahan datangl pergi ke/ dari lokasi 
tersebut ke pasar. 1 

- I 
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C. Strategi Pembangunan Sektor Pertanian 
Pembangunan sektor pertanian merupakan serangkaian 

proses sosial yang terencana yang diupayakan oleh pemerintah 
dan masyarakat untuk meningkatkan bidang pertanian. Dinegara 
yang sedang berkembang keadaan sektor pertanian bervariasi 
dalam ekonomi dan sosialnya. Subsektor pertanian tradisional 
subsistem pertanian tradisional subsistem yang kecil peranannya 
untuk pasar basil dan sarana produksi berdampingan dengan 
subsektor pertanian yang sudah mulai menggunakan teknologi 
modem yang besar peranannya dalam produksi yang dipasarkan 
dan sarana produksi dari pasar, serta usahatani semi subsisteD 
untuk berbagai tanaman bahan makanan sehingga 
dibutuhkannya pengembangan teknologi alternatif dalam 
pengembangannya, dimana teknologi yang dibutuhkan adalah 
teknologi altematif yang sesuai dengan keadaan sosial, 
ekonomi, dan sumberdaya yang ada dengan produksi dan 
keuntungan yang lebih tinggi selain itu adanya pendidikan dan 
penyuluhan pertanian sangat dibutuhkan dalam pembangunan 
pertanian. pendidikan merupakan investasi sumberdaya manusia 
(human investment) untuk memepersiapkan penduduk untuk 
dapat menerima teknologi modem dengan baik. 

Menurut Widodo terdapat tiga investasi yang perlu untuk 
pembangunan pertanian, yaitu: 

1. lnvestasi pendidikan 
2. Pendidikan 
3. Pabrik input modem 

Tujuan pembangunan pertanian pada abad ke-21 bagi 
negara- negara yang sedang berkembang yaitu untuk 
mengembangkan sistem pertanian yang berkelanjutan serta 
mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang akan 
menunjang sistem tersebut. Peningkatan sumber daya manusia 
dalam sektor pertanian tidak hanya diarahkan pada peningkatan 
produktivitas mereka saja, namun diarahkan pula pada 
peningkatan partisipasi petani dalam proses pengambilan 
keputusan yang menyangkut kepentingan mereka, melalui 



29 

organisasi petani yang mandiri, sedangakan instrumen­
instrumen yang effektif dalam pengembangan pertanian 
menurut Word Bank antara lain: peningkatan akses terhadap 
asset kawasan pertanian, dimana tiga aset inti adalah daratan,air, 
dan manusia; Menciptakan rumah tangga pertanian lebih 
produktif dan berkelanjutan dengan cara meningkatkan harga 
kwantitas dan mutu dari investasi public, membuat produk pasar 
bekerja lebih baik, meningkatkan akses ke jasa keuangan , 
peningkatan capaian dari organisasi produsen, dan 
mempromosikan inovasi melalui ilmu pengetahuan dan 
teknologi 

Menurut Mosher dalam Mubyarto ( 1977), ada sepuluh 
syarat yang harus dipenuhi dalam pembangunan pertanian yang 
terdiri dari syarat mutlak dan syarat pelancar, antara lain : 

1. Adanya pasar untuk hasil-hasil usaha tani 
2. Teknologi yang senantiasa berkembang 
3. Tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara 

local 
4. Adanya perangsang produksi bagi petani, dan 
5. Tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinyu 
6. Pendidikan pembangunan 
7. Kredit produksi . ' 
8. Kegiatan gotong royong petani 
9. Perbaikan dan perluasan tanah pertanian 
I 0. Perencanaan nasional dalam pembangunan pertanian 

Pembangunan pertanian di Indonesia masih memiliki 
berbagai kelemahan dan pennasalahan, sehingga untuk 
menjadikan pertanian sebagai sektor yang handal dan mampu 
bersaing dengan sektor pertanian di wilayah (negara) lain maka 
kelemahan dan pennasalahan tersebut harus dibilangkan 
(Soetrisno, 2002). 
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Menurut Apriyantono (2005) pennasalahan- pennasalahan 
dalam pertanian di Indonesia antara lain: import tinggi; petani 
tersingkirkan; organisasi petani kurang berfungsi; infrastruktur 
pertanian terabaikan; investasi lemah; akses pasar lemah; akses 
lembaga keuangan lemah. 

Adisasmita (2006), juga mengungkapkan pennasalahan 
dalam pengembangan perdesaan khususnya dalam pengembangan 
kawasan pertanian (Adisasmita, 2006) antara lain : 

a. potensi Sumber daya alam (SDA) pada umumnya relatif 
cukup sedangkan kemampuan sumber daya manusianya 
(SDM) masih lemah 

b. Prasarana dasar yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
produksi pertanian/ infrastruktur pertanian (misalnya 
ketersediaan sumber daya air, jaringan irigasi, jalan desa, 
dan lainnya) masih perlu pembenahan 

c. Kelembagaan ekonomi dan sosial yang telah banyak 
terbentuk di daerah pedesaan yang telah banyak terbentuk 
di daerah pedesaan ternyata belum berfungsi secara 
optimal 

d. Beberapa kelemahan dan keterbatasan lainnya misalnya 
akses pemasaran basil pedesaan masih sangat lemah dan 
terbatas 

e. Akses petani kepada kredit (sumber daya modal) untuk 
pengembangan usaha perekonomian pedesaan masih 
relatif terbatas 

Hal- hal yang menyebabkan ketidak efisienan dalam laban 
pertanian juga disebutkan Moehar (2002) adalah: 

a. Lemahnya pengawasan pada faktor produksi seperti 
pembibitan, pemupukan, obat- obatan, dan tenaga kerja 

b. Terbatasnya persediaan tenaga kerja di sekitar kawasan 
pertanian yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
efisiensi usaha pertanian tersebut 

c. Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usaha 
pertanian 
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2.4 Sintesa Tinjauan Pustaka 
1. Pengembangan wilayah merupakan berbagai upaya untuk 

memperbaiki tingkat kesejahteraan hidup di wilayah 
tertentu, memperkecil kesenjangan pertumbuhan, dan 
ketimpangan kesejabteraan antar wilayab. 
Konsep pengembangan wilayab berbasis karakter 
sumberdaya, yaitu: 
a pengembangan wilayab berbasis sumberdaya 
b. pengembangan wilayah berbasis komoditas unggulan 
c. pengembangan wilayab berbasis efisiensi I 
d. pengembangan wilayab berbasis pelaku pembangunan. 

2. V ariabel faktor- faktor yang mempengaruhi kurang 
berkembangnya kawasan pertanian dan tipologi 
pengembangan kawasan pertanian: 

a. Faktor Produksi Tanab (Laban) 
Menurut · Moehar Daniel faktor- faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kawasan pertanian salab 
satunya adalab faktor produksi tanah, dimana faktor 
produksi tanab terdiri dari beberapa faktor alam seperti 
air, udara, temperatur, sinar matahari. Pemisahan satuan 
laban terutama tanab dan topografi sangat penting untuk 
analisa dan interpretasi dalam menilai potensi atau 
kesesuaian laban bagi tipe penggunaan laban khususnya 
untuk kawasan pertanian. 

b. Infrastruktur Pertanian 
Kurangnya pembenahan dan penyediaan prasarana dasar 
yang dibutuhkan untuk meningkatkan produksi pertanianl 
infrastruktur pertanian (misalnya ketersediaan somber 
daya air, jaringan irigasi, jalan desa, dan lainnya) 
merupakan permasalaban pengembangan perdesaan 
khususnya dalam pengembangan kawasan pertanian 
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c. Tenaga Kerja Pertanian (SDM) 
Terbatasnya persediaan tenaga kerja di sekitar kawasan 
pertanian akan mempengaruhi efisiensi usaha pertanian 
sebingga menyebabkan ketidak efisienan dalam laban 
pertanian 

d. Faktor Produksi Modal 
Modal bagi petani dapat diklasiftkasikan sebagai bentuk 
kekayaan, baik berupa uang atau barang yang dapat 
digunakan untuk menghasilkan produk primer pertanian. 
Pengelolaan modal mempunyai tujuan untuk menunjang 
pembentukan modal lebih lanjut dan untuk meningkatkan 
produksi dan pendapatan usahatani 

e. TeknoJogi 
Pada awalnya aspek penting yang pengembangan 
pertanian adaJab aspek a1am (laban dan air), modal dan 
tenaga kerja (sumberdaya manusia) tetapi dengan 
perkembangan yang ada kemudian muncul aspek lain 
yang dianggap penting yaitu teknologi, manajemen dan 
kelembagaan 

f. Pemasaran 
Pemasaran basil pertanian di butuhkan daJam 
pengembangan pertanian, dimana sistem pemasaran basil 
pertanian adalab suatu kompleks sistem dalam berbagai 
subsistem yang berinteraksi satu sama lain dan dengan 
berbagai lingkungan pemasaran. Dengan demikian lima 
subsistem yaitu sektor produksi, saluran pemasaran, 
sektor konsumsi, aJiran (flow), dan fungsional 
berinteraksi satu sama lain dalam subsistem keenam, 
yaitu lingkungan 

g. Nilai Laban 
Nilai laban juga berpengaruh dalam pengembangan 
kawasan pertanian, dimana nilai laban jika dikaitkan 
dengan pertanian maka variasi nilai laban tergantung pada 
kesuburan tanab dan lokasi pertanian itu berada. DaJam 
hal ini lokasi tertentu memiliki nilai yang lebih tinggi dan 



33 

harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi yang 
lain jika semakin dekat dengan Pasaf· Karena 
keterjangkauan berkaitan dengan "potential shopper" 
yang banyak dan kemudahan datangl pergi ke/ dari lokasi 
tersebut ke pasar. Selengkapnya pada Tabel2.2 

3. Berdasarkan teori pengembangan pertanian, maka instrumen 
yang cocok dalam pengembangan kawasan pertanian yaitu: 

a Peningkatan akses terhadap asset kawasan pertanian, 
dimana tiga aset inti adalah daratan,air, dan manusia; 

b. Menciptakan rumah tangga pertanian lebih produktif dan 
berkelanjutan dengan cara meningkatkan harga kwantitas 
dan mutu dari investasi public, membuat produk pasar 
bekerja lebih baik, meningkatkan akses ke jasa 
keuangan,peningkatan capaian dari organisasi produsen, 
dan mempromosikan inovasi melalui ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 



34 

Tabel2.2 
Sintesa Pustaka Faktor Penyebab Kurang Berkembang Kawasan Pertanian Tanaman Pangan di 

Kabupaten Bangkalan 
-

Sumber Variabel ,_..,.I 

Fisik Non Flsik 
Laban Infrastruktur Pemasaran Modal Nilai Teknologi SDM Kelembagaan 

. Laban Pertanian 
Pengembangan Wilayah 

Bappenas, v v v v v 
2004 

Kawasan Pertanian - .. 

Balitbang v v v v v 
Deptan, 2003 

Anonymous, v v v v 
2002 
Lokasi Pertanian 
Tari~~:an, 2005 v v 
Pengembangan Kawasan Pertanian 

Mosher v v v v 
(1965) dalam 
Muby_arto 

Kebijakan 

v 



,:;, 

Sumber Varia bel 
Fisik Non Fisik 

Laban lnfrastruktur Pemasaran Modal Nilai Teknologi SDM Kelembagaan Kebijakan 
Laban Pertanian 

(1977) 
Apriyantono v v v v 
(2005) 
Adisasmita v v v v v v 
(2006) 
Moehar v v v 
(2002) 
Hayami, 2000 v v v v 
World Bank v v v v 
Kuroda, 1997 v 
Nonnan ,1997 v v v 
David dan v 
Huang, 1996 
Tulus, 2003 v v v L___ _ ___ v v 

•~~ ------ ------ ------- -- ----- - -- - - -------

Sumber: Hasil Analisa, 2009 
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METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan positivistik,yaitu berpikir spesifik, berpikir tentang 
empirik yang teramati, yang terukur dan dapat dieliminasikan 
serta dapat dimanipulasikan, dilepaskan dari satuan besarnya. 
Tata fikir logik yang dominan dalam metodologi penelitian 
positivistik adalah kausalitas, tiada akibat tanpa sebab dan tiada 
sebab tanpa akibat yang bersumber pada fakta dan berlandaskan 
teori untuk menganalisis obyek spesiflk di lapangan. 

Pada tahap awal penelitian, dirumuskan teori pembatasan 
lingkup, dan definisi teoritis. Selanjutnya obyek penelitian, dilihat 
secara spesiflk dalam konteks tinjauan teori yang telah 
dirumuskan. Hal ini dilakukan sehingga obyek lebih spesifik 
sesuai dengan konteks dalam teori, tidak keluar batasan 
permasalahan yang telah dirumuskan, namun tetap melihat 
kesatuan holistic, karena pada dasarnya topik yang dibahas sating 
berhubungan dan tidak dapat berdiri sendiri. Keterkaitan tersebut 
menghasilkan suatu analisis pembahasan yang selanjutnya secara 
generalisasi dapat ditarik suatu kesimpulan. 

3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kausal dan diskriptif. Penelitian kausal bertujuan untuk mencari 
sebab akibat, dengan cara memperhatikan akibat yang sekarang 
ada dan mencari kemungkinan penyebab berdasarkan data dan 
teori yang dikumpulkan. Dalam penelitian ini penelitian kausal 
digunakan dalam merumuskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kurang berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di 
Kabupaten Bangkalan. Hasil penelitian kausatif ini akan 
dipaparkan dan menjadi dasar dalam deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memaparkan, 
menuliskan, dan melaporkan suatu peristiwa. Tujuan penelitian 
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deskriptif adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang 
sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa 
sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Travers, 1978). Dalam 
studi, ini dilakukan mulai dari penentuan variabel yang 
berpengaruh terhadap ketidak berk.embangan kawasan pertanian 
tanaman pangan di Bangkalan dan tipologi pengembangan 
kawasan pertanian tanaman pangan. Sehingga pada akhirnya, 
merumuskan araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Bangkalan 

3.3 Variabel Penelitian 
V ariabel penelitian adalah faktor atau hal yang diteliti dan 

memiliki ukuran, baik ukuran yang bersifat kualitataif maupun 
kuantitatif. Berdasarkan tinjauan pustaka didapatkan beberapa 
variabel, dan sub variabel yang sesuai untuk dipergunakan daJam 
analisa. V ariabel-variabel tersebut dipilih berdasarkan kesesuaian 
variabel terhadap obyek penelitian, antara lain : 



Tabel3.1 
Sasaran, Variabel, Sub Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

No Sasaran Varia bel Sub Variabel Definisi Operasional 

1 'ldentiflkasi Fisik Kesesuaian Luas laban Jumlab luas laban 

faktor yang Laban pertanian pertanian di Kabupaten 

menyebabkan bangkalan 

kurang Topografi Topografi (ketinggian 

berkembangnya lahan di Kabupaten 

kawasan Bangkalan) 

pertanian Jenis tanah Jenis tanah di 

tanaman pangan Kabupaten Bangkalan 

dan Tipologi Iklim Iklim di Kabupaten 

pengembangan Bangkalan, dalam hal 
ini adalab banyaknya 

kawasan curab bujan di 

pertanian Kabupaten Bangkalan 
hidrologi Sumber mata air untuk 

pengairan laban di 
--- - --- ---
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No Sasaran Varia bel Sub Variabel Definisi Operasional 

tanaman pangan Kabupaten bangkalan 
kesuburan Kesuburan tanahl lahan 

di Kabupaten 
Bangkalan 

Permeabilitas lahan Daya serap lahan 
terhadap air di 
kabupaten Bangkalan 

Infrastruktur Jaringan jalan Ketersediaan jaringan 

pertanian 
jalan 

Jaringan irigasi Ketersediaan jaringan 
irigasi 

Non Pemasaran Jangkauan pemasaran 

Fisik 
basil pertanian di 
Kabupaten Bangkalan 

Modal Modal yang dimiliki 
para petani 

Nilai Laban Nilai ekonomis lahan di 
Kabupaten Bangkalan 
(harga lahan) 

Teknologi Bibit unggul Penggunaan bib it 

pertanian unggul komoditas 
tanaman pangan 



.. .L 

No Sa saran Varia bel Sub Variabel Definisi Operasional 

Pupuk Penggunaan pupuk 
. ·' dalam pertanian 

j ' ' tanaman pangan 

' 
Pestis ida Penggunaan pestisida 

' 
. ' 

dalam pertanian • . . 
' tanaman pangan 

~ 

Traktor - Penggunaan traktor 
·" ~ 

' dalam pertanian 
. tanaman pangan 

SDM Jumlah sumber day a 
- t-~ man usia pertanian 

' 
- tanaman pangan 

..... kelembagaan Koordinasi 
kelembagaan dalam -

' 
~ 

pengembangan 
kawasan pertanian . Kebijakan Kebijakan mengenai ,. 

' pengembangan 
kawasan pertanian 

Sumber: Hasil Sintesa Tinjauan Pustaka, 2009 
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3.4 Teknik PeneUtian 
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang 
digunakan dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. 
Dalam peneltian ini menggunakan 2 metode pengumpulan data, 
yaitu: 
I. Survey sekunder 

Data sekunder ini diperoleh melalui literatur yang berkaitan 
dengan studi yang diambil. Studi literatur ini terdiri dari tinjauan 
teoritis dan pengumpulan data instansi. Untuk tinjauan teoritis, 
kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan memelajari 
teori-teori pendapat para ahJi yang berkaitan dengan pembahasan 
studi. Untuk pengumpulan data dari instansi-instansi terkait guna 
mendukung pembahasan studi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan data yang diperlukan. 

Instansi-instansi yang terkait tersebut adalah : 
a. Bappeda Kabupaten Bangkalan 

Pada Bappeda Kabupaten Bangkalan, dapat diperoleh 
dokumen perencanaan wilayah. Selain itu, di sini juga akan 
diperoleh data mengenai kebijakan pengembangan kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan. 

b. Dinas Pertanian Kabupaten Bangkalan 
Data yang diperoleh dari dinas ini adalah data- data mengenai 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan 

c. BPS Kabupaten Bangkalan 
Data yang diperoleh dari BPS Kabupaten Bangkalan adalah 
data- data yang berkaitan dengan pertanian khususnya 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan 

Yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan data 
sekunder ini adalah keakuratan data dan validitas sumber data. 
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2. Survey primer 
Survey primer merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara pengamatan langsung (observasi lapangan), wawancara, 
serta pengukuran-pengukuran langsung di wilayah studi. Survey 
primer bertujuan untuk mendapatkan gambaran kondisi 
lingkungan dan perubahan-perubahan yang terjadi dengan 
melihat dan mendengar fakta yang ada tanpa harus mengambil 
sampel ataupun dengan mengambil sampel. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini terdiri dari: 

a. Observasi 
Pengumpulan data dan informasi dengan cara observasi 
langsung atau pengamatan langsung menggunakan mata 
tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan 
tertentu (Nazir, 2003). Pengamatan langsung dilakukan 
secara terstruktur, yaitu subyek atau peneliti telah mengetahui 
aspek apa dari aktivitas yang diamatinya, sesuai dengan 
masalah serta tujuan penelitian yang telah ditetapkan 
(diadaptasi dari Nazir, 2003). Pengamatan dilakukan pada 
setiap objek variabel fisik yang dapat divisualisasikan dalam 
bentuk gambar (foto) di Kabupaten Bangkalan. Seperti 
kondisi jalan, sarana dan prasarana lingkungan, kondisi 
irigasi, dan kondisi fisik lainnya yang dapat tervisualisasi 
secara panca indera. 

b. Kuesioner dan Wawancara 
Kuisioner berisi daftar pertanyaan yang sudah disiapkan 
dengan jawaban terbatas atau diarahkan. Metode ini 
digunakan untuk mengumpulkan inforinasi atas faktor-faktor 
yang dapat menyebabkan kurang berkembangnya kawasan 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan. Selain 
itu wawancara juga dilakukan untuk penggalian tanggapan 
stakeholders terkait mengenai faktor-faktor pengembangan 
kawasan pertanian. Tujuan dari wawancara ini adalah 
menggali informasi mengenai penyebab kurang 
berkembangnya suatu kawasan pertanian. 
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3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis digunakan untuk mengolah data yang 
diperoleh dari basil survey primer dan sekunder untuk mencapai 
tujuan penelitian. Analisis digunakan untuk memberikan 
pemahaman yang luas akan suatu konsep yang akan dijalankan. 
Juga membantu dalam memberikan pilihan terbaik dari kondisi 
nyata yang ada. Secara garis besar, proses analisis dilakukan 
dengan 3 tahap. Pertama, penentuan faktor-faktor penyebab 
kurang berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan. 
Kedua, tipologi pengembangan kawasan pertanian tanaman 
pangan. Ketiga, analisis perumusan pengembangan kawasan 
pertanian tanaman pangan. 

1. Analisis Penentuan Faktor- Faktor yang Menyebabkan Kurang 
Berkembangnya Kawasan Pertanian Tanaman Pangan di 
Kabupaten Bangkalan 

Analisa yang dilakukan untuk mencari faktor penyebab 
kurang berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan ini 
adalah analisa kualitatif, dengan menggunakan metode Delphi. 
Metode analisa kualitatif lebih tepat terkait dengan jenis data 
yang digunakan karena sangat sesuai untuk menggali persepsi, 
asumsi, penilaian dan prasangaka manusia 

Teknik Delphi adalah prosedur peramalan pendapat untuk 
memperoleh, menukar, dan membuat opini tentang peristiwa di 
masa depan. Penerapan teknik Delphi ini sesuai dengan tujuan 
dari proses identifikasi penentuan faktor yang menyebabkan 
kurang berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di 
Kabupaten Bangkalan. Hal ini dikarenakan metode ini dapat 
menggunakan kemampuan peneliti didalam proses analisisnya 
Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik Delphi ini memiliki 
kelebihan karena proses evaluasi ini dapat memanfaatkan 
stakeholders di dalam menganalisis faktor kurang 
berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bangkalan tanpa harus ikut terlibat dan terjun langsung untuk 
menemukan faktor penyebab di lapangan langsung. 
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Sebelum melakukan teknik analisa delphi ini. terlebih 
dahulu hams dilakukan analisis stakeholder untuk menentukan 
stakeholder mana saja yang terlibat dalam pembangunan dan 
pengembangan kawasan pertanian tersebut. 

a. Analisis Stakeholder 
Penelitian ini melibatkan beberapa stakeholders di dalam 

proses analisisnya. untuk dapat memperoleh informasi yang 
interpretatif maka diperlukan stakeholders utama yang memilki 
kapasitas dan kompetensi di dalam lingkup penataan ruang. Oleh 
karena itu diperlukan suatu analisis stakeholders untuk dapat 
mengidentifikasi stakeholders utama yang layak dijadikan sebagai 
narasumber. 

Stakeholders adalah orang, kelompok atau institusi yang 
dikenai dampak dari suatu intervensi program (baik positif 
maupun negatit) atau pihak-pihak yang dapat mempengaruhi dan 
atau dipengaruhi basil intervensi tersebut (Me. Cracken: 1998), 
dalam studi ini, stakeholders yang dimaksud cukup banyak. 
Analisis stakeholders merupakan alat yang penting untuk 
memahami konteks sosial dan institusional dari suatu program, 
proyek ataupun kebijaksanaan. Alat ini dapat menyediakan 
informasi awal dan mendasar tentang: 

1 Siapa yang akan terkena dampak dari suatu program 
( dampak positif maupun negatit); 

2 Siapa yang dapat mempengaruhi program tersebut 
(positif maupun negatit); 

3 Individu atau kelompok mana yang perlu dilibatkan 
dalam program tersebut, 

4 Bagaimana caranya, serta kapasitas siapa yang perlu 
dibangun untuk memberdayakan mereka dalam 
berpartisipasi. 
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b. Purposive sampling sebagai Representasi dari Kelompok 
Stakeholders Utama 

Penentuan sampling dilakukan setelah stakeholders 
utama yang menjadi obyek penelitian dapat teridentifikasi. 
Pemilihan sampling yang dinilai diharapkan dapat 
merepresentasikan masing-masing kelompok stakeholders 
utama tersebut. Oleh karena metode evaluasi yang digunakan 
dalam studi ini adalah metode evaluasi kualitatif, maka dalam 
penentuan sampling lebih difolruskan pada informasi yang 
diperlukan dalam studi penelitian. Obyek yang menjadi 
sampling adalah obyek yang memiliki kapasitas dan dapat 
memberikan informasi yang dibutuhkan terkait 
pengembangan kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan. 
Dalam penentuan sampling kualitatif tidak ada aturan 
mengenai ukuran atau sampel (Patton: 1990). 

Secara praktis sampel yang diambil merupakan sampel 
nonprobabilitas atau non-random. Teknik nonprobabilitas 
yang tepat adalah purposive sample or judgemental sampling, 
yaitu bentuk sampling yang dapat diterima untuk situasi­
situasi khusus. Menurut Paton (1990), terminologi yang 
digunakan adalah purposive sampling yang memiliki 
kelebihan berupa kemampuannya untuk memiliki kasus yang 
kaya informasi (information-rich cases). Dengan kata lain, 
melalui purposeful sampling, sampel yang diambil merupakan 
representasi dari kelompoknya dan dapat memberikan 
informasi yang spesifik berdasarkan pandangan dan 
kepentingan kelompok tersebut sebanyak dan seakurat 
mungkin. 

Di dalam penelitian ini, sampling yang dapat 
merepresentasikan informasi dari masing-masing kepala sub 
bidang/ sub dinas yang memiliki tupoksi berkaitan dengan 
pengembangan kawasan pertanian Kabupaten Bangkalan. 
Sampel dari akademisi dan praktisi yang dapat menjadi obyek 
dari penelitian ini adalah akademisi maupun dari team leader 
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dari Konsultan. Stakeholders ini diteotukan berdasarkan 
kompetensi yang dimiliki mengenai pengembangan wilayah 
khususnya pengembangan kawasan pertanian. 

Untuk dapat meneotukan tingkat kepentingan dan 
pengaruh dari proses evaluasi dilakukan pemetaan 
stakeholders. Pemetaan ini bermanfaat UJ)tuk mencari faktor 
penyebab kurang berkembaognya kawasan pertanian serta 
araban pengembangan kawasan pertanian di Kabupaten 
Bangkalan. Adapun pemetaan stakeholder tersebut dapat 
dilihat pada Lampiran B. 

2. Analisis Tipologi Kawasan Pertaoian Tanaman Pangan di 
Kabupaten Bangkalan 

Untuk menganalisis tipologi kawasan pertanian tanaman 
pangan di Kabupaten Bangkalan, digunakan teknik multivariat 
yaitu dengan menggunakan metode analisis cluster. Input data 
analisa cluster adalah variabel- variabel yang telah didapat dari 
penentuan faktor- faktor penyebab kurang berkembangnya 
kawasan pertaoian tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan. 
Analisa cluster pada pnnstpnya digunakan untuk 
mengelompokkan beberapa obyek menjadi beberapa cluster 
dengan ciri yang homogen untuk masing-masing cluster. Jadi 
dengan analisa cluster ini akan diketahui bagaimana tipologi 
kawasan pertanian dengan ciri yang homogen tersebut. 

3. Analisis Perumusan Araban Pengembangan Kawasan 
Pertanian di Kabupaten Bangkalan 

Setelah melakukan analisis untuk mencari faktor yang 
menyebabkan kurang berkembangnya kawasan pertanian tanaman 
pangan di Kabupaten Bangkalan dengan menggunakan teknik 
delphi dan perumusan tipologi pengembangan kawasan pertanian 
langkah selanjutnya adalah merumuskan araban pengembangan 
kawasan pertaoian berdasarkan faktor penyebab tersebut. Metode 
analisisnya adalah menggunakan analisa triangulasi dimana 
teknik analisis ini dapat digunakan karena memiliki tujuao untuk 
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merumuskan suatu konsensus atau pemecahan terbadap 
permasalahan. 

Sumber informasi dari analisis triangulasi antara lain dari, studi 
empiris kawasan lain, referensi tentang pengembangan kawasan 
pertanian dan fakta empiri dilapangan. Dimana dalam analisis 
triangulasi ini mensintesakan ketiga informasi tersebut sehingga 
nantinya dapat dirumuskan araban pengembangan kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan. 

Gambar3.1 
Analisis Triangulasi uutuk Perumusan Araban 

Pengembangan Pertanian di Kabupaten Bangkalan 
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3.6 Tahapan penelitian 

Tahapan-tahapan penelitian ini adalah : 

1. Perumusan Masalah 
Tahapan pertama dalam penelitian ini merupakan identi:fikasi 
pennasalahan yang akan diangkat, yaitu Kabupaten Bangkalan 
memiliki potensi dalam sektor pertanian, namun kuantitas 
produksi komoditas pertanian masih rendah. Hal ini diakibatkan 
karena kurang berkembangnya kawasan pertanian di Kabupaten 
Bangkalan. Oleb karena itu, perlunya suatu araban 
pengembangan kawasan pertanian, khususnya pengembangan 
kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan. 
2. Studi Literatur 
Tahapan yang dilakukan selanjutnya adalah mengumpulkan 
infonnasi yang mempunyai relevansi denga tema penelitian ini, 
yang berupa teori dan konsep, studi kasus, contoh penerapan, dan 
hal-hal lain yang relevan. Sumber-sumbemya dapat berupa buku, 
jumal, makalah, basil penelitian, togas akhir terdahulu, artikel, 
internet, media massa, media elektronik dan lain-lain. 
3. Pengumpulan Data 
Data merupakan suatu input yang sangat penting dalam 
penelitian. Kelengkapan dan keakuratan data akan sangat 
mempengaruhi proses analisa dan basil penelitian. Oleb karena 
itu, dalam pengumpulan data barns benar-benar memperhatikan 
instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
4. Analisis 
Dalam penulisan penelitian ini, terdapat empat tahapan analisis, 
yaitu: 
a) Analisis penentuan faktor yang menyebabkan kurang 

berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di 
Kabupaten Bangkalan 

b) Anal isis tipologi kawasan pertanian tanaman pangan di 
Kabupaten Bangkalan 

c) Anal isis perumusan araban pengembangan kawasan 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan 
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5. Penarikan Kesimpulan 
Hasil dari proses analisa yang telah dilakukan ak:an menghasilkan 
suatu kesimpulan yang merupak:an jawaban atas rumusan 
permasalahan yang telah ditentukan sebelumnya. Setelah proses 
penarikan kesimpulan ini; ak:an dirumuskan rekomendasi araban 
pengembangan kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bangkalan. 
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'erumusan Kabupaten Bangkalan memiliki poteosi dalam sektor pertanian. namun 
masalah kuantitas produksi komoditas pertanian masih rendah yang diakibatkan 

karena lrurang berkembangnya kawasan pertaoian di Kabupaten Bangkalan. 

--------------~-----------~ -------

Studi literatur 

Teori Pengembangan 
Wilayah 
Teori Kawasan Pertanian 
Pengembangan Kawasan 
Pertanian 

-----------------.-------------------
Pengumpulan 

Analisa f-­

Stakeholder 

Analisis 
Cluster 

Anal isis 
Triangulasi 

Data- data yang diperlukan sesuai 
variabel Analisis 

Analisis 
Delphi 

Perumusan Faktor- Faktor penyebab kurang 
~ berkembangnya kawasan pertanian tanaman 

pangan di Kabupaten Bangkalan 

Tipologi Kawasan Pertanian tanaman 
pangandi Bangkalan 

Araban Pengembangan Kawasan 
Pertanian tanaman pangan di Kabupaten 

Bangkalan 

Kawasan 
pertanian cukup 
berkembang 
Kawasan 
pertanian 
kurang 
berkembang 

- Kawasan 

---- - ---------~----------
pertanian sangat 
kurang 
berkembang 

Kesunpulan dan Rekomendast 

Gambar3.2 
Tahapan Penelitian 

Sumber: Hasil Identifikasi, 2009 

Penutup 
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DAB IV 
BASIL DAN PEMBABASAN 

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Bangkalan 
Kabupaten Bangkalan terletak di Pulau Madura yang 

merupakan bagian dari Propinsi Jawa Timur, secara kordinat 
pemetaan terletak antara 112040'06" - 113008'04" Bujur Timur 
dan 6051 '39" - 7011 '39" Lintang Selatan dengan luas wilayab 
1.260,24 km2 • Secara administrasi Kabupaten Bangkalan 
berbatasan dengan wilayab sebagai berikut : 

Sebelab Utara : Laut Jawa 
Sebelab Timur : Kabupaten Sampang 
Sebelab Selatan : Selat Madura (Kota Surabaya) 
Sebelab Barat : Selat Madura 
Kabupaten Bangkalan terdiri dari 18 ( delapan be las) 

Kecamatan dengan 281 (dua ratus delapan puluh) desa. 
Kecamatan Kokop dengan luas 125,75 Km2 yang terdiri dari 13 
(tigs belas) desa sebagai kecamatan terluas dan Kecamatan 
Bangkalan dengan luas 35,02 Km2 dengan cakupan 13 (tiga belas) 
desa sebagai kecamatan dengan luasan terkecil di Kabupaten 
Bangkalan. 

Tabel 4.1 
Administrasi Kabupaten Bangkalan 

No Kecamatan Jumlah Oesa luatl (Km) Jumlah 
Pencluduk 

1 Cams 1 41 . 4690 
2 .aban 1 35.2 3548 
3 Kwanva 1 47.8 4444 
4 Modun 1 78.7 4781 
5 8lea 1 92.8 5750 
6 Kanan 1 81.0 U08 
7 Gali 2 120.5 7244 
8 Tanah 2 66.5 5933 
9 Traaa 1 39.5 2618 
10 Soca 1 53.8 5549 
11 Banakala 1 35.0 7046 
12 Burne 1 66. 5714 
13 Arosbav 1 42.4 4120 
14 Geae 1 123.3 6302 
15 Koko 1 125.7 6342 
16 Taniuna 1 67.4 4630 
17 Seoul 1 73.2 4293 
18 IIOAmni 2 67 !i/\41 

Jumla 28 1 260.1 92655 
Sumber . Kabupaten Bangkalan Oalam Angka Tahun 53 
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4.2 Kondisi Fisik 
4.2.1 Keadaan Topografi 

Kabupaten Bangkalan j ika dilihat dari letak ketinggian 
dari pennukaan laut (yang dihitung dari titik 0 meter pennukaan 
air laut/pasang terendah), dan terletak antara 0- 500 meter dari 
pennukaan taut. Daerah yang terluas adalah pada ketinggian 0 -
25 meter diatas pennukaan laut, yaitu seluas 41.116 ha atau 
32,92% dari luas wilayah Kabupaten Bangkalan. Sedangkan 
ketinggian 100 - 500 m dpl merupakan daerah yang terkecil, 
yaitu seluas 18.825 ha atau 14,75% dari luas wilayah Kabupaten 
Bangkalan. Wilayah dataran pada ketinggian 0 - 25 m dpl yang 
terluas terdapat di Kecamatan Blega yaitu seluas 6.248 ha atau 
65,61% dari luas Kecamatan Blega dan yang terkecil terdapat di 
Kecamatan Galis seluas 256 ha atau 2,12% dari luas wilayah 
Kecamatan Galis. 

Untuk wilayah yang berada pada ketinggian 100 - 500 m 
dpl yang paling luas berada di Kecamatan Kokop, yaitu seluas 
7. 703 ha atau 66,1 % dari luas Kecamatan Kokop, dan yang 
terkecil terdapat di Kecamatan Klampis yaitu seluas 16 ha atau 
0,2% dari luas wilayah Kecamatan Klampis. 

Tabel 4.2 
Ketinggian Kabupaten Bangkalan 

No ~ Luas(Km) Ketlngglan 

1 Kamal o41 .o4 5 
2 t.aliiiiQ 35.23 o45 
3 Kwanvar o47.81 2 

"' Mod una 78.79 5 
5 [Bieii8 92.82 5 
6 Konana 81.09 38 
7 Galis 120.56 o45 
8 Tanah Merah 68.56 o47 
9 Traoah 39.58 19 
10 Socah 53.82 5 
11 n 35.02 5 
12 Bumeh 66.1 10 
13 = o42.o46 "' 1o4 IGeaer 123.31 100 
15 Kokoo 125.75 80 
16 Taniuna Bumi 67.o49 2 
17 ISeoulu 73.25 2 
18 KJamDis 67.1 2 

Jumlllh 1 260.1o4 
Sumber : Kabupaten Bangkalan Dalam Angka Tahun 2005 
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4.2.2 Jenis Tanah 
Jenis tanah yang ada di Kabupaten Bangkalan terdiri dari 

jenis tanah alufial, litosol, regusol, dan Grumosal. Penyebaran 
jenis tanah ini tidak seluruhnya tersebar di Kecamatan-kecamatan 
yang ada di Kabupaten Bangkalan. Luas daerah yang termasuk 
jenis tanah alufial hidromuf adalah 9.495 Ha atau 8,27% dari luas 
seluruh wilayah Kabupaten Bangkalan. Alufial kelabu memiliki 
luas sebesar 3.250 Ha atau 2,83 % dari seluruh luas wilayah 
Kabupaten Bangkalan. Litosal mempunyai luas sebesar 2.360 Ha 
atau 2.05 %, Regusol coklat kekuningan seluas 2.415 Ha atau 2,1 
%dan Grumosal kelabu 2.360 Ha atau 2,05% dari seluruh luas 
Kabupaten Bangkalan 

Tabel4.3 
Jenis Tanah di Kabupaten Bangkalan 

Jen!s Tanah (%) 

Hidro Alluvial Reaosoi Complelt Gromosol Gromosol Rod 
No Kec3moton 

Morphe From Rod Of Main From From Sub Rod Miditem 

Alluvial -er M- Lythos Marts Ream Midetern Reaosoi 
18all8Uian 100 
2 Bumeh 1 20 30 40 

3 Socah 30 50 20 
4 Kamal 60 20 20 

SArosboya 60 20 20 

6 Klampis 20 10 70 

7i6epr 10 20 70 
8 Sepulu 50 10 20 40 
9 .buml 30 10 30 

10 ltoi<Dp. 20 10 10 90 
Ulllep 40 20 .20 20 
UGalis 20 20 
13 Modunol 20 50 30 

14 Konarc 10 .a 50 
15 Kwanyor 60 10 20 10 
16 .Merah 30 10 60 
17 raph 10 20 20 50 
18 Labarc 10 10 70 10 

Sumber: Laporan Dinas Pertanian Tahun 2006 

4.2.3 Klimatologi 
Ik.Jim suatu daerah sangat besar peranannya terhadap 

kegiatan usaha, khususnya curah hujan yang sangat berpengaruh 
terhadap kegiatan manusia di bidang pertanian. Intensitas dan 
besar kecilnya curah hujan sangat menentukan/mempengaruhi 
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baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap jenis dan 
pola penggunaan laban. 

Berdasarkan basil pengamatan dari 18 Stasiun Curah Hujan 
yang ada di Kabupaten Bangkalan dapat diketahui curah hujan 
rata-rata bulanan sangat berfluktuasi. Terdapat beberapa 
kecamatan yang bermusim kemarau tidak tegas, yaitu Kecamatan 
Arosbaya, BangkaJan, Burneh, GaJis, Geger, Kamal, Socah, dan 
Tanah Merah, dimana pada bulan-bulan kering tetap ada hari 
hujan. Sedangkan daerah-daerah yang bermusim kemarau ekstrim 
adalah Kecamatan KJampis, Blega, Konang, Modung, 
Tanjungbumi dan Sepulu. 

Menurut kriteria ikJim yang dibuat oleh Schmidt Ferguson 
FE, dari data tersebut maka Kabupaten BangkaJan dapat 
dikelompokkan ke dalam tipe iklim D, E, F, dan G. Daerah­
daerah yang tergolong daJam tipe iklim D adalah Kecamatan 
Bangkalan, Kecamatan Arosbaya, Galls, Burneh, Geger, Kamal, 
Kokop, Kwanyar, Labang, Socah, Tanah Merah dan Tragah 
adalah daerah yang tergolong ke dalam tipe iklim E.'Selanjutnya 
daerah yang termasuk ke dalam tipe ikJim F adaJah Kecamatan 
Blega, Konang, Modung, dan Sepulu. Sedangkan tipe iklim G 
meliputi Kecamatan Klampis dan Tanjungbumi . 

Banyaknya curah hujan di Kabupaten Bangkalan dengan 
rata-rata tertinggi terletak di Kecamatan Konang sebesar 215,25 
per tahun, disusul dengan Kecamatan Tanah Merah sebesar 
157.75 per tahun. Curah hujan yang terkecil terdapat di 
Kecamatan Tanjungbumi sebesar 84.75 per tahun, sedangkan di 
Kecamatan Labang dan Kecamatan Modung tidak diketahui curah 
hujan bulanan karena peoakar hujan pada kedua kecamatan 
tersebut rusak 

4.2.4 Hidrologi 
Hidrologi yang dapat dikemukakan di Kabupaten 

Bangkalan adalah sumber mata air yang digunakan selain untuk 
air minum juga untuk keperluan irigasi disamping dipenuhi dari 
sungai. Secara keseluruhan banyaknya sumber mata air di 
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Kabupaten Bangkalan ada 66 sumber mata air, namun yang akan 
disajikan dalam tabel berikut adalah sumber mata air yang debit 
airnya > 50 liter/ detik yaitu ada 13 sumber mata air sebagai 
berikut 

Tabel4.4 
Nama dan Panjang Sungai di Kabupaten Bangkalan 

No Kecamatan NamaSungai Panjang 

1 Labang Gulung 3.50 
2 Tragah Pocong 6.50 
3 Tragah Jambu 8.50 
4 Tanah Merah Penyantren 5.50 
5 Tanah Merah Pengeleyan 4.00 
6 Bumeh Bubut 5.00 
7 Geger Taburjan 5.50 
8 Gager BerXak 0.00 
9 Kokop Terpong I Dam Dupok 2.50 
10 Kokop Terpong I Dam Tagungguh 2.00 
11 Kokop Terpong I Dam Lomakajang 5.50 
12 Kokop Budduh 11 .50 

13 Sepulu Gladak Mateh 8.00 

14 Seoulu Sroaan 5.50 
Sumber : Kabupaten Bangkala1 Dalam AIY;/I<a Tatul2005 

Tabel4.5 
Somber Mata Air di Kabupaten Bangkalan 

No. Nllmli Sumber Debit Lokasl 
UteriDetik 

1 Sumber Gening 207 Kamal 

2 Sumber Pocong 4.171 Tragah 

3 Sumber Buluh 160 Socah 

4 Sumber Klompeh 75 Modung 

5 Sumber l.angkap 200 Modung 
6 Sumber Kesatrian 180 Modung 
7 Sumber Banyubunih 80 Gatis 
8 Sumber Karangkentang 63 Kwanyar 

9 Sumber Mantan 65 Kwanyar 
10 Sumber Duwak 84 Arosbaya 
11 Sumber Kemarong 150 IGeQer 
12 Sumber lambung Paseser 82 Sepulu 
13 Sumber Cobik 250 Ballgkalan 

Sumber . Kabupaten BangkaJan Dalam Angka Tahun 2005 
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4.3 Karakteristik Pertanian Kabnpaten Bangkalan 
4.3.1 Gambaran Umum Lokasi Kawasan Pertanian Tanaman 

Pangan Kabupaten Bangkalan 
Kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten 

Bangkalan tersebar di 18 kecamatan yang ada, dimana mayoritas 
jenis komoditas pertanian yang dikembangkan adalab komoditas 
Padi. Adapun beberapa komoditi pertanian yang dikembangkan di 
Kabupaten bangkalan adalab : 

a. Padi dikembangkan di setiap Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Bangkalan 

b. Jagung dikembangkan di setiap Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Bangkalan 

c. Ubi Kayu dikembangkan di setiap Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Bangkalan 

d. Ubi Jalar dikembangkan di Kecamatan Kamal, Kwanyar, 
Modung, Blega, Galis, Bangkalan, Burneh, Geger, 
Kokop, Tanjung Bumi, Sepulu dan Kecamatan Klampis 

e. Kacang Hijau Hampir dikembangkan di setiap 
Kecamatan yang ada di Kabupaten Bangkalan kecuali 
Kecamatan Kamal, Labang dan Kecamatan Socah 

f. Kedelai dikembangkan di Kecamatan Kwanyar, Modung, 
Blega, Konang, Galis, Tanab Merah, dan Kecamatan 
Geger 

g. Kacang Tanah dikembangkan di setiap Kecamatan yang 
ada di Kabupaten Bangkalan 

4.3.2 Penggunaan Laban Pertanian Tanaman Pangan 
Penggunaan laban pertanian tanaman pangan di Kabupaten 

Bangkalan dibagi menjadi dua yaitu laban sawab dan laban 
kering, dimana laban sawab terbagi menjadi sawab teknis, sawab 
lh teknis, sawab sederhana, sawab Non PU, sawab tadah bujan 
dan bujan sedangkan laban kering terbagi menjadi pekarangan 
dan tegal. Luas laban pertanian tanaman pangan terbesar di 
Kabupaten Bangkalan terdapat di Kecamatan Burneb dengan luas 
6722 Ha sedangkan luas penggunaan laban pertanian tanaman 
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pangan terkecil terdapat di Kecamatan Klampis dengan luas 1484 
Ha. 

No Keamotan 
Tolwis 

1 Barcblon 188 
2 a..neh 1445 
3Soah _800 
4lomol 143 
5Ambop 995 
~~ ~ 
1 Goaor 
8 Sepulu 2U 

9T .... IU!i 59 
111 «akap 85 
1111ep 40 
UGolis 

13-. 376 

1 lonq 1522 
lSl- 111 
1E ...,Minh 
1 T...,W. 300 
18Ubq - 6903 

Tabel4.6 
Penggunaan Laban Pertanian 

Kabupaten Bangkalan Tahun 2006 
LWn Sawah (Ho) LWn Kenrw tHol 

l/2Tolwis Sode<hona NonPIJ T..W.Hujin liujin T.P 
921 1109 381 

19ll 3361 lSU 
13 823 1636 2049 
75 26 794,4 1038,4 1562 
90 5 60 917 2flfi1 ' 1174 
60 8 5 57! 742 3931 

170 54 ~ 2828 6000 
139 llS m 1139 4E51 

17 141 452 Ul4 3990 
23 lS6l 1675 S60fj 

60 45 181 24411 2m 5981 
78 21 744 850 7580 
20 87 601 395 1486 4941 

1522 5113 
45 337 517 1050 2829 

165 58 220!1 2432 2791 
m 1161 1684 1345 
37 78S 822 165fi 

1192 S20 U74 195911,4 29527,4 63105 

Sumber: Laporan Data Dinas Pertanian Tahun 2006 

Gambar4.2 
Grafik Penggunaan Laban Pertanian 
di Kabupaten Bangkalan Tabun 2006 

Penggunaan Lahan Pertanian di Kabupaten Bangkalan 
Tahun2006 

Sumber: Laporan Dinas Pertanian Kabupaten Bangkalan Tahun 2006 
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11525 
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7662 
4713 
3300 

122119,8 
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4.3.3 Somber Daya Manusia 
Sumber daya manusia dalam hal ini merupakan tenaga 

kerja dalam sektor pertanian tanaman pangan. Gambaran sumber 
daya manusia pertanian hanya pada jumlah rumah tangga 
pertanian dan jumlah tenaga kerja pertanian yang berupa 
penduduk bermata pencharian sebagai petani tanaman pangan 

a. Jumlah Rumah Tangga Pertanian Tanaman Pangan 
Jumlah rumah tangga pertanian tanaman pangan dari luas 

kepemilikan laban terbagi atas kepemilikan <0,25 Ha, 0,25-
0,50 Ha, 0,50-1 ,00 Ha, >1,00 Ha dimanjumlah rumah tangga 
pertanian terbesar adalah Kecamatan Galis sejumlah 15922 
orang sedangkan yang terkecil di Kecamatan Bangkalan 
sejumlah 1415 orang. Untuk lebih jelasnya lihat pada Tabel 
4.7 

No 

Tabel4.7 
Jumlah Ramah Tangga Pertanian 

Benlasarkan Luas Kepemilikan Laban 
Kabupaten Bangkalan Tabun 2006 

Kecamatan 
luas Pemililcan L.ahan (Ha)/ Jml RT Pertanian (Org) 

<0,25 0,25-0,50 0,50-1,00 >1,00 
1 Kamal 1708 440 375 166 
2Labang 2505 919 586 428 
3 Kwanyar 4700 851 298 123 
4 Modung 1784 2156 957 115 
5lllle2a 2461 7343 
6Konq 1433 4390 
7 Galls 1206 2411 2811 1608 
8 T.Merah 2264 2985 2101 628 
9 Tragah 2404 2580 900 575 

10 Socah 1741 4843 415 133 
11 Bangkalan 453 589 300 73 
u Bumeh 1849 3792 566 357 
13~ 1792 1592 716 241 
141Getrer U18 3661 2419 1310 
15 KDI<® 1088 5363 1758 854 
16 T.bumi 1205 217 146 143 
17 Sepulu 2618 414 292 106 
18 Klampis 3911 9085 2133 793 
Jumlah 36340 53631 16n3 7653 

Jumlah 
2689 
4438 
5972 
5012 
9804 
5823 
8036 
7978 
6459 
7132 
1415 
6564 
4341 
8608 
9063 
1711 
3430 

15922 
114397 

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Pertanian tahun 2006 Kabupaten Bangkalan 



66 

b. Jumlah Tenaga Kerja Pertanian Tanaman Pangan 
Jumlah tenaga kerja pertanian tanaman pangan berasal 

dari jumlah penduduk bermatapencharian dalam usaha 
pertanian tanaman pangan. Dimana jumlah tenaga kerja . 
pertanian terbesar terdapat di Kecamatan Galis sebesar 25177 
jiwa sedangkan yang terkecil terdapat di Kecamatan 
Bangkalan dengan jumlah 2441 jiwa. Selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel4.8 

Tabel4.8 
Jumlah Tenaga Kerja 

Pertanian Tanaman Pangan Tahun 2006 

No Kecamatan 
Jumlah Petani 

2006 
1 Kamal 4723 
2 La bang 8317 
3 Kwanyar 12386 
4 Modung 15895 
5 Blega 15990 
6 Konang 9523 
7 Gal is 251n 
8 Tanah Merah 19544 
9 Tragah 10837 

10 Socah 10284 
11 Bangkalan 2411 
12 Bumeh 13358 
13 Arosbaya 9025 
14 Geger 19434 
15 Kokop 24097 
16 Tanjung Bumi 11347 
17 Sepulu 11754 
18 Klampis 19457 

Jumlah 243559 
Sumber: Bangkalan dalam Angka 2007 
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Gambar4.4 
Grafik Jumlah Tenaga Kerja 

Pertanian Tanaman Pangan Tahun 2006 

4.3.4 Produktivitas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 
Bangkalan 
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Perkembangan produksi padi di Kabupaten Bangkalan 
tahun 2003- 2007 dapat dilihat pada Tabel 4.9, dimana produksi 
padi pada tahun 2003- 2005 mengalami kenaikan namun pada 
tahun 2006- 2007 produksinya mengalami penurunan menjadi 
169.636 Ton, tahun 2007 produksi padi tertinggi di Kecamatan 
Blega sebesar 15.779,9 Ton sedangkan produksi terendah berada 
di Kecamatan Galis sebesar 1.635,5 Ton. 
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No 

Tabel4.9 
Produksi Padi di Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2003- 2007 

Kecamatan 
Produksi Pertanian Padi (Ton) 

2003 2004 2005 2006 
1 Kamal 7131,78 5 061,64 '1818,5 6788,5 
2labang 3037,81 211o,n 3 453.89 3113,46 
3 Kwanyar 5959,64 5 566,38 5 991.00 10514,35 
4 Modung 11603,54 11051,90 10 805.90 11220,56 
5 Blega 14473,25 16918,44 17 227.00 17571,14 
6 Konang 13 538,89 8239,42 12 205.60 7704,34 
7 Galis 3 280,70 5483,44 3 273.20 2308,79 
8 Tanah Merah 15 001,16 9388,94 10 782.70 10362,14 
9 Tragah 8353,03 7026,93 7969.60 7828,99 

10 5ocah 11898,89 12403,43 12 652.50 115'18,9 
11 Bangkalan 7017,21 6 348,82 6 580.00 6450 
12 Bumeh 20505,03 25253,03 34236.90 29643,58 
13 Arosbaya 17 815,63 18406,82 19 352.40 16076,81 
14 Geger 15 798,69 22565,43 17 812.70 18264,19 
15 Kokop 8155,80 8664,71 7 355.80 6165,8 
16 Tanjung Bumi 5 584,64 5 360,09 5 420.60 5461,2 
17 Sepulu 7n9,88 7495,92 8021.20 8187,52 
18 Klampis 5 557,30 6139,05 5 551.70 6330,75 

Jumlah 182442,87 183 485,16 193511,15 185541,02 

Sumber. Kabupaten Bangkalan dalam Angka 2003-2008 

2007 
6.281,4 
3.699,0 

5.995,09 
5.995,09 
15.779,9 
7.582,4 
1.635,5 

10.939,91 
7.456,95 
12.409,7 
7.317,22 
19.113,3 
12.m,1 
18.n4,1 
8.922,1 
8.050,6 
6.544,3 
6.3n,7 

169636 

Perkembangan produksi jagung di Kabupaten Bangkalan 
tahun 2003- 2007 dapat dilihat pada Tabel 4.10. dimana produksi 
jagung pada tahun 2003- 2005 mengalami kenaikan dari 
134.350,8 Ton menjadi 156.981,7 Ton namun pada tahun 2006-
2007 produksinya mengalami penurunan menjadi 131.692,6 Ton, 
untuk tahun 2007 produksi jagung tertinggi di Kecamatan Blega 
sebesar 22.944,9 Ton sedangkan produksi terendah berada di 
Kecamatan Bangkalan sebesar 965,5 Ton. 



No 

Tabel4.10 
Produksi Jagung di Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2003-2007 

Kecamatan 
Produksi Pertanian Jagung (Ton) 

2003 2004 2005 2006 2007 
1 Kamal 3266,86 3870,16 3340,81 3533,55 3077,2 
2Labang 2080,1 1376,98 4876,87 3994,06 1690,6 
3 Kwanyar 9030,99 8720,99 6554,5 7356,8 5606,7 
4 Modung 9927,4 15931,35 17570,34 17909,4 17484,5 
5 Blega 15942,53 16721,84 24355,8 24334,8 22944,9 
6 Konang 1090,84 7189,89 8703,72 7427,5 6060,8 
7 Galis 16689,97 12797,14 16383,25 1108,75 7827 
8 Tanah Merah 6616,53 3908,59 5778,09 6097,38 6515,2 
9 Tragah 6404,12 4971,05 6770 6626 6179,3 

10 Socah 2864 3935,12 3056,25 4621,5 3823,3 
11 Bangkalan 648,22 687,96 980,3 986 965,6 

12 Burneh 4435,53 7760,64 6337,5 8865 6023,4 
13 Arosbaya 2936,64 2424,33 2048,4 1894,7 2291,6 
14 Geger 11253,95 13414 13516,6 11636 10343,1 

15 Kokop 6241,84 7276,96 7971,84 8204,6 7078,5 

16 Tanjung Bumi 6249,9 8009,75 6708,82 7166,4 7238,5 
17 Sepulu 7373,34 8717,88 9183,6 9081,9 7377,6 

18 Klampis 12298,01 11350,33 12845,04 1430 9164,8 

Jumlah 134350,8 139047 156981,7 132265,3 131692,6 

Sumber: Kabupaten Bangkalan dalam Angka 2003-2008 
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Untuk perkembangan produksi Ubi Kayu di Kabupaten 
Bangkalan tahun 2003- 2007 dapat dilihat pada Tabel 4.11, 
dimana produksi ubi kayu pada tahun 2003- 2007 mengalami 
kenaikan dari 49.802,11 Ton menjadi 51203,54 Ton, untuk tahun 
2007 produksi j ubi kayu tertinggi di Kecamatan Geger sebesar 
15.502 Ton sedangkan produksi terendah berada di Kecamatan 
Kamal sebesar 275,5 Ton. 
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No 

Tabel4.11 
Prodaksi Ubi Kayu di Kabapaten Bangkalan Tahun 

2003-2007 

Kecamatan 
Produksi Pertanian Ubi Kayu (Ton) 

2003 2004 2005 2006 2007 

1 Kamal 396,02 344,8 575,75 518,18 275,5 

2laball8 3739,5 2592,16 3254,75 1880 2367,8 

3 Kwanyar 748,8 659,92 882 764.4 827,2 

4 Modung 1013,65 1007,49 2822,67 1782,38 1308 

5 8lep 730,63 2571,06 1112,96 2971,84 972,8 

6 Konang 850 308.52 433,45 316.3 556,5 

7 Galis 3958.35 3037,61 751,4 1517,15 1846,2 

8 Tanah Merah 1159,54 1010,08 1392.3 1275.3 1035 

9 Tragah 4387,68 1353,19 2103,96 1761,18 2871 

10 Socah 566,81 443,17 1895,92 930,07 690 

11 8angkalan 351,68 304,24 496,02 496,02 641.8 
12 BIA'neh 880,52 894.56 1696,5 842,4 607,7 

13 Arosbaya 99.83 307.86 47,2 47,2 156,1 

14 Geger 11521.24 10040 9361,5 18796,4 15502 

15 Kokop 7844 9632,22 13128,75 13128,75 1190,4 

16 Tanjung Bumi 3710,22 2928,69 4548,15 4986,12 4584,3 

17 Sepulu 2746,7 1214,81 7104.24 1770,08 1116,4 
18 Klampis 5096,94 4580,68 4571,23 4571,23 3853,5 

Jumlah 4980211 43231,06 56178,75 58355 51203,54 

Sumber: Kabupaten Bangkalan dalam Angka 2003-2008 

Pada Tabel 4.12 dapat dilihat perkembangan produksi Ubi 
Jatar di Kabupaten Bangkalan tahun 2003- 2007, dimana produksi 
ubi jalar pada tahun 2003- 2007 mengalami kenaikan dari 
8.936,07 Ton menjadi 18.264,6 Ton, untuk tahun 2007 produksi 
ubi jalar tertinggi di Kecamatan Kokop sebesar 10.518,6 Ton 
sedangkan produksi terendah berada di Kecamatan Kamal 
sebesar 14 Ton, sedangkan untuk untuk Kecamatan Labang, 
Tanah Merah, Tragah, Socah, Arosbaya, Geger, Sepuluh tidak 
ada realisasi tanaman ubi jalar. 



71 

Tabel4.12 
Prodaksi Ubi Jalar di Kabapaten Bangkalan 

Tahan 2003- 2007 

Produksi Pertanian Ubi Jalar (Ton) 
No Kecamatan 

2003 2004 2005 2006 2007 
1 Kamal 30,06 58,08 154 66 14 
2 Labang 0 0 0 0 0 
3 Kwanyar 34,04 177 94,4 70 
4 Modung 325,55 431,1 578,2 656,9 739,1 
5 Blega 17,7 61,33 44 121 1831 
6 Konang 105,36 49,06 238,5 
7 Galis 647,15 500,41 529 632,5 728,5 

8 Tanah Merah 58,44 87,8 0 0 0 

9 Tragah 0 203,25 0 0 0 
10 Socah 0 0 0 37,17 0 
11 Bangkalan 143,86 558,09 356,4 382,8 432 
12 Bumeh 2505,41 1652,57 2496 3529 2918,38 
13 Arosbaya 0 0 0 0 0 
14 Geger 12,99 421,53 55 1105 0 
15 Kokop 3438,49 5883,18 5467,8 6950,18 10518,6 
16 Tanjung Booli 305,22 395,14 315,9 369,3 606,3 
17 Sepulu 214,9 157,08 379,5 161 0 
18 Klampis 1036,9 1755,46 280,8 0 168 

Jumlah 8936,07 12214,08 10833,6 14105,25 18264,6 
:sumoer; .~<..aoupaten uangKa~an aaram ADgKll ZOOJ-ZOOK 

Untuk perkembangan produksi Kacang Hijau di Kabupaten 
Bangkalan tahun 2003- 2007 dapat dilihat pada Tabel 4.13, 
dimana produksi Kacang Hijau pada tahun 2003- 2007 
mengalami kenaikan dari 2154,26 Ton menjadi 2199,32 Ton, 
untuk tahun 2007 produksi Kacang Hijau tertinggi di Kecamatan 
Geger sebesar 337,08 Ton sedangkan produksi terendah berada di 
Kecamatan Burneh sebesar 14,03 Ton. 
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Tabel4.13 
Produksi Kacang Hijau di Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2003- 2007 

Kecamatan 
Produksi Pertanian Kacang Hijau (Ton) 

2003 2004 2005 2006 2007 
1 Kamal 0 0 0 0 0 
2 Labang 0 0 0 0 0 
3 Kwanyar 216,97 185,89 194,28 151,74 167,3 
4 Modung 111,56 106,73 113,84 94,76 126 
5 Blega 216,59 67,15 75,03 75,03 76,51 
6 Konang 30,67 8,76 15,86 14,64 148,2 
7 Galis 237,61 441,73 307,80 128,4 208,2 
8 Tanah Merah 323,46 311,57 293,20 345,28 306,56 
9 Tragah 39,96 7,34 21,60 152,4 0 

10 Socah 0 0 0 0 0 
11 Bangkalan 0 1,83 0 0 
12 Burneh 0 9,64 21,64 38,93 14,03 
13 Arosbaya 9,27 64,90 45,07 54,46 46,36 
14 IGeser 260,4 343,48 369,34 297,04 337,08 
15 Kokop 193,6 209,93 173,40 175,2 247,66 
16 Tanjulll Bumi 63,75 66,81 119,57 116,44 185,44 
17 Sepulu 161,48 111,15 179,22 72,36 154,2 
18 Klampis 288,94 198,60 240,60 239,4 181,78 

Jumlah 2154,26 2133,68 2172,27 1956,08 2199,32 

Sumber: Kabupaten Bangkalan dalam Angka 

Pada Tabel 4.14 dapat dilihat perkembangan produksi 
Kacang Tanah di Kabupaten Bangkalan tahun 2003- 2007, 
dimana produksi Kacang Tanah pada tahun 2003- 2006 
mengalami kenaikan dari 25.657,28 Ton menjadi 35.621,82 Ton 
namun pada tahun 2007 produksioya menurun menjadi 31.477,71 
Ton. 
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Tabel4.14 
Produksi Kacaag Taaah di Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2003- 2007 

Kecamatan 
Kacang Tanah 

2003 2004 2005 2006 2007 
1 Kamal 409,81 388,40 383,76 393,12 309,12 
2 Labang 503,7 503,53 823,68 710,64 495,99 
3 Kwanyar 783,29 703,78 1746,40 2161),48 162,6 
4 Modung 1587,21 1919,84 3209,89 2980 2496,1 
5 Blega 1783,04 1710,07 3298,10 3102,8 2591,1 
6 Konang 584,05 3837,20 3439,80 5859 588,8 
7 Galis 1070,3 1020,46 787,92 500,78 572 
8 Tanah Merah 1512,49 2378,40 1448,72 1644,22 1362,8 
9 Tragah 1702,35 1000,13 1230,30 1440,6 1055 

10 Socah 1921,54 2126,85 2064,00 2298 1565,2 
11 Bangkalan n,28 125,12 125,40 213,4 99,6 
12 Bumeh 878,48 483,84 1023,68 1008 818,8 
13 Arosbaya 2391,91 2178,54 1526,94 1174,02 1004,4 
14 Geger 5186,22 9784,98 8302,98 8021,38 7645,9 
15 Kokop 653,2 941,26 494,56 542,08 385,4 
16 Tanjung Bumi 261,24 321,97 280,80 326,56 322,8 
17 Sepulu 360,41 208,57 382,80 218,9 191,9 

18 Klampis 3990,76 3614,68 3026,88 3027,84 3147 
Jumlah 25657,28 33238,62 33596,61 35621,82 31477,71 

Sumber. Kabupaten Bangkalan dalam Angka 2003-2008 

Pada Tabel 4.15 dapat dilihat perkembangan produksi 
Kedelai di Kabupaten Bangkalan tahun 2003- 2007, dimana 
produksi Kedelai pada tahun 2003- 2007 mengalami penurunan 
dari 1608,56 Ton menjadi 1325,85 Ton, untuk tahun 2007 
produksi Kedelai tertinggi di Kecamatan Blega sebesar 663,8 Ton 
sedangkan produksi terendah berada di Kecamatan Geger sebesar 
2,4 Ton, sedangkao untuk untuk Kecamatan Kwanyar, Modung, 
Blega, Konang, Galis, Tanah Merah, Geger tidak ada realisasi 
tanaman Kedelai. 
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Tabel4.15 
• Produksi Kedelai di Kabupaten Bangkalan Taboo 

2003-2007 

Kecamatan 
Kacang Tanah 

2003 2004 200S 2006 2007 
1 Kamal 409,81 388,40 383,76 393,12 309,12 
2 L.abang 503,7 503,S3 823,68 710,64 49S,99 
3 Kwanyar 783,29 703,78 1746,40 2160,48 162,6 

4 Modu,. 1587,21 1919,84 3209,89 2980 2496,1 
s Blega 1783,04 1710,07 3298,10 3102,8 2S91,1 
6 Konang 584,05 3837,20 3439,80 5859 S88,8 

7 Galis 1070,3 1020,46 787,92 500,78 S72 
8 Tanah Merah 1S12,49 2378,40 1448,72 1644,22 1362,8 
9 Tragah 1702,3S 1000,13 1230,30 1440,6 lOSS 

10 Socah 1921,54 2126,85 2064,00 2298 1S6S,2 

11 Bangkalan n,28 125,12 12S,40 213,4 99,6 

12 Burneh 878,48 483,84 1023,68 1008 818,8 

13 Arosbaya 2391,91 2178,54 1S26,94 1174,02 1004,4 
14 Geger S186,22 9784,98 8302,98 8021,38 764S,9 

15 Kokop 653,2 941,26 494,S6 542,08 38S,4 
16 Tanjung Bumi 261,24 321,97 280,80 326,56 322,8 

17 Sepulu 360,41 208,S7 382,80 218,9 191,9 
18 Klampis 3990,76 3614,68 3026,88 3027,84 3147 

Jumlah 256S7,28 33238,62 33S96,61 35621,82 314n,n 

Sumber: Kabupaten Bangkalan dalam Angka 2003-2008 

4.4 Sarana dan Prasarana 
4.4.1 Jaringan Jalan 

Sarana jalan yang ada di Kabupaten Bangkalan meliputi 
jalan arteri, kolektor dan lokal dengan klasifikasi sebagai berikut: 

I. Arteri primer meliputi Kamal - Socah - Bangkalan -
Burneh- Tanah Merah- Galis- Blega 

2. Kolektor primer meliputi Bangkalan - Arosbaya -
Klampis- Sepulu- Tanjung Bumi 

3. kolektor primer meliputi Kamal- Labang- kwanyar­
Modung- Blega 
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Sebagian besar kondisi perkerasan jalan untuk arteri primer 
dan kolektor primemya meoggunakan perk:erasan aspal dan masih 
baik. Akan tetapi jalan antar desa (jalan lingkungan) masih 
kurang baik dan sebagian besar berupa makadam. 

4.4.2 Jaringan Irigasi 
Pada Tabel dibawah ini dapat dilihat luasan laban pertanian 

tanaman pangan beririgasi di Kabupaten Bangkalan. 

Tabel4.16 
Luas Laban Pertanian Beririgasi di Kabupaten 

Bangkalan Tahun 2006 

No Kecamatan 
jari~n 

II"Wasi (Hal 
1 Kamal 244 

2 Labar.: ~ 

3 Kwanyar 156 
4 Modung 483 
5 Blega 145 

6 Konang 1522 
7 Galis 106 

8 Tanah Merah 223 
9Tragah 523 

10 Socah 813 
11 !Bangkalan 188 

12 Bumeh 1445 
13 Arosbaya 1090 

14 IGeRer 170 
15 Kokop r 85 
16 Tanj~.QtBumi 7fil 
17 Sepulu 465 
18 Klampis 158 

.k.lmlah 8615 

Sumber: Laporan Dmas Pertanian Tahun 2006 

4.5 Kelembagaan Pertanian 
Kelompok tani merupakan salah satu lembaga dalam 

bidang pertanian khususnya tanaman pangan. Pada tabel di bawah 
dapat dilihat terdapat beberapa kelas dalam kelompok tani antara 
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Jain kelompok tani pemula, Janjut, madya, utama. Dimana jumlah 
kelompok tani terbanyak di Kecamatan Arosbaya dan Klampis 22 
kelompok tani. 

Tabel4.17 
Jumlab dan Kelas Kelompok Tani Tabun 2006 

Jumlah dan Kelas Kelompok Tani 
No Kecamatan Jumlah 

Pemula Lanjut Madya utama 
1 Kamal 3 8 6 2 19 

2Labang 7 6 4 2 19 

3 Kwanyar 3 10 6 2 21 

4Modung 0 8 7 2 17 

5IBiega 3 8 6 4 21 

6Konang 2 8 5 1 16 
7 Galis 0 6 14 1 21 

8 Tanah Merah 2 13 7 1 23 
9 Tragah 4 7 5 2 18 

10 Socah 0 0 13 3 16 
11 Banglcalan 6 10 4 0 20 

12 Bumeh 2 2 8 6 18 

13 Arosbaya 2 12 6 2 22 
141Geger 2 5 3 3 13 
15 Kokop 2 12 2 0 16 

16 Tanjung Bumi 2 6 6 0 14 

17 Sepulu 4 9 4 1 18 

18 Klampis 2 12 6 2 22 
Jumfah 46 142 112 34 334 

Sumber: Bangkalan Dalam Angka 2007 

4.6 Koperasi Tani Tanaman Pangan 
Koperasi Tani merupakan suatu lembaga yang berkaitan 

dalam peminjaman modal bagi petani untuk membantu 
mengembangkan pertaniannya. Di kabupaten Bangkalan terdapat 
57 koperasi tani, dimana jum.lah koperasi terbanyak berada di 
Kecamatan Tragah dengan jum.lah 6 unit. Lihat Tabel 4.18 



Tabel4.18 
Jumlah Koperasi Tani Tanaman Pangan 

Kabupaten BangkalanTahun 2006 

No Kecamatan 
Jumlah Koperasi 

Tani 
1 Kamal 2 

2l.abang 3 
3 Kwanyar 4 
4 Modung 5 
5 Blega 3 
6 Konang 2 
7 Galis 3 
8 ranah Merah 3 
9 Tragah 6 

10 Socah 3 
11 Bangblan 2 
12 Bumeh 2 
13 Arosbaya 4 

14 Geger 3 
15 Kolcop 3 
16 Tanjung Bumi 3 
17 Sepulu 3 
18 Klampis 3 

Jumlah 57 

Sumber: Bangkalan Dalam Angka 2007 

77 
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4. 7 Analisis Penentuan Stakeholder 
Dalam menentukan stakeholders dalam merumuskan faktor 

penyebab kurang berkembangnya kawasa.n pertanian di 
Kabupaten Bangkalan sebelumnya digunakan analisis stakeholder 
untuk menentukan stakeholder mana yang berpengaruh dan 
berperan dalam pengembangan kawasa.n pertanian Obyek 
sampling proposif merupakan expert (stakeholder ahli) yang 
mengerti tentang kawasa.n pertanian di Bangkalan. Berikut 
merupakan stakeholder yang terkait. 

Stakeholders 
Utama 

Bappeda 

Dinas Pertanian 
dan Peternakan 

Kabupaten 
Bangkalan 

Akedemisi 

Tabel4.19 
Stakeholder Ahli 

Sam pel 
Stllkeholders 

Bidang fisik dan 
Prasarana 
Wilayah 

Bidang ekonomi 

Bidang sarana, 
prasarana, dan 
agribisnis 

Bidang produksi 
tanaman pangan 
dan boltikultura 
Dosen Pertanian 
UPNVeteran 
Suraba a 

Keterangan 

Bidang dalam bappeda yang berfun 
melaksanakan tugas perencan1 
pembangunan daerah yang melip 
perhubungan, cipta karya, tata rua: 
binamarga, energi, SDA, dan Lingkuni 
hidu 
Bidang dalam bappeda yang berfun 
melaksanakan tugas perencanl 
pembangunan daerah yang meliJ 

rtanian, emakan, r an an, dll 
Bidang dalam dinas pertanian 1 

peternakan yang berfungsi dal 
pengadaan sarana produksi, alat m€ 
pertanian, rebabilitasi dan pengemban, 
laban pertanian, pemanfaatan air irit 
serta n emban usaha a "bisnis 
Bidang yang berfungsi dalam penyusu 
petunjuk teknis di bidang pengemban 
tanaman dan boltikultura 
Pengajar perguruan tinggi y 
berkompetensi di bidang pengemban. 

rtanian 
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Stakeholders Sam pel 
Keterangan 

Utama Stakeholders 
Dosen Pertanian Pengajar perguruan tinggi yang mengetahui 
Universitas kondisi eksisting kawasan pertanian di 
Trunojoyo Kabupaten Bangkalan 
Bangkalan 
Kelompok. tani di Organisasi yang terdiri dari para petani 
Kabupaten yang bergerak dalam pengembangan 
Bangkalan pertanian. 

Praktisi 
LSMGerbang Organisasi yang bergerak dalam bidang 
Mas pengembangan pertanian di Kabupaten 

Bangkalan 

Sumber: Analisis, 2009 

4.8 Analisis Faktor Penyebab Kurang Berkembangnya 
Kawasan Pertanian Tanaman Pangan di Kabupaten 
Bangkalan 

Setelah melakukan analisis stakeholder, selanjutnya 
merupakan analisis untuk mengidentiftkasi faktor penyebab 
kurang berkembangnya kawasan pertanian di Bangkalan yang 
dilakukan 2 tahap yaitu proses eksplorasi penggalian peodapat 
mengenai faktor penyebab kurang berkembangnya kawasan 
pertanian tanamim pangan di Kabupaten Bangkalan dan lterasi I. 

4.8.1 Analisis Delphi Tahap I (Eksplorasi) 
Proses eksplorasi dilakukan dengan melibatkan responden 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Stakeholders ini merupakan 
respooden yang dapat memberikan penjelasan mengenai dan 
teridentifikasi faktor penyebab kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan. 



Tabel4.20 
80 Matrik Eksplorasi Delphi (Tahap I) 

No Varia bel Sub Variabel Rl R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 
1 Fisik Kesesuaian Luas laban TS TS TS TS TS s TS TS 

Laban pertanian 
Topografi TS TS TS TS TS TS TS TS 

- Jenis tanah TS TS TS TS TS TS TS TS 
iklim TS TS TS TS TS TS TS TS 
hidrologi s s s s s s s s 
kesuburan s s s s s s s s 
Penneabilitas s TS s s s s s s 
laban 

y- lnfrastruktur J aringan jalan TS s s s s s s s 
pertanian Jaringan irigasi s s s s s s s s 

.1_ Non Fisik Pemasaran s s s s s TS s s 
4 Modal s s s s s s s TS r- Nilai Laban TS TS TS TS s TS TS TS 
~ Teknologi Bibit unggul s s s s s s s s 

pertanian Pupuk s s s s s s s s 
Pestisida TS TS TS TS s TS TS TS 
Traktor s TS s s s s TS s 

~ SDM s s s s TS s s s 
~ kelembagaan TS TS s TS s s TS TS 
~ Ke\)ijakan ___ TS '--TS_ TS _I~_ s TS _TS TS 

--------

Sumber: Hasil Analisa, 2009 
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Keterangan : 
S Setuju 
TS Tidak Setuju 
Rl Staff Bidang Fisik dan Prasarana Wilayah, Bappeda 
R2 Kasubid Pertanian dan Kelautan, Bappeda 
R3 StaffBidang Pengembangan Tanaman Pangan dan 

Holtikultura, Dispertan 
R4 Kasubid sarana, prasarana, dan agribisnis, Dispertan 
R5 Akademisi Jurusan Pertanian UPN 'Veteran" 
R6 Akademisi Jurusan Pertanian Universitas Trunojoyo 
R7 Praktisi KetuaKelompok Tani 
RS Praktisi Pengurus LSM Gerbang Mas 

Basil Pengolahan Eksplorasi Tahap I 
Hasil penggalian pendapat dari responden tentang faktor 

penyebab kurang berkembangnya kawasan pertanian tanaman 
pangan di Bangkalan dapat diperoleh pandangan sebagai 
berikut: 

1. Kesesuaian laban meliputi: 
Menurut responden kesesuain laban atau kemampuan 

laban untuk pertanian sangat mempengaruhi perkembangan 
kawasan pertanian, ·dimana jika kemampuan laban di suatu 
kawasan rendah maka akan menyebabkan kurang sesuainya 
kawasan tersebut untuk pengembangan pertanian, faktor­
faktor kesesuaian laban ini meliputi: 

a. Luas laban pertanian 
Menurut para responden luas laban pertanian 

sangat mempengaruhi produksi pertanian. Luas 
kepemilikan laban pertanian di Bangkalan cukup luas 
untuk pengembangan pertanian, sehingga faktor luas 
laban ini tidak termasuk ke dalam faktor yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan. 
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b. Topografi 
Menurut para responden topografi menentukan 

jenis komoditas tanaman karena petani melakukan 
budidaya berdasarkan pengalaman. Namun topografi 
di Bangkalan sudah cocok untuk pengembangan 
kawasan pertanian khususnya tanaman pangan 
sehingga faktor topografi tidak tennasuk ke dalam 
faktor yang mempengaruhi kurang berkembangnya 
kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan. 
c. lklim 

Curah hujan mempengaruhi produksi pertanian. 
Dimana semakin tinggi curah hujan di suatu daerah 
maka semakin cocok untuk ditanami tanaman laban 
basah. Curah hujan di Kabupaten Bangkalan menurut 
responden paling tinggi dibandingkan kabupaten lain 
di Madura, sehingga untuk iklim di Bangkalan sudah 
cocok untuk pertanian tanaman pangan. 
d. Jenis Tanah 

Jenis tanah di Bangkalan sebagian besar 
merupakan jenis tanah mediteran, dimana cocok untuk 
pertanian laban kering dan tanaman palawija 

e. Hidrologi 
Sulitnya hidrologi yang disebabkan karena 

sedikitnya sungai atau sumber air dan 700/o daerah di 
Kabupaten Bangkalan merupakan air tanah dalam 
sehingga menyebabkan kesulitan untuk mengairi laban 
pertanian, terutama di daerah bagian timur Kabupaten 
Bangkalan. 
f. Kesuburan 

Semakin subur suatu daerah semakin banyak 
aktivitas pertanian, kurang suburnya sebagian besar 
tanah di Kabupaten Bangkalan diakibatkan karena 
tidak adanya gunung berapi sehingga sebagian besar 
tanah mengandung kapur. 
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g. Permeabilitas Lahan 
Permeabilitas laban ada bubungannya dengan 

jenis tanah, untuk jenis tanah di Bangkalan sebagian 
besar mediteran dimana sulit untuk menyerap air. 

2. Infrastruktur 
lnfrastruktur sangat mempengaruhi dalam 

pengembangan pertanian, namun faktor- faktor yang 
menyebabkan kurang berkembangnya kawasan pertanian di 
kabupaten Bangkalan antara lain: 

a. Jaringan jalan 
Jaringan jalan sangat penting untuk 

mendistribusikan basil pertanian namun, kurang 
meratanya jaringan jalan sehingga menghambat 
pemasaran basil pertanian. 
b. Jaringan Irigasi 

Kurangnya jaringan irigasi karena sebagian besar 
laban pertanian di Kabupaten Bangkalan adalah tadah 
bujan. 

3. Pemasaran 
Menurut responden faktor pemasaran merupakan 

faktor yang mempengaruhi kurang berkembangnya 
kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan dimana 
kurangnya manajemen pemasaran dan rendahnya 
pemasaran produksi pertanian karena kurangnya alat 
transportasi untuk memasarkan basil pertanian. 
4. Modal 

Menurut para responden modal merupakan faktor 
yang menyebabkan kurang berkembangnya kawasn 
pertanian di Kabupaten Bangkalan, dimana kurangnya 
modal yang dimiliki petani menyebabkan petani sulit 
mendapatkan kebutuhan untuk mengembangkan 
pertaniannya misalnya bibit yang berkualitas, penggunaan 
pupuk sesuai takaran, dsb. 
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5. Nilai Laban 
Nilai laban dipengaruhi oleb kesuburan tanab, letak 

terhadap pusat pertanian. Apabila produksi rendab atau 
sewa tanab tinggi maka petani cenderung enggan 
melakukan usaba tani lagi. 

Untuk di kabupaten Bangkalan nilai laban kurang 
berpengaruh karena para petani belum berencana 
mengkonversi labannya ke usaba lain selain pertanian, 
namun ada sedikit alih fungsi laban ke komoditas lain 
seperti tanaman keras Gati). sebingga untuk faktor nilai 
laban tidak menjadi faktor yang mempengaruhi kurang 
berkembang kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan 
6. Teknologi 

Teknologi merupakan faktor yang mempengaruhi 
kurang berkembangnya kawasan pertanian di kabupaten 
Bangkalan dimana meliputi: 

a. Bibit unggul 
Menurut para responden adanya informasi bibit 

unggul oleb pemerintab dimana seluruh petani telab 
menggunakan bibit unggul namun masih ada yang 
belum bersertifikat dan pemakainnya di bawab standar 
yang dikeluarkan dinas pertanian, sehingga bibit 
unggul merupakan faktor yang mempengaruhi kurang 
berkembangnya kawasan pertanian di kabupaten 
Bangkalan 

b. Pupuk 
Distribusi pupuk di Kabupaten Bangkalan kurang 

merata dan penggunaanya kurang memenubi standart 
pemakaian pupuk yang berimbang. 

c. Pestisida 
Sudab menggunakan pestisida, namun tidak begitu 

dipersoalkan karena untuk tanaman pangan jarang 
terkena serangan bama sehingga pencegabannya hanya 
preventif saja. 
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d. Traktor 
Penggunaan traktor mempercepat pengolahan tanab 

dan efektif dalam biaya, waktu, dan tenaga daripada 
menggunakan sapi namun sebagian petani tidak 
menggunakan traktor. 

7. Sumber Daya Man usia 
Meourut responden faktor sumber daya manusia 

mempengaruhi kurang berkembangnya suatu kawasan 
pertanian. dimana jika kualitas dan kuantitas SDM rendah 
maka akan sulit mengadaptasi teknologi pertanian. Kualitas 
SDM di Bangkalan masih rendah, hal ini diukur dari 
tingkat pendidikan yang rendah, dimana 70% penduduk 
Kabupateo Baogkalao haoya lulusao SD. 
8. Kelembagaan 

Belum banyak koordinasi dalam pengembangan 
kawasan pertanian, karena egoisme sektoral namun 
kelompok- kelompok tani sudah di berdayakan dalam 
peningkatan produksi pertanian di seluruh kecamatan di 
Kabupaten Bangkalan dimana transportasi teknologi akan 
lebih efektif jika disampaikan oleh lembaga- lembaga 
pertaniao. Tanpa lembaga pertanian, para petani akan sulit 
mendapatkan informasi- informasi teknologi pertanian 
yang terbaru. 

Sehingga responden tidak setuju bahwa kelembagaan 
merupakan faktor penyebab kurang berkembangnya 
kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan 
9. Kebijakan 

Kebijakan saogat mempengaruhi dalam 
pengembangan pertanian. misal: kebijakan pemerintah 
yang lebih berpihak ke sektor di luar pertanian maka 
berakibat semakin memperkecil laban- laban pertanian. 
Menurut para responden pemerintah Kabupaten Bangkalan 
sudah mendukung pengembangan kawasan pertanian. 
seperti halnya peningkatan produksi pertanian dan 
mendukung swasembada pangan sehingga untuk faktor 
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kebijakan tidak termasuk dalam faktor yang menyebabkan 
kurang berkembangnya kawasn pertanian di K.abupaten 
Bangkalan. 
Sedangkan untuk faktor lain yang menyebabkan kurang 

berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di kabupaten 
Bangkalan yang didapat dari responden adalab: 

I. Minat masyarakat untuk bertani 
Dengan adanya minat masyarakat untuk bertani dengan 

tidak berpindah pekerjaan dluar sektor pertanian, maka akan 
meningkatkan produksi pertanian yang nantinya dapat 
mengembangkan kawasan pertanian. Menurut responden 
faktor yang menyebabkan kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di kabupaten Bangkalan antara lain: 

a. Kurangnya minat masyarakat Bangkalan menjadi 
petani dapat dilihat dari semakin menurunnya masyarakat 
yang bermatapencharian sebagai petani tanaman pangan 
setiap tahunnya 

Kesimpulaa Eksplorasi 
Berdasarkan ekSplorasi pendapat maka dapat disimpulkan 

faktor yang menyebabkan kurang berkembangnya kawasan 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan adalab: 
1. Kesesuaian Laban meliputi: 

a. Hidrologi 
Kurangnya hidroJogi yang disebabkan karena 

sedikitnya sungai atau somber air sehingga menyebabkan 
kesulitan untuk mengairi laban pertanian K.abupaten 
Bangkalan. 
b. Kesuburan 

Kurang suburnya laban pertanian di K.abupaten 
BangkaJan menyebabkan kurang herkembangnya 
kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan 
c. Permeabilitas Laban 

Sulitnya laban pertanian di K.abupaten Bangkalan 
dalam menyerap air 



2. lnfrastruktur meliputi: 
a. Jaringanjalan 
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Kurang meratanya Janngan jalan sehingga 
mengbambat pemasaran basil pertanian 
b. Jaringan Irigasi 

Kurangnya jaringan irigasi karena sebagian besar 
laban pertanian adalah tadah bujan 

3. Pemasaran 
kurangnya manajemen pemasaran dan rendahnya 

pemasaran produksi pertanian karena kurangnya alat 
transportasi untuk memasarkan basil pertanian 

4. Modal 
Kurangnya modal yang dimiliki petani menyebabkan 

petani sulit mendapatkan kebutuhan untuk mengembangkan 
pertaniannya 

5. Teknologi meliputi: 
a. Bibit unggul 

Masih adanya kecamatan yang belum menggunakan 
bibit unggul yang bersertifrkat dan pemakaiannya di 
bawah standar 
b. Pupuk 

Kurang meratanya distribusi pupuk dan penggunaan 
pupuk oleb petani kurang memenubi standart pemakaian 
pupuk yang berimbang 
c. Traktor 

Sebagian petani tidak menggunakan traktor dalam 
mengolah sawahnya. 

6. SDM 
Rendahnya kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia 

pertanian di Kabupaten Bangkalan 
7. Minat masyarakat untuk bertani 

Kurangnya minat masyarakat Bangkalan menjadi petani 
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4.8.2 BasH Pengolaban AnaUsa Delphi Tabap ll 
Pengolahan tahap kedua dilakukan untuk mengidentiftkasi 

faktor apa yang paling menyebabkan kurang berkembangnya 
kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan. 
Penentuan faktor yang paling menyebabkan ini dilakukan melalui 
penyebaran angket kuisioner lagi kepada para stakeholders yang 
terkait (Lampiran D). Adapun kesimpulan faktor yang paling 
menyebabkan dari faktor yang menyebabkan kurang 
berkembangnya kawasan pertanian dapat dilihat pada Tabel 4. 21 
sebagai berikut : 



Tabel4.21 
Matrik Iterasi Delphi (Tahap II) 

No Faktor Sub Faktor Rl R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 
1. Kesesuaian hidrologi s s s s s s s s 

Laban kesuburan s s s s s s s s 
Penneabilitas s s s s s s s s 
laban 

2 Infrastruktur J aringan jalan s s s s s s s s 
pertanian Jaringan irigasi s s s s s s s s 

3 Pemasaran s s s s s s s s 
4 Modal s s s s s s s s 
5 Teknologi Bibit unggul s s s s s s s s 

pertanian Pupuk s s s s s s s s 
Traktor s s s s s s s s 

6 SDM s s s s s s s s 
7 Minat s s s s s s s s 

. -

Sumber: Hasil Analisa 2009 

\. 
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Keterangan : 
S Setuju 
TS Tidak Setuju 
Rl StaffBidang Fisik dan Prasarana Wilayab, Bappeda 
R2 Kasubid Pertanian dan Kelautan, Bappeda 
R3 Staff Bidang Pengembangan Tanaman Pangan dan 

Holtikultura. Dispertan 
R4 Kasubid sarana, prasarana, dan agribisnis, Dispertan 
R5 Akademisi Jurusan Pertanian UPN 'Veteran" 
R6 Akademisi Jurusan Pertanian Universitas Trunojoyo 
R7 Praktisi Ketua Kelompok Tani 
R8 Praktisi Pengurus LSM Gerbang Mas 

Basil Pengolahan Analisa Delphi Tahap D (lterasi I) 
1. Kesesuaian Laban 

Babwa semua responden sepakat bahwa kesesuain laban 
merupakan faktor penyebab kurang berkembangnya kawasan 
pertanian tanaman pangan di Bangkalan yang meliputi: 

a. Kurangnya hidrologi yang disebabkan karena 
sedikitnya sungai atau sumber air sehingga 
menyebabkan kesulitan untuk mengairi laban 
pertanian Kabupaten Bangkalan. 

b. Kurang suburnya laban pertanian di Kabupaten 
Bangkalan dikarenakan tidak adanya aktifitas gunung 
berapi di pulau Madura khususnya di Kabupaten 
Bangkalan dan sebagian besar laban pertanian di 
Kabupaten Bangkalan adalah laban kering sehingga 
menyebabkan kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan 

c. Sulitnya laban pertanian sebagian kecamatan di 
Kabupaten Bangkalan dalam menyerap air 
dikarenakan jenis tanah di Kabupaten Bangkalan 
sebagian besar jenis tanah mediteran dimana 
penneabilitasnya rendah- sedang 
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2. lnfrastruktur meliputi: 
a. RespondeD sepakat bahwa jaringan jalan sangat 

dibutuhkan memperlancar perekonomian masyarakat 
salah satunya memasarkan basil pertanian. Bantuan 
dari daerah maupun pusat sudah ada, namun kurang 
meratanya jaringan jalan sehingga menghambat 
pemasaran basil pertanian 

b. Kurang meratanya jaringan irigasi karena sebagian 
besar laban pertanian adalah tadah hujan dan masih 
banyak irigasi yang rusak dan belum diperbaiki 
merupakan salah faktor penyebab kurang 
berkembangnya kawasan pertanian ·di kabupaten 
Bangkalan yang disepakati para responden 

3. Pemasaran 
Semua responden sepakat bahwa kurangnya manajemen 

pemasaran dan rendahnya pemasaran produksi pertanian 
karena kurangnya alat transportasi untuk memasarkan basil 
pertanian merupakan salah faktor penyebab kurang 
berkembangnya kawasan pertanian di kabupaten Bangkalan. 

4. Modal 
Semua responden sepakat bahwa kurangnya modal yang 

dimiliki petani menyebabkan petani sulit mendapatkan 
kebutuhan untuk mengembangkan pertaniannya, merupakan 
salah satu faktor penyebab kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di kabupaten Bangkalan. 

5. Teknologi meliputi: 
a. Responden sepakat bahwa petani telah menggunakan 

bibit unggul untuk semua komoditas tanaman pangan 
namun masih ada yang belum bersertifikat dan 
pemakaiannya belum sesuai standart yang 
dikeluarkan dinas pertanian. 

b. Responden sepakat bahwa dengan adanya 
pemupukan berimbang, maka akan meningkatkan 
basil pertanian, namun permasalahannya kurang 
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meratanya distribusi pupuk dan penggunaan pupuk 
yang dilakukan sebagian besar petani di Bangkalan 
masih di bawah takaran standar pemakain pupuk 
berimbang 

c. Semua responden sepakat bahwa traktor berfungsi 
untuk mempercepat pengolahan tanah dan 
keefektifitas dalam biaya, waktu. dan tenaga daripada 
menggunakan sapi namun di Bangkalan sebagian 
petani tidak menggunakan traktor dalam mengolah 
sawahnya. 

6. SDM 
Rendahnya kualitas SDM menyebabkan kurang 

berkembangnya kawasan pertanian di kabupaten Bangkalan. 
Responden sepakat bahwa laban pertanian dapat 
dioptimalkan apabila sumber daya manusia mampu dan 
memiliki kemampuan untuk mengolah pertanian lebih baik. 

7. Minat masyarakat untuk bertani 
Semua responden sepakat bahwa kurangnya minat 

masyarakat Bangkalan menjadi petani dilihat dari 
menurunnya jumlah petani setiap tahunnya.dikarenakan 
banyaknya masyarakat yang produktif migrasi keluar daerah 

Kesimpulu Eksplorasi 
Berdasarkan Analisa delphi tahap II maka dapat 

disimpulkan faktor yang menyebabkan kurang berkembangnya 
kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan 
ada lab: 
l. Kesesuaian Laban meliputi: 

a. Hidrologi 
b. Kesuburan 
c. Permeabilitas Laban 

2. Infrastruktur meliputi: 
a. Jaringan jalan 
b. Jaringan lrigasi 
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3. Pemasaran 
4. Modal 
5. Teknologi meliputi: 

a. Bibit unggul 
b. Pupuk 
c. Traktor 

6. SDM 
7. Minat masyarakat untuk bertani 

Tabel4.22 
Faktor Penyebab Kurang Berkembangnya Kawasan 

Pertanian Tanaman Pangan di Kabupaten Bangkalan 
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No Faktor 
Faktor 

Indikasi Masalab 
Permasalaban 

1. Fisik Kesesuain Laban Kurangnya a.Kurangnya hidrologi 
Meliputi: kesesuain laban yang disebabkan 
a. Hidrologi atau kemampuan karena sedikitnya 
b. Kesuburan laban untuk sungai atau sumber 
c. Permeabilitas pertanian di air sehingga 

laban sebagian besar menyebabkan 
wilayab kesulitan untuk 
Kabupaten mengairi lahan 
Bangkalan pertanian 

b.Kurang suburnya 
laban pertanian di 
sebagian besar 
wilayab Kabupaten 
Bangkalan 

c.Sulitnya laban 
pertanian dalam 
menyerap air 

t 2 Infrastruktur Kurang a. Kurang meratanya 
Meliputi: meratanya jaringan jalan 
a. Jaringan jalan infrastruktur sehingga 
b. Jaringan irigasi untuk menunjang menghambat 

pengembangan pemasaran pertanian 
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No Faktor 
Faktor 

lndikasi Masalab 
Permasalahan 

pertanian b. Kurang meratl 
jaringan irigasi 

3 Non Pemasaran Kurangnya Kurangnya jangk2 
Fisik manajemen pemasaran pertaJ1 

pemasaran yang sebagian b 
hanya w 
kebutuhan seJ 

(substitusi) 
dalam kaw; 

0 (internal) 

4:- Modal Kurangnya modal kurangnya m 
yang dimiliki yang dimiliki pc 
petani menyebabkan pc 

sulit mendapa 
kebutuhan u 
mengembangkan 
pertaniannya misa, 
bibit yang berkua1 
penggunaan pl 
sesuai takaran, dsb 

rs.- Teknologi a. Penggunaan a. Adanya kecan 
Pertanian bib it unggul yang b. 
Meliputi: yang kurang menggunakan 

a. Bibit merata unggul berserti 
unggul b. Penggunaan dan sesuai stand< 

b. Pupuk pupuk yang b. Semua kecan 
c. traktor kurang belum menggun 

memenuhi pupuk sesuai tak 
stan dar c. Adanya petani 

c.Kurang masih b 
meratanya meggunakan tra1 
penggunaan 
traktor ' I 
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.. Faktor 
No Faktor 

Permasalahan 
Indikasi Masalah 

6. Sumber Day a Rendabnya Tingginya angka 
Manusia Pertanian kualitas dan sumber daya pertanian 

kuantitas yang hanya lulusan 
sumberdaya sekolah dasar 
man usia 
pertanian di 
Kabupaten 

~ 
Bangkalan 

Minat masyarakat Kurangnya minat Semakin menurunnya 
untuk bertani masyarakat untuk jumlah petaoi 

menjadi petaoi dikarenakan berpindah 
profesi non pertanian 
atau migrasi 
daerah .. 

Sumber : basil analtsts 2009 

4.9 Allalisis Tipologi Pengembangan Kawasan Pertanian 
Tanaman Pangan di Kabupaten Bangkalan 
Dalam analisis tipologi pengembangan kawasan pertanian 

di Kabupaten Bangkalan digunakan teknik multivariat yaitu 
dengan menggunakan metode analisis cluster dan analisa 
deskriptif. Analisa cluster pada prinsipnya digunakan untuk 
mengelompokkan beberapa obyek menjadi beberapa cluster 
dengan ciri yang homogen untuk masing-masing cluster. Analisa 
cluster ini akan menghasilkan beberapa output, antar a lain 
Cluster Membership, number of cases in each cluster, Initial 
cluster centers, Iteration history, final cluster center, dan output 
anova. Untuk lebih jelasnya mengenai proses cluster dapat dilihat 
pada Lampiran. Masing-masing cluster memiliki ciri yang 
homogen. Cluster yang terbentuk adalah sebagaimana 
ditampilkan dalam Tabel di bawah ini. 

keluar 
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Case Number 
1 

2 

3 

4 

5 
6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Tabel4.23 
Cluster Membership 

Kecamatan Cluster 

Kamal 

Labang 
Kwanyar 

Modung 

Blega 

Konang 

Galis 
Tanah 
Merah 
Tragah 

Socah 

Bangkalan 

Burneh 
Arosbaya 

f 

Geger 

Kokop 
Tanjung 

Sepulu 

Klampis 

Sumber. Hasd Anahsa, 2009 .. 

Distance 

3 2.175 

2 2.410 

3 1.537 

3 1.779 

3 1.593 

3 3.588 

3 2.944 

3 2.074 

3 1.783 

1 1.278 

2 2.410 

1 1.423 

1 2.002 

3 1.673 

3 2.309 

3 1.936 

3 1.292 

3 3.173 

Cluster membership menunjukkan jarak masing- masing 
objek dengan clustemya, dimana semakin kecil jarak antar objek 
dengan clustemya, maka semakin mirip karakteristik objek 
tersebut dengan karakteristik cluster. Dimana Kecamatan kamal 
dalam cluster 3 dengan jarak dari pusat cluster yaitu 2,175 begitu 
pula seterusnya. Untuk lebih jelasnya cluster yang terbentuk dapat 
dilihat pada Tabel 4.24 



Tabel4.24 
Basil Analisis Cluster 

No Kabupatenl kota 
CLUSTER I 
1. Kecamatan Socah •1; 0 o 

2. Kecamatan Bumeh 
3. Kecamatan Arosbaya 
CLUSTERll 
1. Kecamatan labang 
2. Kecamatan Bangkalan 
CLUSTERID 
1. Kecamatan Kamal 
2. Kecamatan Kwanyar 
3. Kecamatan Modung 
4. Kecamatan Blega 
5. Kecamatan Konang 
6. Kecamatan Galis 
7. Kecamatan Tanah Merah 
8. Kecamatan Tragah 
9. Kecamatan Geger ' ., . 
10. Kecamatan Kokop 
II. Kecamatan Tanjung Bumi 
12. Kecamatan Sepuluh 
13. Kecamatan Klampis 

Sumber: Hasil Anahsa, 2009 
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. 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui 
pengelompokan kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan. 
Pengelompokan tersebut didasarkan pada karakteristik yang 
terbentuk, antara lain: 
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Tafsiran untuk setiap cluster: 
a. Cluster I (Kawasan Pertanian Cukup Berkembang) 

Cluster ini berisi kecamatan- kecamatan yang mempunyai 
kesesuaian laban sesuai (S 1) yaitu kesesuain laban yang 
sesuai untuk pertanian, kawasan pertanian laban basah 
mendominasi pada sebaran laban pertanian. Dimana 
Kecamatan Burneh mempunyai luas sawab yang teluas yaitu 
6722 Ha, dari kecamatan- kecamatan di cluster lain. Jumlab 
petani (SDM) di cluster ini tergolong sedang dibanding cluster 
lain dimana rata- rata berkisar 9025- 13358 jiwa, serta minat 
masyarakat untuk bertani di cluster ini tergolong tinggi. 
jangkauan pemasaran sebagian besar sudah dijual keluar 
kawasan ( ekstemal). 

Jumlab petani yang mempunyai modal pada cluster ini 
sebagian besar termasuk dalam kategori sedang dibandingkan 
kecamatan- kecamatan di cluster lainnya. Jaringan jalan 
sebagian besar pada kategori sedang, dimana pada Kecamatan 
Socab mempunyai panjang jalan terpanjang dari 2 kecamatan 
lainnya (Kecamatan Burneh dan Kecamatan Arosbaya) 
sebesar 41,25 Km dan prosentase ketersediaan jaringan jalan 
nya adalab 76,64 %, untuk jaringan irigasi (laban pertanian 
yang beririgasi) dalam kategori tinggi dimana Kecamatan 
Bumeh merupakan kecamatan yang mempunyai laban sawab 
beririgasi tertinggi dari kecamatan di cluster lainnya yaitu 
1445 Ha. 

Untuk penggunaan bibit pada cluster ini sudah memenuhi 
standar yang dikeluarkan dinas pertanian, standar yang 
dikeluarkan oleh dinas pertanian adalab 1,45 kwlha Gumlab 
standart dari semua komoditas ), penggunaan pupuk pada 
cluster ini belum memenuhi standar yang dikeluarkan oleh 
dinas pertanian, sedangkan jumlab traktor pada kecamatan­
kecamatan di cluster ini sebagian besar rendah dari cluster lain 
dimana Kecamatan arosbaya memiliki traktor yang paling 
sedikit dari kecamatan lainnya yaitu beljumlab 13 unit. 
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Dari ke 10 (sepuluh) faktor /subfaktor diatas, 5 
faktor/subfaktor memiliki kinerja tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan cluster ini merupakan kecamatan- kecamatan 
yang cukup berkembang kawasan pertaniannya. 
Kecamatan yang termasuk dalam cluster ini antara lain 
Kecamatan Socab, Kecamatan Bumeh, Kecamatan Arosbaya. 

b. Cluster II (Kawasan Pertanian Kurang Berkembang) 
Cluster ini berisi kecamatan- kecamatan yang mempunyai 

kesesuain laban (S 1) yaitu kesesuaian laban yang sesuai untuk 
pertanian, pada cluster ini luas kawasan pertanian laban basah 
lebih luas dibandingkan laban kering. Jumlab petani (SDM) di 
cluster ini tergolong rendah jika dibandingkan dengan cluster 
lain, dimana Kecamatan Bangkalan memiliki jumlab petani 
paling sedikit yaitu 2411 jiwa serta minat masyarakat untuk 
bertani juga rendah. 

Untuk jangkauan pemasarannya mencakup internal dan 
ekstemal, dimana untuk kecarnatan Bangkalan jangkauan 
pemasaran hasil pertanian sudah dijual keluar kawasan 
( eksternal) sedangakan untuk Kecamatan labang masih 
memenuhi kebutuhan sendiri (internal). Jumlab petani yang 
memiliki modal pada cluster ini tergolong rendah hal ini 
terlihat dari jumlab petani yang memiliki modal berupa 
kepemilikan laban pertanian di Kecamatan Bangkalan paling 
sedikit diantara kecamatan lain yaitu 1415 jiwa. 

Kecamatan di cluster ini memiliki jaringan jalan yang 
tergolong baik (tinggi) dari kecamatan lainnya dimana pada 
Kecamatan Labang dan Bangkalan prosentase panjang jalan 
dengan luas wilayahnya adalab diatas 1 000/o sedangkan untuk 
jaringan irigasi (laban pertanian yang sudah beririgasi) di 
cluster ini tergolong rendah dimana Kecamatan Labang 
merupakan kecamatan yang memiliki sawab beririgasi terkecil 
yaitu 37 Ha. Penggunaan teknologi pertanian seperti bibit 
unggul di cluster ini diatas 1,45 kwlha (jumlab standart semua 
komoditas ). Dimana sudah memenuhi stan dar yang 
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dikeluarkan oleh dinas pertanian. penggunaan pupuk pada 
cluster ini kurang memenuhi standar yang dikeluarkan dinas 
pertanian serta jumlah traktor dalam pengembangan pertanian 
dikategorikan dalam kelompok sedang, dimana setiap 
kelompok tani sudah memiliki traktor. 

Dari ke 10 (sepuluh) faktor /subfaktor yang telah diuraikan, 
3 faktor/subfaktor memiliki kinerja tinggi, Sehingga dapat 
disimpulkan cluster ini merupakan kecamatan- kecamatan 
yang kurang berkembang kawasan pertaniannya. 
Kecamatan yang termasuk dalam cluster ini adalah Kecamatan 
Bangkalan dan Kecamatan Labang. 

c. Cluster ill (Kawasan Pertanian Sangat Kurang 
Berkembang) 

Cluster ini berisi kecamatan- kecamatan yang mempunyai 
kesesuain lahan (S2 dan S3) yaitu kesesuain lahan yang 
kurang sesuai untuk pertanian, dimana sebagian besar lahan 
pertanian pada cluster ini merupakan lahan pertanian kering 
dan kesuburan lahannya kurang (Kecamatan Kamal, Kwanyar, 
Blega, Galis, Tanah Merah, Geger, Tanjung Bumi, Sepulu) 
serta kecamatan dengan lahan tidak subur (Kecamatan 
Modung, Konang, Galis, Kokop) 

jumlah petani (SDM) pada cluster ini tergolong tinggi, 
dimana pada Kecamatan Galis memiliki SDM pertanian 
tertinggi dengan jumlah 25.177 jiwa namun minat 
masyarakatuntuk bertani dalam kategori sedang. Jangkauan 
pemasaran pertanian hanya dalam kawasan dan pemenuhan 
kebutuhan sendiri (internal). Jumlah petani yang mempunyai 
modal tergolong tinggi , hal ini dilihat jumlah petani yang 
memiliki modal berupa tanah/ lahan pertanian di Kecamatan 
Klampis sebesar 15922 petani, jumlah paling tinggi dari 
kecamatan lainnya 

Untuk jaringan jalan, cluster ini tergolong rendah,hal ini 
dilihat dari Kecamatan Sepulu yang memiliki prosentase 
paling rendah dalam ketersediaan jaringan jalan yaitu 37% 
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serta jaringan irigasi pada kecamatan- kematan di cluster ini 
sebagian besar dalam kategori rendah, seperti pada Kecamatan 
pada Kecamatan Kokop yang mempunyai laban pertanian 
pertanian terendah dengan 85 Ha. Penggunaan bibit unggul 
dan pupuk di cluster ini masih belum memenuhi standar yang 
dikeluarkan dinas pertanian, sedangkan untuk jumlah traktor 
cluster ini tergolong sedang. 

Dari ke 10 ( sepuluh) faktor /subfaktor yang telah diuraikan, 
cluster ini hanya memiliki 2 faktor/subfaktor dengan kinerja 
tinggi, dan paling sedikit dari cluster lainnya sehingga dapat 
disimpulkan cluster ini sebagai kelompok kecamatan­
kecamatan yang sangat kurang berkembang kawasan 
pertaDiannya. Kecamatan- kecamatan yang termasuk dalam 
cluster ini antara lain Kecamatan Kamal, Kecamatan K wanyar, 
Kecamatan Modung, Kecamatan Blega, Kecamatan Konang, 
Kecamatan Galls, Kecamatan Tanah Merah, Kecamatan 
Tragah, Kecamatan Geger, Kecamatan Kokop, Kecamatan 
Tanjungbumi, Kecatan Klampis, Kecamatan Sepulu 

Hasil dati analisa tipologi pengembangan kawasan 
perta.nian di Kabupaten Bangkalan dengan menggunakan analisis 
cluster yang telah diuraikan, dapat dilihat pola keruangannya pada 
Gambar4.5 
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Cluster Kecamatan Flsik 
Kesesuaian lnfrastruktur 

La han % Irigasi 
Jalan 

Socah Sesuai Sedang Sedang 

I Burneh Sesuai Rendah Tinggi 

Arosbaya Sesuai Rendah Tinggi 

Labang Sesuai Tinggi Rendah 
II 

Bangkalan Sesuai Tinggi Rendah 

Kamal Kurang Rendah Rendah 
sesuai 

III Kurang 
Kwanyar 

sesuai 
Sedang Rendah 

Modung Kurang Sedang Rendah 

Tabel4.25 
Hasil Kuartil 

Pemasaran 

Eksternal 

Eksternal 

Internal 

Internal 

Eksternal 

Internal 

Internal 

Internal 

Modal 

Sedang 

Sedang 

Redah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Non Fisik 
Teknologi Pertanian 

Blblt Pupuk Traktor SDM Min at 
Unggul 
Cukup Kurang Rendah Sedang Tinggi 

Cukup Kurang Sedang Sedang Tinggi 

Cukup Kurang Rendah Rendah Tinggi 

Cukup Kurang Sedang Rendah Sedang 

Cukup Kurang Sedang Rendah Rendah 

Kurang Kurang Sedang Rendah Sedang 

Kurang Kurang Tinggi Sedang Sedang 

Kurang Kurang Rendah Sedang Sedang 
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Cluster Kecamatan Fisik Non Fisik 
Kesesuaian Infrastruktur Teknologi Pertanian 

Laban % Irigasi Pemasaran Modal Bib it Pupuk Traktor SDM Minat 
Jalan Unggul 

sesuai 

Blega 
Kurang 

Rendah Rendah Internal Sedang Kurang Kurang Tinggi Sedang Sedang 
sesuai 

Konang 
Kurang 

Rendah Tinggi Internal Rendah Kurang Kurang Rendah Rendah Rendah 
sesuai 

Galis 
Kurang 

Rendah Rendah Internal Sedang Cukup Kurang Tinggi Tinggi Rendah 
sesuai 

Tanah Kurang 
Rendah Rendah Internal Sedang Kurang Kurang Tinggi Tinggi Sedang 

Merah sesuai 

Tragah 
Kurang 

Rendah Rendah Internal Sedang Kurang Kurang Sedang Sedang Sedang 
sesuai 

Geger 
Kurang 

Rendah Rendah Internal Sedang Kurang Kurang Rendah Tinggi Rendah 
sesuai 

I 



Cluster Kecamatan Fisik Non Fisik 
Kesesuaian Infrastruktur Teknologi Pertanian 

Laban % Irigasi Pemasaran Modal Bibit Pupuk Traktor SDM Minat 
Jalan Unggul 

Kokop 
Kurang 

Rendah Rendah Internal Sedang Kurang Kurang Rendah Tinggi Rendah 
sesuai 

Tanjung Kurang 
Rendah Sedang Internal Rendah Kurang Kurang Sedang Sedang Sedang 

Burni sesuai 

Sepulu 
Kurang 

Rendah Rendah Internal Rendah Kurang Kurang Sedang Sedang Sedang 
Sesuai 

Klampis Sesuai Rendah Rendah Internal Tinggi Kurang Kurang Sedang Tinggi Sedang 

--------- - - -- - --- - - - -- - --- ----- - - ------ ----- - -------- ---------

Sumber: Hasil Analisa, 2009 
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4.10. Analisa Araban Pengembangan Kawasan Pertanian di 
Kabupaten Bangkalan 

Araban pengembangan kawasan pertanian ini dinunuskan 
untuk menyelesaikan faktor-faktor yang menyebabkan kurang 
berkembangnya kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan. 
Araban pengembangan kawasan pertanian pendukung dilakukan 
dengan perbandingan dari teori- teori mengenai pengembangan 
kawasan pertanian, studi kasus kawasan lain, dan fakta empiri dan 
hasil wawancara. 

Adapun teori pengembangan kawasan pertanian yang 
digunakan sebagai acuan adalah teori- teori mengenai 
pengembangan kawasan pertanian dari berbagai sumber, 
sedangkan studi kasus kawasan lain, yang dijadikan acuan antara 
lain: 

1. Arahan Pengembangan Kawasan pertanian Kabupaten 
Kupang Nusa Tenggara Timur 

2. Arahan Pengembangan Kawasan pertanian Kabupaten 
Sumbawa 

3. Pengembangan Lahan Kering untuk pertanian di Nusa 
Tenggara Barat 

Proses perumusan arahan pengembangan pertanian di 
kabupaten Bangkalan yang dilakukan dengan cara menyelesaikan 
faktor penyebab kurang berkembangnya kawasan pertanian 
dengan perbandingan teori pengembangan kawasan pertanian dari 
referensi, studi kasus daerah lain, dan fakta empiri yang ada 
dilapangan, namun araban pengembangan kawasan pertanian ini 
hanya berlaku pada iklim normal. Selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel4.26 di bawah ini. 

4.10.1 Araban Pengembangan Kawasan Pertanian Cluster I 
(kawasan pertanian cukup berkembang) 

Cluster ini merupakan kelompok kecamatan- kecamatan 
dengan kawasan pertanian cukup berkembang, dimana 
kecamatan- kecamatannya terdiri dari Kecamatan Socah, 
Kecamatan Burneh, Kecamatan Arosbaya. Perumusan araban 
pengembangan kawasan pertanian didasarkan pada setiap faktor 
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yang mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian 
di Kabupaten Bangkalan, sebagai berikut: 

1. Kesesuaian Laban 
Fakta empiri di lapangan, cluster ini termasuk kelompok 

kecamatan dengan laban pertanian yang sangat sesuai untuk 
pengembangan kawasan pertanian, dengan komoditas 
potensial padi dan ubi jalar. Kawasan pertanian laban basah 
mendominasi pada sebaran laban pertanian. Dimana 
Kecamatan Burneh mempunyai luas sawab yang teluas yaitu 
6722 Ha, dari kecamatan- kecamatan lain di Kabupaten 
Bangkalan. 

Teori atau kebijakan yang berhubungan dengan 
kesesuaian laban adalab pemberdayaan laban potensial 
pertanian, dimana adanya upaya mengatasi permasalahan 
menurunnya produksi pangan yang disebabkan karena: 
produktivitas hasil budidaya petani rata-rata masih rendah dan 
perluasan areal laban pertanian stagnan serta laban yang ada 
cenderung menurun kualitasnya dengan terobosan yang 
konstruktif dalam produktivitas dan perluasan laban yaitu 
dengan cara terobosan yang konstruktif dalam produktivitas 
dan perluasan lahan.sedangakan dalam RP JM Kabupaten 
Bangkalan dijelaskan bahwa adanya araban pemanfaatan 
laban potensial secara optimal untuk pengembangan kegiatan 
pertanian. 

Berdasarkan araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa, untuk kawasan pertanian laban basah 
perlu mempertahankan kawasan tersebut dari konversi laban 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
kesesuain laban dari ketiga somber tersebut adalah: 
a. Pengembangan kawasan pertanian diarahkan untuk 

kawasan pengembangan komoditas laban basah 
khususnya padi dan ubi jalar yang merupakan komoditas 
potensial di cluster ini 

b. Mempertahankan kawasan pertanian yang potensial pada 
cluster ini agar tidak dikonversi untuk kegiatan diluar 
pertanian 
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2. lnfrastruktur, meliputi: Jaringan jalan dan irigasi 
Fakta empiri dilapangan untuk jaringan jalan di cluster ini 

tergolong dalam kategori sedang dari Kecamatan- kecamatan 
pada cluster lain, dimana pada kecamatan Socah mempunyai 
panjang jalan terpanjang dari 2 kecamatan lainnya 
(Kecamatan Burneb dan Kecamatan Arosbaya) sebesar 41,25 
Km dan prosentase ketersediaan jaringan jalan nya adalah 
76,64 % , untuk jaringan irigasi (laban pertanian yang 
beririgasi) pada cluster ini tergolong tinggi, dimana 
Kecamatan Burneb merupakan kecamatan yang mempunyai 
laban sawah beririgasi tertinggi yaitu 1445 Ha. Sebingga 
diperlukan pengembangan infrastruktur pertanian berupa 
peningkatan sarana penunjang kegiatan pertanian khususnya 
jaringan jalan. 

Peran infrastruktur dalam pengembangan kawasan 
pertanian sangatlah komplit dimana dengan adanya 
infrastruktur berupa jalan desa berfungsi untuk memperlancar 
pemasaran basil produksi pertanian dan menghasilkan 
aktivitas pasar sehingga mempengaruhi pendapatan petani 
(Word Bank,2008). Sedangkan peran mgasi dapat 
meningkatkan produktivitas pertanian. Selain itu menurut 
Apriyantono membangun infrastruktur sangat diperlukan agar 
memberikan iklim kondusif bagi investasi di bidang 
agribisnis. 

Referensi pengembangan kawasan pertanian di Kabupaten 
Sumbawa yang berkaitan dengan infrastruktur adalah 
melakukan pengembangan dan rebabilitas infrastruktur yang 
menunjang kawasan pertanian melalui penambahan jaringan 
irigasi dan jalan usaha tani untuk meningkatkan aksesibilitas 
pemasaran basil pertanian 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
lnfrastruktur antara lain: 
a. Pembangunan dan perbaikan jaringan jalan yang 

berfungsi untuk meningkatkan aksesibilitas pemasaran 
basil pertanian 
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b. Pemeliharaan atau rehabilitasi jaringan- jaringan irigasi 
yang telah tesedia di cluster I ini sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas pertanian. 

3. Pemasaran 
Dari fakta empiri yang ada, jangkauan pemasaran 

komoditas pertanian pada cluster ini sebagian besar sudah 
dijual keluar kawasan (ekstemal). 

Pemasaran basil pertanian sangat dibutuhkan dalam 
pengembangan pertanian, karena salah satu permasalahan 
dalam pengembangan pertanian adalah akses pasar yang 
lemah. Fungsi pemasaran basil pertanian antara lain fungsi 
penyimpanan, transportasi, grading dan standardisasi, serta 
periklanan. Menurut Soemarno, pembangunan pertanian untuk 
mewujudkan swasembada dan kemandirian serta ketahanan 
pangan, diperlukan perangkat kebijakan yang mengarah pada 
perbaikan implementasi sistem pemasaran agribisnis dan 
tataniaga bahan pangan. 

Berdasarkan araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa antara lain melakukan program 
kemitraan antara kelompok tani dengan swasta, adanya 
penyediaan sarana informasi dan promosi yang menunjang 
agribisnis untuk memperkenalkan komoditas potensial 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
Pemasaran, dari ketiga sumber tersebut adalah: 
a. Perluasan jaringan pasar dengao menggunakan sistem 

informasi untuk memasarkan basil pertanian . khususnya 
komoditas potensial (padi dan ubijalar) di cluster I ini 

b. Pengadaan sarana untuk memperkenalkan komoditas 
potensial seperti pameran komoditas potensiaJ di cluster I 
ini 
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4. Modal 
Berdasarkan fakta empiri dilapangan, jumlah petani yang 

mempunyai modal pada cluster ini sebagian besar termasuk 
dalam kategori sedang dibandingkan kecamatan- kecamatan di 
cluster lainnya. Untuk ketesediaan lembaga keuangan, sudah 
tersedianya lembaga keuangan atau Koperasi Tani di 
kecamatan- kecamatan cluster ini namun kurang dimanfaatkan 
secara optimal. 

Modal sangatlah penting untuk meningkatkan 
produktivitas pertanian. Modal terdiri dari modal fisik dan 
modal manusiawi (Mubyarto, 1977). Menurut Mashar 
peningkatan modal bagi petani salah satunya dengan 
pemberian subsidi telcnologi kepada petani yang melibatkan 
stakeholder dalam melakukan percepatan perubahan. Subsidi 
teknologi yang dimaksud adalah adanya modal bagi petani 
untuk memperoleh atau dapat membeli teknologi 
produktivitas. Sebagai contoh petani dapat memperoleh dan 
penerapan teknologi, benih/pupuk bermutu dan mekanisasi 
pasca panen dan sekaligus pengawalan pendampingannya. 

Untuk referensi pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa yang berhubungan dengan modal petani 
antara lain adanya pengembangan lembaga keuangan 
pertanian dan sistem pendanaan yang layak bagi usaha 
pertanian, antara lain melalui pengembangan dan penguatan 
lembaga keuangan mikro, dan adanya insentif permodalan 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
modal antara lain: 
a. Peningkatan pelayanan lembaga- lembaga keuangan 

yang telah ada di cluster ini seperti koperasi tani untuk 
memfasilitasi sistem pembiayaan dan peminjaman kredit 
kepada para petani dalam rangka peningkatan modal 

b. Merealisasikan dan meningkatkan besaran subsidi 
pertanian yang tepat sasaran dan bersifat produktif 
kepada petani- petani di kecamatan- Socah, Kecamatan 
Burneh dan Kecamatan Arosbaya 
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5. Teknologi pertanian, meliputi: bibit unggul, pupuk, 
traktor 

Berdasarkan fakta empiri yang ada Penggunaan bibit pada 
cluster ini sudah memenuhi standar yang dikeluarkan dinas 
pertanian, standar yang dikeJuarkan oleb dinas pertanian 
adalah 1,45 kw/ha (penjumlahan standart semua komoditas 
tanaman pangan), untuk penggunaan pupuk pada cluster ini 
belum memenubi standar yang dikeluarkan oleb dinas 
pertanian, jumlah traktor pada kecamatan- kecamatan di 
cluster ini sebagian besar rendah dari kecamatan- kecamatan 
lain. Serta belum adanya lembaga penelitian dalam 
peningkatan teknologi pertanian. 

Teknologi pertanian berperan dalam peningkatan 
produktivitas pertanian yang nantinya mendukung 
pengembangan kawasan pertanian. Menurut Masbar 
rendabnya penerapan teknologi pertanian kbususnya di 
Indonesia disebabkan karena pemahaman dan penguasaan 
penerapan paket teknologi baru yang kurang dapat dipahami 
oleb petani secara utub sehingga penerapan teknologinya 
sepotong-sepotong. Seperti penggunaan pupuk yang tidak 
tepat, bibit unggul dan cara pemeliharaan yang belum optimal 
diterapkan petani belum optimal karena lemahnya sosialisasi 
teknologi, sistem pembinaan serta lemahnya modal usaha 
petani itu sendiri. 

Untuk referensi pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa adalab pengadaan sarana pendukung 
penciptaan dan pengembangan teknologi serta pengadaan alat 
dan mesin pertanian yang membantu dalam pengembangan 
pertanian 

Sebingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
teknologi pertanian antara lain: 
a. Adanya pengembangan teknologi pertanian baik alat 

produksi maupun pengembangan bibit dan pupuk yang 
bertujuan mengembangkan usaha tani 

b. Adanya pemberian subsidi teknologi berupa teknologi 
pupuk bermutu pada Kecamatan Socah, Kecamatan 
Bumeb, dan Kecamatan Arosbaya 
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c. Adanya pengadaan alat dan mesin pertanian dengan 
penambahan bantuan traktor oleh pemerintah kepada 
kelompok- kelompok tani di cluster I ini 

6. SDM 
Cluster ini mempunyai jumlah petani (SDM) dalam 

kelompok sedang diantara kecamatan- kecamatan lain di 
kabupaten Bangkalan, dimana jumlah petani di Kecamatan 
Burneh paling tinggi diantara 2 kecamatan lainnya di cluster 
ini yaitu berjumlah 13.358 namun kualitas masih rendah 
dimana menurut para pakar, petani di hampir seluruh 
Kabupaten Bangkalan masih menggunakan usaha budidaya 
secara turun-temurun serta masih belum adanya sekolah 
khusus yang berspesialisasi pertanian 

Berdasarkan teori pembangunan pertanian untuk negara­
negara berkembangan diperlukannya peningkatan kualitas 
pendidikan petani dengan memahami pendidikan secara luas 
dalam pengembangan kawasan pertanian (Word Bank, 2008) 

Dari referensi pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa tentang peningkatan SDM pertanian, 
yaitu dengan adanya pengembangan lembaga penyuluhan 
pertanian secara intensif dan adanya sarana pendidikan dan 
pelatihan SDM pertanian. 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor SDM 
antara lain: 
a Penyediaan sarana untuk peningkatan keterampilan dan 

wawasan kewirausahaan petani melalui pembinaan dan 
pelatihan terotama dalam budidaya komoditas potensial 
di cluster ini yaitu padi dan ubi jalar 

b. Penyediaan sekolah pertanian berbasis teknologi baik 
dalam bidang produksi pertanian maupun mekanisasi alat 
pertanian untuk meningkatkan kualitas SDM pertanian. 

7. Minat 
Dari fakta empiri yang ada, minat masyarakat pada cluster 

ini untuk bertani masih tinggi jika dibanding dengan 
kecamatan lain. 
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Minat sangat penting dalam pengembaogan pertanian, 
kareoa dengan adanya minat dan motivasi masyarakat untuk 
bertani diharapkao dapat mengembangkao komoditas­
komoditas pertanian secara profesional (Kristiyanto, 2007). 

Dalam pengembaogan kawasan pertanian di Kabupaten 
Sumbawa dilakukao pembinaan dalam mendorong motivasi 
petani dalam bidang pertanian 

Sehingga arahan yang dapat dinunuskao untuk faktor minat 
antara lain: 
a. Pembinaan Motivasi, Etos dan Wawasan Kewirausahaan 

bagi para petani khususnya bagi penduduk laki- laki yang 
produktif agar tidak beralih pekerjaan atau tidak 
meninggalkan laban pertaniannya 

b. Pemberian insentif berupa saprodi (bibit,pupuk,traktor) 
kepada petani agar petani lebih berminat dalam 
mengembaogkao pertanian 

4.10.2 Araban Pengembangan Kawasan Pertanian Cluster D 
(kawasan pertanian kul'llllg berkembang) 

Cluster II ini merupakao kelompok kecamatan dengan 
kawasan pertanian kurang berkembang, dimana terdiri dari 2 
kecamatan yaitu Kecamatan Bangkalan dan Kecamatan Labaog. 

Perumusan arahan pengembaogan kawasan pertanian pada 
cluster ini didasarkan pada setiap faktor yang mempengaruhi 
kurang berkembangnya kawasan pertanian di Kabupaten 
Bangkalan, sebagai berikut: 

1. Kesesuaian Lahan 
Cluster ini terdiri dari kecamatan Labaog dan Kecamatan 

Bangkalan yang tergoloog subur sehingga sesuai untuk 
pertanian. Pada cluster ini luas kawasan pertanian laban basah 
lebih luas dibaodiog laban keringnya 

Teori atau kebijakao yang berhubungan deogan 
kesesuaian laban adalab pemberdayaan laban potensial 
pertanian, dimana adanya upaya meogatasi permasalaban 
menurunnya produksi pangan yang disebabkao kareoa: 
produktivitas basil budidaya petani rata-rata masih rendah dan 
perluasan areal laban pertanian stagnan serta laban yang ada 



117 

cenderung menurun kualitasnya dengan terobosan yang 
konstruktif dalam produktivitas dan perluasan laban yaitu 
dengan cara terobosan yang konstruktif dalam produktivitas 
dan perluasan laban.sedangakan dalam RPJM Kabupaten 
Bangkalan dijelaskan babwa adanya araban pemanfaatan 
laban potensial secara optimal untuk pengembangan kegiatan 
pertanian. 

Berdasarbn araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa, untuk kawasan pertanian laban basah 
perlu mempertahankan kawasan tersebut dari konversi laban 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
Kesesuaian Laban untuk cluster D antara lain: 
a. Pengembangan kawasan diarahkan untuk semua 

komoditas tanaman pangan potensial di cluster n ini yaitu 
padi dan ubi kayu 

b. Mempertahankan kawasan pertanian yang potensial pada 
cluster ini agar tidak dikonversi untuk kegiatan diluar 
pertanian 

2. Infrastruktur meliputi: Jaringanjalan dan Irigasi 
Dari fakta empiri yang ada jaringan jalan pada cluster ini 

baik (tinggi) dari kecamatan lainnya dimana pada Kecamatan 
Labang dan Bangkalan prosentase panjang jalan dengan luas 
wilayahnya adalah diatas 100%, jaringan irigasi di kecamatan­
kecamatan ini masih rendah jika dibandingkan dengan 
kecamatan- kecamatan Jain 

Menurut Apriyantono salah satu poin pembangunan 
pertanian di Indonesia yaitu membangun infrastruktur 
pertanian/agribisnis yang diperlukan agar memberikan iklim 
kondusif bagi investasi di bidang agribisnis, selain itu menurut 
Thorat dan Sirohi 2002 dalam bukunya yang berjudul 
" infrastructure of aglicuJture and rural development" perlunya 
peningkatan prasarana pengairan, meningkatkan kualitas dan 
kuantitas ketersediaan air, memperluas jaringan pelayanan, 
serta dan meningkatkan kelembagaan pengelola sumberdaya 
air 
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Referensi pengembangan kawasan pertanian di Kabupaten 
Sumbawa yang berkaitan dengan infrastruktur adalah 
melakukan pengembangan dan rebabilitasi infrastruktur yang 
menunjang kawasan pertanian melalui penambahan jaringan 
irigasi dan jalan usaha tani 

Sebingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
Infrastruktur pertanian untuk cluster II antara lain: 
a. Pemelibaraan dan rebabilitasi jaringan jalan yang sudah 

ada untuk memperlancar aksesibilitas pemasaran basil 
pertanian 

b. Penambahan pembangunan jaringan irigasi pada laban­
laban pertanian di Kecamatan Labang dan Kecamatan 
Bangkalan 

3. Pemasaran 
Fakta empiri dilapangan jangkauan pemasaran basil 

pertanian pada kecamatan- kecamatan di cluster ini adalah 
internal dan ekstemal, dimana untuk kecamatan Bangkalan 
jangkauan pemasaran basil pertanian sudah dijual keluar 
kawasan ( eksternal) sedangakan untuk Kecamatan labang 
masih memenuhi kebutuhan sendiri (internal) 

Menurut Soemamo, pembangunan pertanian untuk 
mewujudkan swasembada dan kemandirian serta ketahanan 
pangan, diperlukan perangkat kebijakan yang mengarah pada 
perbaikan implementasi sistem pemasaran agribisnis dan 
tataniaga baban pangan. 

Berdasarkan araban pengembangan kawasan pertanian 
Kabupaten Kupang yaitu adanya pengembangan pemasaran 
basil pertanian yaitu dengan pemberdayaan pasar- pasar 
tradisional 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
pemasaran untuk cluster II antara lain: 
a. Peningkatan pemberdayaan pasar tradisional yang 

terdapat di kecamatan- kecamatan pada cluster II ini 
sebagai tempat pemasaran basil pertanian. 
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b. Pengembangan dan perluasan pemasaran pertanian dengan 
sistem informasi untuk memperkenalkan komoditas potensial 
pada cluster II ini (padi dan ubi kayo) 

4. Modal 
Fakta empiri yang adajumlah petani yang memiliki modal 

pada cluster ini tergolong dalam kategori rendah jika 
dibandingkan kecamatan lain, hal ini diakibatkan karena 
penduduk yang bermathapencharian sebagai petani pada 
cluster ini merupakan penduduk yang tidak mampu sehingga 
tidak adanya modal untuk mengembangkan pertanian. 

Menurut Mashar dalam Ketahanan Pangan dan Teknologi 
Produktivitas Menuju Kemandirian Pertanian di Indonesia, 
salah satu strategi dalam pembangunan pertanian, yaitu adanya 
perangsang produksi bagi petani yaitu berupa modal dan 
adanya fasilitasi sistem pembiayaan dan penjaminan kredit 

Untuk referensi pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa yang berhubungan dengan modal petani 
antara lain adanya pengembangan lembaga keuangan 
pertanian dan sistem pendanaan yang layak bagi usaha 
pertanian, antara lain melalui pengembangan dan penguatan 
lembaga keuangan mikro, dan adanya insentif permodalan 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
modal untuk cluster II antara lain: 
a. Peningkatan kemudahan akses modal dengan 

meningkatkan layanan lembaga- lembaga keuangan 
(Bank Dan Non-bank) seperti koperasi tani untuk 
memfasilitasi sistem pembiayaan dan peminjaman kredit 
kepada para petani 

b. Pemberian insentif berupa subsidi sarana produksi 
(pupuk, benih, kredit dan mekanisasi pertanian) untuk 
meningkatkan modal petani 

5. Teknologi pertanian meliputi: bibit unggul, pupuk, traktor 
Pada cluster ini penggunaan bibit unggul di cluster ini 

diatas 1,45 kwlha dimana sudah memenuhi standar yang 
dikeluarkan oleh dinas pertanian, penggunaan pupuk pada 
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cluster ini kurang memenuhi standar yang dikeluarkan dinas 
pertanian, jumlah traktor dalam pengembangan pertanian 
dikategorikan dalam kelompok sedang, dimana setiap 
kelompok tani sudah memiliki traktor 

Berdasarkan strategi pembangunan pertanian yang 
dijelaskan oleh Mashar bahwa rendahoya penerapan teknologi 
pertanian karena pemahaman dan penguasaan penerapan paket 
teknologi barn yang kurang dapat dipahami oleh petani secara 
utuh sehingga penerapan teknologinya sepotong-sepotong. 
Seperti penggunaan pupuk yang tidak tepat, bibit unggul dan 
cara pemeliharaan yang belum optimal diterapkan petani 
belum optimal karena lemahnya sosialisasi teknologi, sistem 
pembinaan serta lemahnya modal usaha petani itu sendiri 

Berdasarkan araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa adalah pengadaan sarana pendukung 
penciptaan dan pengembangan teknologi serta pengadaan alat 
dan mesin pertanian yang membantu dalam pengembangan 
pertanian 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
Teknologi pertanian untuk cluster II antara lain: 
a. Pemberian subsidi teknologi berupa teknologi pupuk 

bermutu dan mekanisme pasca panen serta adanya 
pengawalan pendampingannya 

b. Adanya pengadaan alat dan mesin pertanian dengan 
penambahan bantuan traktor oleh pemerintah kepada 
kelompok- kelompok tani di cluster II ini 

6. SDM 
Fakta empiri dilapanganjumlah petani (SDM) pada cluster 

ini termasuk dalam kategori rendah, dimana jumlah petani di 
Kecamatan Bangkalan merupakan yang terendah dengan 
jumlah 2411, serta kualitasnya juga rendah dilihat dari pola 
budidaya pertanian yang turon- temurun dan kurang 
mengadaptasi teknologi 

Arab pembangunan pertanian menurut Soemarno antara 
lain pemberdayaan masyarakat (SDM) pertaoian yang 
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dilakukan sesuai dengan potensi, aspirasi dan kebutuhan setiap 
wilayah. 

Berdasarkan arahan pengembangan di Kabupaten Kupang 
yaitu adanya penguatan Sumber Daya Manusia petani melalui 
dibentuknya kelompok kerja dan kelompok diskusi untuk 
mempermudah dalam penyerapan teknologi pertanian serta 
adanya pelatihan yang diberikan kepada para petani untuk 
peningkatan produktivitas pertanian 

Sehingga arahan yang dapat dirumuskan untuk faktor SDM 
untuk cluster II antara lain: 

Peningkatan SDM bagi petani untuk mendukung 
pengembangan agribisnis dengan cara: ~ 

a. Penyediaan sarana pendidikan dan pelatihan kejuruan 
teknis dan bisnis khususnya dalam bidang pertanian 
terutama dalam budidaya tanaman potensial di 
Kecamatan Labang dan Kecamatan Bangkalan yaitu 
padi dan ubi kayu 

b. Peningkatan kerja kelompok tani untuk mempermudah 
dalam penyerapan teknologi pertanian khususnya 
untuk teknologi pertanian yang cocok dikembangkan 
pada Kecamatan Labang dan Kecamatan Bangkalan 
yaitu padi dan ubi kayu 

7. Minat 
minat masyarakat untuk bertani pada cluster ini tergolong 

rendah, Menurut pakar adanya banyaknya penduduk laki- laki 
di pedesaan yang produktif bermigrasi dan meninggalkan 
laban pertaniannya 

Berdasarkan teori kriteria wilayah dalam pengembangan 
kawasan pertanian salah satunya adalah Wilayah tersebut 
memiliki sumberdaya manusia, baik dari dalam maupun dari 
luar wilayah, yang mempunyai potensi kewirausahaan dan 
motivasi dan minat yang kuat untuk mengembangkan 
komoditas-komoditas pertanian secara profesional melalui 
kawasan sentra produksi. Selain itu menurut Notohadiprawiro 
menjelaskan dibutuhkannya dukungan antar sektor baik 
pertanian dan industri secara efektif sehingga menjadi faktor 
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ketangguhan pertanian dalam jaman industrialisasi seperti 
sekarang ini 

Berdasarkan araban kawasan pertanian di K.abupaten 
Kupang dilakukan teknologi tarik minat anak muda untuk 
bertani, mendorong motivasi petani untuk menggali dan 
menguasai info dalam bidang pertanian 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor minat 
untuk cluster II antara lain: 
a. Adanya pengembangan agroindustri yang berkaitan 

dengan pembukaan lapangan kerja sehingga dapat dapat 
meningkatkan minat dan menarik penduduk kembali ke 
wilayahnya. 

b. Pemberian insentif kepada petani berupa pengurangan 
atau pembebasan pajak untuk laban pertanian, agar 
meningkatkan minat masyarakat untuk mengolab 
kawasan pertanian 

4.10.3 Araban Pengembangan Kawasan Pertanian Cluster m 
(kawasan pertanian sugat kurang berkembang) 
Cluster ini merupakan kelompok kecamatan- kecamatan 

dengan kawasan pertanian sangat kurang berkembang, dimana 
kecamatan- kecamatannya terdiri dari Kecamatan Kamal, 
Kecamatan Kwanyar, Kecamatan Modung, Kecamatan Blega, 
Kecamatan Konang, Kecamatan Galis, Kecamatan Tanab 
Merah, Kecamatan Tragah. Kecamatan Geger, Kecamatan 
Kokop, Kecamatan Tanjungbumi, Kecatan Klampis, 
Kecamatan Sepulu. Perumusan araban pengembangan 
kawasan pertanian didasarkan pada setiap faktor yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian di 
Kabupaten Bangkalan, sebagai berikut: 
1. Kesesuaian Laban 

Sebagian besar laban pertanian pada cluster ini merupakan 
laban pertanian kering dan kesuburan labannya kurang 
(Kecamatan Kamal. Kwanyar, Blega, Galis, Tanab Merah, 
Geger, Tanjung Bumi, Sepulu) serta kecamatan dengan laban 
tidak subur (Kecamatan Modung, Konang, Galis, Kokop ), 
sumber air untuk mengairi pertanian pada sebagian besar 
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kecamatan di cluster ini kurang karena merupakan daerah air 
tanabdalam 

Menurut Munardi dalam optimalisasi pengolaban kawasan 
pertanian laban kering untuk tanaman pangan menjelaskan 
babwa potensi laban kering dan peluang pengembangannya 
untuk pertanian tanaman pangan sering terabaikan, dimana 
hampir di seluruh wilayab di Pulau Jawa luas laban pertanian 
kering lebih besar daripada laban basah dan berada di dataran 
rendah dimana cocok untuk pengembangan tanaman pangan, 
sehingga dengan luasan lahan kering yang cukup luas tersebut 
diharapkan dapat diusahakan secara optimal untuk 
pengembangan tanaman pangan khususnya padi ladang, 
jagung, kedelai, dan kacang tanab. Selain itu, menurut 
Soemamo dalam agroteknologi laban kering dijelaskan bahwa 
sebagian besar laban kering tingkat kesuburannya rendab dan 
sumber pengairan terbatas kecuali dari curah hujan yang 
distribusinya tidak bisa dikendalikan sesuai dengan kebutuhan 
sehingga tindakan penanggulangan dalam faktor pembatas 
biofisik laban antara lain dengan cara konversi air dan tanah, 
pengelolaan kesuburan tanah, dan pemilihan tanaman pangan 
yang tepat untuk laban kering, peningkatan kesuburan tanah 
untuk meningkatkan kesuburan tanab dengan pengolaban 
tanab yang tepat. 

Berdasarkan araban pengembangan kawasan pertanian 
untuk laban kering di Kabupaten Kupang dilakukan 
pemanfaatan laban tidur atau lahan kurang potensial untuk 
pemberdayaan masyarakat, pengembangan kawasan untuk 
komoditas yang tepat untuk laban kering, ekstensifikasi 
rehabilitasi laban pertanian yang sudah ada, teknologi yang 
dapat dikembangkan pada sistem pertanian laban kering antara 
lain melalui peningkatan efisiensi penggunaan air hujan 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
kesesuaian laban untuk cluster m antara lain: 

Pengembangan kawasn pertanian pada Kecamatan Kamal, 
Kwanyar, Blega, Galis, Tanab Merah, Geger, Tanjung Bumi, 
Sepulu (laban yang kurang subur) antara lain: 
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a. Pengembangan kawasan diarahkan untuk kawasan 
pengembangan komoditas yang tepat untuk laban kering 
dan potensial di cluster m ini yaitu jagung dan ubi kayu 

b. Ekstensifikasi rehabilitasi laban pertanian yang sudah ada 
dengan metode- metode dan teknologi pertanian dalam 
meningkatkan kesuburan tanah 

c. Penyediaan sarana perairan seperti embung air untuk 
menampung air hujan yang dapat digunakan untuk 
memperlancar pengairan pertanian 

Untuk araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kecamatan Modung, Konang, Galis, Kokop (laban yang tidak 
subur) dapat dimanfaatkan untuk kegiatan lain yang potensial 
di cluster ini seperti peternakan. 

2. Infrastruktur, meliputi:jaringanjalan, danjaringan irigasi 
Jaringan jalan pada cluster ini tergolong rendah, seperti 

pada Kecamatan Sepulu yang memiliki prosentase paling 
rendah dalam ketersediaan jaringan jalan yaitu 3 7% serta 
Jaringan irigasi pada kecamatan- kematan di cluster ini 
sebagian besar rendah, seperti pada Kecamatan pada 
Kecamatan Kokop yang mempunyai laban pertanian pertanian 
terendah dengan luas 85 Ha 

Salah satu poin pembangunan pertanian di Indonesia 
menurut Apriyantono yaitu membangun infrastruktur 
pertanian/agribisnis yang diperlukan agar memberikan ildim 
kondusif bagi investasi di bidang agribisnis 

Berdasarkan araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Kupang dilakukan peningkatan infrastruktur air 
irigasi dan jalan usaha tani dalam rangka memperbaiki sistem 
usaha tani sehingga mampu memberikan basil produksi yang 
optimal 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
infrastruktur untuk cluster m antara lain: 
a. Penambahan pembangunan Janngan jalan dan 

peningkatan kualitas layanan agar meningkatkan akses 
transportasi dan memperlancar pemasaran basil pertanian 
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b. Penambahan jaringan irigasi dan peningkatan kualitas 
pelayanan di kecamatan- kecamatan pada cluster ill ini 

3. Pemasaran 
Jangkauan pemasaran pertanian pada cluster ini banya 

dalam kawasan dan pemenuhan kebutuhan sendiri (internal), 
Kurangnya manajemen dalam pemasaran basil pertanian di 
cluster ini 

Didalam RPJM Kabupaten Bangkalan diperlukannya 
fasilitasi ketersediaan sarana pemasaran produk pertanian, 
Perlunya kemitraan antara pemerintah, swasta dan masyarakat 
dalam memasarkan basil pertanian 

Berdasarkan araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa antara lain melakukan program 
kemitraan antara kelompok tani dengan swasta, adanya 
penyediaan sarana informasi dan promosi yang menunjang 
agribisnis untuk memperkenalkan komoditas potensial 

Sebingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
pemasaran untuk cluster ill antara lain: 

Adanya fasilitasi memperkenalkan komoditas potensial 
seperti pameran komoditas potensial 
a. Penyediaan tempat pemasaranan khusus pertanian yang 

dapat menampung basil- basil pertanian 
b. Penyediaan fasilitas untuk pengenalan produk- produk 

potensial pertanian seperti pasar lelang dan pameran 
pasar tani sebagai cara peningkatan peluang pasar di 
masing- masing kecamatan pada cluster m ini 

c. Peningkatan pemberdayaan pasar- pasar tradisional yang 
terdapat di kecamatan- kecamatan pada cluster m ini 
sebagai tempat pemasaran basil pertanian. 

4. Modal 
Dari fakta empiri yang ada jumlah petani yang mempunyai 

modal di cluster ini tergolong tinggi, hal ini dilihat jumlah 
petani yang memiliki modal berupa tanah/ laban pertanian di 
Kecamatan Klampis sebesar 15922 petani, jumlah paling 
tinggi dari kecamatan lainnya 
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Salah satu poin dari konsep pembangunan pertanian 
menurut Apriyantono adalah adanya perangsang produksi bagi 
petani yaitu berupa modal 

Berdasarkan araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa yang berbubungan dengan modal petani 
antara lain adanya pengembangan lembaga keuangan 
pertanian dan sistem pendanaan yang layak bagi usaha 
pertanian. antara lain melalui pengembangan dan penguatan 
lembaga keuangan mikro, dan adanya insentif permodalan 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
modal untuk cluster ill antara lain: 

Adanya peningkatan layanan lembaga keuangan khusus 
pertanian yang bertujuan dalam pembiayaan agribisnis. 

5. Teknologi Pertanian, meliputi: bibit unggul, pupuk, 
traktor 

Berdasarkan fakta empiri yang ada, Penggunaan bibit 
unggul pada kecamatan- kecamatan di cluster jni masih belum 
memenuhi standar yang diberikan Dinas Pertanian. 
Penggunaan pupuk juga kurang memenuhi standar, jumlah 
traktor pada kecamatan- kecamatan di cluster ini tergolong 
tinggi dan belum adanya sarana penelitian di bidang teknologi 
pertanian 

Menurut Soemarno pertanian dan teknologi produktif untuk 
kawasan pertanian laban kering dijelaskan bahwa pentingnya 
pola tanam dan pengembangan komoditas di suatu wilayah 
yang lebih memadai. Dimana kawasan pertanian laban kering 
cenderung menghendaki komoditas, bibit dan bahan tanam 
yang sangat "location spesi.fic" dengan kualitas yang baik. 

Berdasarkan araban pengembangan di Kabupaten 
Sumbawa adalah pengadaan sarana pendukung penciptaan dan 
pengembangan teknologi serta pengadaan alat dan mesin 
pertanian yang membantu dalam pengembangan pertanian 
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Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor 
Teknologi pertanian untuk cluster ill antara lain: 
a. Pemberian subsidi teknologi berupa teknologi bibit 

bermutu, pupuk bermutu yang sesuai untuk laban 
pertanian keringl kurang subur serta adanya pengawalan 
pendampingannya 

6. SDM 
Fakta empiri yang ada, jumlab petani (SDM) pada cluster 

ini tergolong tinggi, dimana pada Kecamatan Gal is merupakan 
yang tertinggi dengan jumlab 25.177 namun kualitas petani 
masih rendah serta belum adanya sekolab dengan spesialisasi 
pertanian 

Menurut Apriyantono dalam Konsep pembangunan 
pertanian di Indonesia menjelaskan bahwa sebagian besar 
petani memiliki tingkat pendidikan formal yang rendah 
sehingga dibutuhkan peningkatan SDM yang berkualitas 
merupakan kunci bagi keberhasilan pembangunan pertanian. 
Agar seluruh potensi yang dimiliki dapat dimanfaatkan dengan 
optimal, diperlukan SDM pertanian dengan kuantitas dan 
kualitas yang memadai, peningkatan kualitas pendidikan 
petani dengan memabami pendidikan secara luas termasuk 
pelatihan kejuruan yang dapat menyediakan kemampuan 
teknis dan bisnis yang berguna dalam pengembangan kawasan 
pertanian seperti sistem pendidikan rendah menengab berbasis 
kompetensi daerah 

Dari referensi araban pengembangan kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa disebutkan adanya penguatan sumber 
daya manusia petani melalui yaitu dengan adanya 
pengembangan lembaga penyuluhan pertanian secara intensif 
dan adanya sarana pendidikan dan pelatihan SDM pertanian 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor SDM 
untuk cluster ill antara lain: 

Pengembangan sumber daya manusia pertanian pada 
Kecamatan Kamal. Kwanyar, Blega, Galis, Tanab Merah, 
Geger, Tanjung Bumi, Sepulu (laban yang kurang subur) 
dengan cara: 
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Penyediaan sarana pendidikan dengan sistem pendidikan 
rendah berbasis kompetensi daerah serta pelatihan yang 
bertujuan meningkatan kualitas petani dan dapat mencetak 
petani- petani yang mempunyai kemampuan teknis dan 
bisnis terutama dalam pengembangan budidaya tanaman 
yang sesuai untuk laban keringl kurang subur dan potensial 
di cluster m ini yaitu jagung dan ubi kayu 

7. Minat 
Dari fakta empiri yang ada minat masyarakat untuk bertani 

pada cluster ini tergolong kategori sedang jika dibandingkan 
dengan kecamatan- kecamatan lain 

Minat sangat penting dalam pengembangan pertanian, 
karena dengan adanya minat dan motivasi masyarakat untuk 
bertani diharapkan dapat mengembangkan komoditas­
komoditas pertanian secara profesional (Kristiyanto, 2007). 

Menurut arahan pengembangan pertanian di Kabupaten 
Kupang yaitu dalam rangka meningkatkan minat masyarakat 
dalam bertani dibutuhkan pemberian motivasi petani untuk 
menggali dan menguasai info dalam bidang pertanian 

Sehingga araban yang dapat dirumuskan untuk faktor minat 
untuk cluster m ini antara lain: 

Pemberian insentif berupa pengurangan atau pembebasan 
pajak untuk laban pertanian, agar mendorong motivasi 
masyarakat dalam mengolab kawasan pertanian 

Rangkuman basil proses perumusan arahan pengembangan 
kawasan pertanian diatas, dapat dilihat dalam Tabel 4.26 



Tabel4.26 
Perumusan Araban Pengembangan Kawasan Pertanian di kabupaten Bangkalan 

...... W .USTER I (Tipologi Kawasan Pertanian Cukup Berkembang) 

, Faktor Penyebab 

Kesesuaian Lahan 
meliputi: 
a. Hidrologi 

Kesuburan 
b. Penneabilitas 

Lahan 

Infrastruktur meliputi : 
a. Jaringanjalan 
b. Jaringan Irigasi 

Fisik a. 

b. 

c. 

a. 

b. 

Fakta Empiri 

Cluster ini tennasuk 
kelompok kecamatan 
dengan lahan pertanian 
yang subur 
Komoditas potensial di 
cluster ini adalah padi 
dan ubi jalar 
Kawasan pertanian lahan 
basah mendominasi 

Janngan jalan sebagian 
besar sedang, prosentase 
ketersediaan jalan di 
Kecamatan kurang dari 
100% 
Jarmgan irigasi pada 
cluster ini tinggi, dimana 
Kecamatan Bumeh 
merupaka kecamatan 
yang mempunyai lahan 
sawah beririgasi tertinggi 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan 

Referensi 
a. 

b. 

Berdasarkan teori 
pemberdayaan lahan 
potensial dijelaskan 
bahwa perlu upaya 
terobosan yang 
konstruktif dalam 
produktivitas dan 
perluasan lahan 
Menurut RP JM 
Kabupaten Bangkalan 
diarahkan pada 
pemanfaatan lahan 
potensial secara optimal 
untuk pengembangan 
kegiatan pertanian 

Peran infrastruktur dalam 
pengembangan kawasan 
pertanian sangatlah komplit 
dimana dengan adanya 
infrastruktur berupa jalan desa 
berfungsi untuk memperlancar 
pemasaran hasil produksi 
pertanian dan menghasilkan 
aktivitas pasar sehingga 
mempengaruhi pendapatan 
petani (Word Bank,2008). 
Sedangkan peran irigasi dapat 
meningkatkan produktivitas 
pertanian. Selain itu menurut 
Apriyantono membangun 
infrastruktur sangat diperlukan 
agar memberikan iklim 
kondusif ba~!;i investasi di 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan Studi 

Kasus Kawasan Lain 
Berdasarkan arahan 1 a. 
pengembangan kawasan 
pertanian di Kabupaten 
Sumbawa, untuk kawasan 
pertanian lahan basah perlu 
mempertahankan kawasan 
tersebut dari konversi lahan I b. 

Referensi pengembangan 1 a. 
kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa yang 
berkaitan dengan infrastruktur I b. 
adalah melakukan 
pengembangan dan rehabilitas 
infrastruktur yang menunjang 
kawasan pertanian melalui 
penambahan jaringan irigasi 
dan jalan usaha tani 

Ara.._n Pengembangan Kawasan 
Perta.kian di Kabupaten Bangkalan 

Pen$mbangan kawasan pertanian 
diar an untuk kawasan 
pen mbangan komoditas lahan basah 
khus snya padi dan ubi jalar yang 
me pakan komoditas potensial di 
clust r I ini 
Me pertahankan kawasan pertanian 

potensial pada cluster ini agar 
dikonversi untuk kegiatan diluar 

pe ian 

Pe3 angunan dan perbaikan jaringan 
jal yang berfungsi untuk 
akse ibilitas pemasaran hasil pertanian 
Pem liharaan atau rehabilitasi 
jarin~an- jaringan irigasi yang telah 
tese ia di cluster I ini sehingga dapat 
men gkatkan produktivitas pertanian. 

- -
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Faktor Penyebab 

Pemasaran 

Modal 

Non 
Fisik 

Fakta Empiri 

Jangkauan pemasaran pada 
cluster ini sebagian besar 
sudah dijual keluar kawasan 
( eksternal) 

a. jumlah petani yang 
mempunyai modal pada 
cluster ini sebagian besar 
termasuk dalam kategori 
sedang 

b. sudah adanya lembaga 
keuangan atau Koperasi 
Tani di kecamatan-
kecamatan 
namun 
dimanfaatkan 
optimal 

cluster ini 
kurang 
secara 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan 

Referensi 
bidang agribisnis. 
Pemasaran hasil pertanian 
sangat dibutuhkan dalam 
pengembangan pertanian, 
karena salah satu permasalahan 
dalam pengembangan pertanian 
adalah akses pasar yang lemah. 
Fungsi pemasaran hasil 
pertanian antara lain fungsi 
penyimpanan, transportasi, 
grading dan standardisasi, serta 
periklanan. Menurut Soemarno, 
pembangunan pertanian untuk 
mewujudkan swasembada dan 
kemandirian serta ketahanan 
pangan, diperlukan perangkat 
kebijakan yang mengarah pada 
perbaikan implementasi sistem 
pemasaran agribisnis dan 
tataniaga bahan pangan 
Modal sangatlah penting untuk 
meningkatkan produktivitas 
pertanian. Modal terdiri dari 
modal fisik dan modal 
manusiawi (Mubyarto, 1977). 
Menurut Mashar peningkatan 
modal bagi petani salah satunya 
dengan pemberian subsidi 
teknologi kepada petani yang 
melibatkan stakeholder dalam 
melakukan percepatan 
perubahan. Subsidi teknologi 
yang dimaksud adalah adanya 
modal bagi petani untuk 
memperoleh atau dapat 
membeli teknologi 
produktivitas. Sebagai contoh 
petani dapat memperoleh dan 
penerapan teknologi, 
benih/pupuk bermutu dan 
mekanisasi pasca panen dan 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan Studi 

Kasus Kawasan Lain 

Arall,an Pengembangan Kawasan 
Pertartian di Kabupaten Bangkalan 

Berdasarkan araban 1 a. Per$asan jaringan pasar dengan 
pengembangan kawasan men nakan sistem informasi untuk 
pertanian di Kabupaten me arkan hasil pertanian 
Sumbawa antara Jain 
melakukan program kemitraan 
antara kelompok tani dengan I b. 
swasta, adanya penyediaan 
sarana informasi dan promosi 
yang menunjang agribisnis 
untuk memperkenalkan 
komoditas potensial 

khus snya komoditas potensial (padi 
dan bi jalar) di cluster I ini 

Pe~daan sarana untuk 
me erkenalkan komoditas potensial 
sepe i pameran komoditas potensial 
di cl ster I ini 

Untuk referensi pengembangan 
kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa yang 
berhubungan dengan modal 
petani antara lain adanya 
pengembangan lembaga 
keuangan pertanian dan sistem 
pendanaan yang layak bagi 
usaha pertanian, antara lain 
melalui pengembangan dan 
penguatan lembaga keuangan 
mikro, dan adanya insentif 
permodalan 

Untuk ~ningkatkan modal petani dalam 
rangka p ngembangan kawasan pertanian 
diperluk : 

a. Peningkatan pelayanan lembaga-
lem 1 ga keuangan khususnya 
kop asi tani yang telah ada di cluster 
ini untuk memfasilitasi sistem 
pem , iayaan dan peminjaman kredit 
kepa a para petani dalam rangka 
peni gkatan modal 

b. Mer alisasikan dan meningkatkan 
bes an subsidi pertanian yang tepat 

dan bersifat produktif kepada 
i- petani di kecamatan- Socah, 

Kec atan Bumeh dan Kecamatan 
Aros aya 
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Faktor Penyebab 

Teknologi Pertanian 
meliputi: 
a. Bib it Unggul 
b. Pupuk 
c. Traktor 

SDM 

Minat 

Fakta Empiri 

a. Penggunaan bibit pad a 
cluster ini sudah 
memenuhi standar yang 
dikeluarkan din as 
pertanian, 

b. Penggunaan pupuk pada 
cluster ini bel urn 
memenuhi standar yang 
dikeluarkan oleh din as 
pertanian 

c. Jumlah traktor pad a 
kecamatan- kecarnatan di 
cluster ini sebagian besar 
rendah 

Cluster ini mempunyai jumlah 
petani (SDM) dalam 
kelompok sedang diantara 
kecamatan- kecamatan lain di 
kabupaten Bangkalan 

minat masyarakat untuk 
bertani masih tinggi 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan 

Referensi 
sekaligus pengawalan 
pendampingannya. 
Teknologi pertanian berperan 
dalam peningkatan 
produktivitas pertanian yang 
nantinya mendukung 
pengembangan kawasan 
pertanian. Menurut Mashar 
rendahnya penerapan teknologi 
pertanian khususnya di 
Indonesia disebabkan karena 
pemahaman dan penguasaan 
penerapan paket teknologi baru 
yang kurang dapat dipahami 
oleh petani secara utuh 
sehingga penerapan 
teknologinya sepotong-
sepotong. Seperti penggunaan 
pupuk yang tidak tepat, bibit 
unggul dan cara pemeliharaan 
yang belum optimal diterapkan 
petani belum optimal karena 
lemahnya sosialisasi teknologi, 
sistem pembinaan serta 
Iemahnya modal usaha petani 
itu sendiri. 
Berdasarkan teori 
pembangunan pertanian untuk 
negara- negara berkembangan 
diperlukannya peningkatan 
kualitas pendidikan petani 
dengan memahami pendidikan 
secara luas dalam 
pengembangan kawasan 
pertanian (Word Bank, 2008) 

Minat sangat penting dalam 
pengembangan pertanian, 
karena dengan adanya minat 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan Studi 

Kasus Kawasan Lain 

Untuk referensi pengembangan 1 a. 
kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa adalah 
pengadaan sarana pendukung 
penciptaan dan pengembangan I b. 
teknologi serta pengadaan alat 
dan mesin pertanian yang 
membantu dalam 
pengembangan pertanian 1 c. 

Dari referensi pengembangan 1 a. 
kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa tentang 
peningkatan SDM pertanian, 
yaitu dengan adanya 
pengembangan lembaga 
penyuluhan pertanian secara I b. 
intensif dan adanya sarana 
pendidikan dan pelatihan SDM 
pertanian 

Dalam pengembangan kawasan I a. 
pertanian di Kabupaten 
Sumbawa dilakukan 

I 
Aral~Jtn Pengembangan Kawasan 

Pertartian di Kabupaten Bangkalan 

Adailya pengembangan teknologi 
pertahian baik alat produksi maupun 
pe~g mbangan bibit dan pupuk yang 
be ·uan mengembangkan usaha tani 
Ad ya pemberian subsidi teknologi 
beru~a teknologi pupuk bermutu pada 
Kec~atan Socah, Kecamatan 
Bu~eh, dan Kecamatan Arosbaya 
AdaiJya pengadaan alat dan mesin 
per:apian dengan penambahan bantuan 
traktfr oleh pemerintah kepada 
kelmppok- kelompok tani di cluster ini 

Pen diaan sarana untuk peningkatan 
kete pilan dan wawasan 
kewi ausahaan petani melalui 
pem inaan dan pelatihan terutama 
dal budidaya komoditas potensial 
di cl ster ini yaitu padi dan ubi jalar 
Peny diaan sekolah pertanian berbasis 
tekn1Iogi baik dalam bidang produksi 
pert~ian maupun mekanisasi alat 
pert ian untuk meningkatkan kualitas 
SO pertanian. 

Pemuinaan Motivasi, Etos dan 
Wa asan Kewirausahaan bagi para 
pet i khususnya bagi penduduk laki-

13 



Faktor Penyebab Fakta Empiri 

Sumber: Hasil Analisa,2009 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan 

Referensi 
dan motivasi masyarakat untuk 
bertani diharapkan dapat 
mengembangkan komoditas­
komoditas pertanian secara 
profesional (Kristiyanto, 2007). 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan Studi 

Kasus Kawasan Lain 
pembinaan dalam mendorong 
motivasi petani dalam bidang 
pertanian 

b. 

Ara"'n Pengembangan Kawasan 
Pertanian di Kabupaten Bangkalan 

laki Y,ang produktif agar tidak beralih 

pek~jaan atau tidak meninggalkan 
lah pertaniannya 
Pem erian insentif berupa saprodi 
(bibi pupuk,traktor) kepada petani 
agar petani lebih berminat dalam 
men embangkan pertanian 
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CLUSTER II (Tipologi Kawasan Pertanian Kurang Berkembang) 

Faktor Penyebab 

Kesesuaian Laban 
meliputi: 
a. Hidrologi 
b. Kesuburan 
c. Permeabilitas 

laban 

Infrastruktur pertanian 
meliputi: 
a. Jaringan Jalan 
b. Jaringan Irigasi 

Fisik 

Fakta Empiri 

a. Cluster ini tergolong 
subur sehingga sesuai 
untuk pertanian 

b. Komoditas potensial di 
cluster ini adalab padi 
dan ubi kayu 

c. Pada cluster ini luas 
kawasan pertanian 
laban basab lebih luas 
dibandingkan laban 
kering 

a. Jaringan jalan yang baik 
(tinggi) dimana pada 
Kecarnatan Labang dan 
Bangkalan prosentase 
panjangjalan dengan luas 
wilayabnya adalab diatas 
100% 

b. Jaringan irigasi di 
kecamatan- kecamatan 
ini masih rendab 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan 

Referensi 
Teori atau kebijakan yang 
berhubungan dengan 
kesesuaian laban adalab 
pemberdayaan laban potensial 
pertanian, dimana adanya upaya 
mengatasi permasalaban 
menurunnya produksi pangan 
yang disebabkan karena: 
produktivitas hasil budidaya 
petani rata-rata masih rendab 
dan perluasan areal laban 
pertanian stagnan serta laban 
yang ada cenderung menurun 
kualitasnya dengan terobosan 
yang konstruktif dalarn 
produktivitas dan perluasan 
laban yaitu dengan cara 
terobosan yang konstruktif 
dalarn produktivitas dan 
perluasan lahan.sedangakan 
dalarn RP JM Kabupaten 
Bangkalan dijelaskan babwa 
adanya araban pemanfaatan 
laban potensial secara optimal 
untuk pengembangan kegiatan 

ertanian. 
Menurut Apriyantono salab satu 
poin pembangunan pertanian di 
Indonesia yaitu membangun 
infrastruktur pertanian/ 
agribisnis yang diperlukan agar 
memberikan iklim kondusif 
bagi investasi di bidang 
agribisnis, selain itu menurut 
Thorat dan Sirohi 2002 dalarn 
bukunya yang berjudul 
" infrastructure of agliculture 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan Studi 

Kasus Kawasan Lain 
Berdasarkan araban 
pengembangan kawasan 
pertanian di Kabupaten 
Sumbawa, untuk kawasan 
pertanian laban basab perlu 
mempertahankan kawasan 
tersebut dari konversi laban 

Referensi pengembangan 
kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa yang 
berkaitan dengan infrastruktur 
adalab melakukan 
pengembangan dan rehabilitasi 
infrastruktur yang menunjang 
kawasan pertanian melalui 
penarnbaban jaringan irigasi 
dan jalan usaba tani 

rahan Pengembangan Kawasan 
Pertanian di Kabupaten Bangkalan 

a. 1 Pengembangan kawasan diarabkan 
untuk komoditas tanarnan pangan 

I 
potensial di cluster ini yaitu padi dan 
ubikayu 

b. Mempertahankan kawasan pertanian 
yang potensial pada cluster ini agar 
tidak dikonversi untuk kegiatan 
diluar pertanian 

a. [ Pemeliharaan dan rehabilitasi 
jaringan jalan yang sudab ada untuk 
memperlancar aksesibilitas 
pemasaran hasil pertanian 

b. [Penarnbaban pembangunan jaringan 
irigasi pada laban- laban pertanian di 
Kecarnatan Labang dan Kecarnatan 
Bangkalan 



Faktor Penyebab 

Pemasaran Non Fisik 

Modal 

Teknologi Pertanian: 
a. Bibit Unggul 
b. Pupuk 
c. Traktor 

Fakta Empiri 

Jangkauan pemasaran hasil 
pertanian pada kecamatan­
kecamatan di cluster ini 
adalab internal dan ekstemal, 

Jumlab petani yang memiliki 
modal tergolong dalam 
kategori rendah 

a Pada cluster ini 
penggunaan bibit unggul 
di cluster ini sudab 
memenuhi standar yang 
dikeluarkan oleh dinas 
pertanian 

b. Penggunaan pupuk pada 
cluster ini kurang 
memenuhi standar yang 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan 

Referensi 
and rural development" 
perlunya peningkatan prasarana 
pengairan, meningkatkan 
kualitas dan kuantitas 
ketersediaan air, memperluas 
jaringan pelayanan, serta dan 
meningkatkan kelembagaan 
pengelola sumberdaya air 
Menurut Soemarno, 
pembangunan pertanian untuk 
mewujudkan swasembada dan 
kemandirian serta ketabanan 
pangan, diperlukan perangkat 
kebijakan yang mengarah pada 
perbaikan implementasi sistem 
pemasaran agribisnis dan 
tataniaga baban pangan 

Menurut Mashar dalam 
Ketabanan Pangan dan 
Teknologi Produktivitas 
Menuju Kemandirian Pertanian 
di Indonesia, salah satu strategi 
dalam pembangunan pertanian, 
yaitu adanya perangsang 
produksi bagi petani yaitu 
berupa modal dan adanya 
fasilitasi sistem pembiayaan 
dan penjaminan kredit 

Menurut Mashar babwa 
rendabnya penerapan teknologi 
pertanian karena pemabaman 
dan penguasaan penerapan 
paket teknologi baru yang 
kurang dapat dipahami oleh 
petani secara utuh sehingga 
penerapan teknologinya 
sepotong-sepotong. Seperti 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan Studi 

Kasus Kawasan Lain 

Berdasarkan araban 
pengembangan kawasan 
pertanian Kabupaten Kupang 
yaitu adanya pengembangan 
pemasaran hasil pertanian yaitu 
dengan pemberdayaan pasar­
pasar tradisional 

Untuk referensi pengembangan 
kawasan pertanian di 
Kabupaten Sumbawa yang 
berhubungan dengan modal 
petani antara lain adanya 
pengembangan lembaga 
keuangan pertanian dan sistem 
pendanaan yang layak bagi 
usaba pertanian, antara lain 
melalui pengembangan dan 
penguatan lembaga keuangan 
mikro, dan adanya insentif 

__p_ermodalan 
Berdasarkan araban 
pengembangan kawasan 
pertanian di Kabupaten 
Sumbawa adalab pengadaan 
sarana pendukung penciptaan 
dan pengembangan teknologi 
serta pengadaan alat dan mesin 
pertanian yang membantu 
dalam pengembangan pertanian 

~ahan Pengembangan Kawasan 
Pehanian di Kabupaten Bangkalan 

a. eningkatan pemberdayaan pasar 
adisional yang terdapat di 
camatan- kecamatan pada cluster II 

i i sebagai tempat pemasaran hasil 
ertanian. 

b. engembangan dan perluasan 
emasaran pertanian dengan sistem 

untuk memperkenalkan 
omoditas potensial (padi dan ubi 
yu) di cluster II ini 

a. 1 Peningkatan kemudahan akses 
modal dengan meningkatkan 
layanan lembaga- lembaga 
keuangan (Bank Dan Non-bank) 
seperti koperasi tani untuk 
memfasilitasi sistem pembiayaan 
dan peminjaman kredit kepada para 
petani 

b. I Pemberian insentif berupa subsidi 
sarana produksi (pupuk, benih, 
kredit dan mekanisasi pertanian) 
untuk meningkatkan modal petani. 

a. ~emberian subsidi teknologi berupa 
t knologi pupuk bermutu dan 

ekanisme pasca panen serta adanya 
engawalan pendampingannya 

b. danya pengadaan alat dan mesin 
ertanian dengan penambahan 
antuan traktor oleh pemerintah 
epada kelompok- kelompok tani di 
luster ini 
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Faktor Penyebab 

SDM 

Min at 

Sumber: Hasil Analisa,2009 

Fakta Empiri 

dikeluarkan dinas 
pertanian 

c. Jumlab traktor dalam 
pengembangan pertanian 
dikategorikan dalam 
kelompok sedang 

Jumlab petani (SDM) pada 
cluster ini termasuk dalam 
kategori rendab, serta 
kualitasnya juga rendab 
dilihat dari pola budidaya 
pertanian yang turun­
temurun kurang mengadaptasi 
teknologi 

a. minat masyarakat untuk 
bertani pada cluster ini 
tergolong rendab, 

b. Menurut pakar adanya 
banyaknya penduduk 
laki- laki di pedesaan 
yang produktif 
bermigrasi dan 
meninggalkan laban 
pertaniannya 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan 

Referensi 
penggunaan pupuk yang tidak 
tepat, bibit unggul dan cara 
pemeliharaan yang belum 
optimal diterapkan petani 
karena lemahnya sosialisasi 
teknologi, sistem pembinaan 
serta lemabnya modal usaba 
petani itu sendiri 
Arab pembangunan pertanian 
menurut Soemamo antara lain 
pemberdayaan masyarakat 
(SDM) pertanian yang 
dilakukan sesuai dengan 
potensi, aspirasi dan kebutuhan 
setiap wilayab. 

Minat sangat penting dalam 
pengembangan pertanian, 
karena dengan adanya minat 
dan motivasi masyarakat untuk 
bertani diharapkan dapat 
mengembangkan komoditas­
komoditas pertanian secara 
profesional (Kristiyanto, 2007). 
Menurut Notohadiprawiro 
dibutuhkannya dukungan antar 
sektor baik pertanian dan 
industri secara efektif sehingga 
menjadi faktor ketangguhan 
pertanian dalam jaman 
industrialisasi seperti sekarang 
ini 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan Studi 

Kasus Kawasan Lain 

Berdasarkan araban 
pengembangan di Kabupaten 
Kupang yaitu adanya penguatan 
Sumber Daya Manusia petani 
melalui dibentuknya kelompok 
kerja dan kelompok diskusi 
untuk mempermudab dalam 
penyerapan teknologi pertanian 
serta adanya pelatihan yang 
diberikan kepada para petani 
untuk peningkatan 
produktivitas pertanian 

Berdasarkan araban kawasan 
pertanian di Kabupaten Kupang 
dilakukan teknologi tarik minat 
anak muda untuk bertani, 
mendorong motivasi petani 
untuk menggali dan menguasai 
info dalam bidang pertanian 

Araban Pengembangan Kawasan 
Pettanian di Kabupaten Bangkalan 

a. 1 Penyediaan sarana pendidikan dan 
pelatihan kejuruan teknis dan bisnis 
khususnya dalam bidang pertanian 
terutama dalam budidaya tanaman 
potensial di Kecamatan Labang dan 
Kecamatan Bangkalan yaitu padi 
dan ubi kayu 

b. I Peningkatan kerja kelompok tani 
untuk mempermudab dalam 
penyerapan teknologi pertanian 
khususnya untuk teknologi 
pertanian yang cocok dikembangkan 
pada Kecamatan Labang dan 
Kecamatan Bangkalan yaitu padi 
dan ubi kayu 

a. 1 Adanya pengembangan agroindustri 
yang berkaitan dengan pembukaan 
lapangan kerja sehingga dapat dapat 
meningkatkan minat dan menarik 
penduduk kembali ke wilayabnya. 

b. I Pemberian insentif kepada petani 
berupa pengurangan atau 
pembebasan pajak untuk laban 
pertanian, agar meningkatkan minat 
masyarakat untuk mengolab 
kawasan pertanian 
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CLUSTER ill (Tipologi Kawasan Pertanian Sangat Kurang Berkembang) 

Faktor Penyebab 

Kesesuain Lahan 
meliputi: 
a. Hidrologi 
b. Kesuburan 
c. Peremeabilitas 

lahan 

lnfrastruktur Pertanian 
meliputi: 
a. Jaringan jalan 
b. Jaringan Trigasi 

Fisik a. 

b. 

c. 

a. 

b. 

Fakta Empiri 

Sebagian besar lahan 
pertanian pada cluster ini 
merupakan lahan pertanian 
kering dan kesuburan 
lahannya kurang dan tidak 
subur 
Komoditas potensial di 
cluster ini adalah jagung 
dan ubi kayu 
Sumber air untuk mengairi 
pertanian pada sebagian 
besar kecamatan di cluster 
ini kurang karena 
merupakan daerah air 
tanah dalam 

Jaringan jalan pada cluster 
ini tergolong rendah, 
Jaringan irigasi pada 
kecamatan- kematan di 
cluster ini sebagian besar 
rendah 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan Referensi 

Menurut Munardi dalam optimalisasi 
pengolahan kawasan pertanian lahan 
kering untuk tanaman pangan 
menjelaskan bahwa dengan luasan 
lahan kering yang cukup luas tersebut 
diharapkan dapat diusahakan secara 
optimal untuk pengembangan 
tanaman pangan khususnya padi 
ladang, jagung, kedelai, dan kacang 
tanah. Selain itu, menurut Soemarno 
dalam agroteknologi lahan kering 
dijelaskan bahwa sebagian besar 
lahan kering tingkat kesuburannya 
rendah dan sumber pengairan 
terbatas kecuali dari curah hujan 
yang distribusinya tidak bisa 
dikendalikan sesuai dengan 
kebutuhan sehingga tindakan 
penanggulangan dengan cara 
konversi air dan tanah, pengelolaan 
kesuburan tanah, dan pemilihan 
tanaman pangan yang tepat untuk 
lahan kering, Peningkatan kesuburan 
tanah untuk meningkatkan kesuburan 
tanah dengan pengolahan tanah yang 
tepat. 

Salah satu poin pembangunan 
pertanian di Indonesia menurut 
Apriyantono yaitu membangun 
infirastruktur pertanianl agribisnis 
yang diperluW agar memberikan 
iklim kondusif ~ investasi di 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan 

Studi Kasus Kawasan Lain 
Berdasarkan arahan 
pengembangan kawasan 
pertanian untuk lahan kering 
di Kabupaten Kupang 
dilakukan pemanfaatan lahan 
tidur atau lahan kurang 
potensial untuk 
pemberdayaan masyarakat, 
pengembangan kawasan 
untuk komoditas yang tepat 
untuk lahan kering, 
ekstensifikasi rehabilitasi 
laban pertanian yang sudah 
ada, teknologi yang dapat 
dikembangkan pada sistem 
pertanian lahan kering antara 
lain melalui peningkatan 
efisiensi penggunaan air 
hujan 

Araban Pengembangan Kawasan 
Pertanian di Kabupaten Bangkalan 

Pengembangan kawasn pertanian pada 
K~amatan Kamal, K wanyar, Blega, 
Galis, Tanah Merah, Geger, Tanjung 
sub, Sepulu (lahan yang kurang 
su~ur) antara lain: 

a. Pengembangan kawasan 
diarahkan untuk kawasan 
pengembangan komoditas 
yang tepat untuk lahan kering 
dan potensial di cluster ini 
yaitu jagung dan ubi kayu 

b. Ekstensifikasi rehabilitasi 
lahan pertanian yang sudah 
ada dengan metode- metode 
dan teknologi pertanian 
dalam meningkatkan 
kesuburan tanah 

c. Penyediaan sarana perairan 
seperti embung air untuk 
menampung air hujan yang 
dapat digunakan untuk 
memperlancar pengairan 
pertanian Uf Arahan Pengembangan Kawasan 

pe anian di Kecamatan Modung, 
K nang, Galis, Kokop (lahan yang 
ti subur) dapat dimanfaatkan untuk 
ke iatan lain yang potensial di cluster 
in seperti petemakan. 

Berdasarkan arahan 1 a. Penambahan pembangunan 
jaringan jalan dan peningkatan 
kualitas layanan agar 
meningkatkan akses transportasi 
dan memperlancar pemasaran hasil 
pertanian 

pengembangan kawasan 
pertanian di Kabupaten 
Kupang dilakukan 
peningkatan infrastruktur air 
irigasi dan jalan usaha tani 
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Faktor Penyebab 

Pemasaran Non Fisik 

Modal 

Teknologi Pertanian: 
a. Bibit Unggul 
b. Pupuk 
c. Traktor 

Fakta Empiri 

a. Jangkauan pemasaran 
pertanian hanya dalam 
kawasan dan kebutuhan 
sendiri (internal) 

b. Kurangnya manajemen 
dalam pemasaran hasil 
pertanian di cluster ini 

jumlah petani yang 
mempunyai modal tinggi 

a. Penggunaan bibit unggu~ 

pada di cluster ini masih 
belum memenuhi standar 

b. Penggunaan pupuk juga 
kurang memenuhi standar, 

c. Jumlah traktor _Qada 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan Referensi 

bidang agribisnis 

Di dalam RP JM Kabupaten 
Bangkalan diperlukannya fasilitasi 
ketersediaan sarana pemasaran 
produk pertanian, Perlunya kemitraan 
antara pemerintah, swasta dan 
masyarakat dalam memasarkan hasil 
pertanian 

Salah satu poin dari konsep 
pembangunan pertanian menurut 
Apriyantono adalah adanya 
perangsang produksi bagi petani 
yaitu berupa modal 

Menurut Soemamo pertanian dan 
teknologi produktif untuk kawasan 
pertanian laban kering dijelaskan 
bahwa pentingnya pola tanam dan 
pengembangan komoditas di suatu 
wit~ yang lebih memadai. 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan 

Studi Kasus Kawasan Lain 
dalam rangka memperbaiki 
sistem usaha tani sehingga 
mampu memberikan hasil 
produksi yang optimal 

Berdasarkan araban 
pengembangan kawasan 
pertanian di Kabupaten 
Sumbawa antara lain 
melakukan program 
kemitraan antara kelompok 
tani dengan swasta, adanya 
penyediaan sarana informasi 
dan promosi yang menunjang 
agribisnis untuk 
memperkenalkan komoditas 
potensial 

Berdasarkan araban 
pengembangan kawasan 
pertanian di Kabupaten 
Sumbawa yang berhubungan 
dengan modal petani antara 
lain adanya pengembangan 
lembaga keuangan pertanian 
dan sistem pendanaan yang 
layak bagi usaha pertanian, 
antara lain melalui 
pengembangan dan 
penguatan lembaga keuangan 
mikro, dan adanya insentif 
permodalan 

I 
lArahan Pengembangan Kawasan 

Pertanian di Kabupaten Bangkalan 
t 

b. I Penambahan jaringan irigasi dan 
peningkatan kualitas pelayanan di 
kecamatan- kecamatan pada cluster 
ini 

a. 1 Penyediaan tempat pemasaranan 
khusus pertanian yang dapat 
menampung basil- hasil pertanian 

b. I Penyediaan fasilitas untuk 
pengenalan produk- produk 
potensial pertanian seperti pasar 
lelang dan pameran pasar tani 
sebagai cara peningkatan peluang 
pasar di masing- masing 
kecamatan pada cluster ini 

c. I Peningkatan pemberdayaan pasar­
pasar tradisional yang terdapat di 
kecamatan- kecamatan pada cluster 
ini sebagai tempat pemasaran hasil 
pertanian 

A~anya peningkatan layanan lemhaga 
ke~angan khusus pertanian yang 
bertujuan dalam pembiayaan 
~bisnis. 

Berdasarkan araban I a. Pemberian subsidi teknologi 
berupa teknologi bibit bermutu, 
pupuk bermutu yang sesuai untuk 
laban pertanian keringl kurang 
subur serta adanya pengawalan 
pendampingannya 

pengembangan di Kabupaten 
Sumbawa adalah pengadaan 
sarana pendukung penciptaan 
dan pengembangan teknologi 
serta pengadaan alat dan 
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Faktor Penyebab 

SDM 

Minat masyarakat 

Sumber: Hasil Analisa,2009 

Fakta Empiri 

kecarnatan- kecarnatan di 
cluster ini tergolong 
sedang 

a. Jumlah petani (SDM) pada 
cluster ini tergolong tinggi, 
namun kualitas petani 
masih rendah 

b. Belum adanya sekolah 
dengan spesialisasi 
pertanian 

rninat rnasyarakat untuk bertani 
pada kelornpok ini tergolong 
sedang 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan Referensi 

Dimana kawasan pertanian lahan 
kering cenderung menghendaki 
komoditas, bibit dan bahan tanam 
yang sangat "location spesific" 
def!&lilll<:u_alitas yang baik 
Menurut Apriyantono dalam Konsep 
pembangunan pertanian di Indonesia 
menjelaskan bahwa sebagian besar 
petani memiliki tingkat pendidikan 
formal yang rendah sehingga 
dibutuhkan peningkatan SDM yang 
berkualitas merupakan kunci bagi 
keberhasilan pembangunan pertanian. 
Agar seluruh potensi yang dimiliki 
dapat dimanfaatkan dengan optimal, 
diperlukan SDM pertanian dengan 
kuantitas dan kualitas yang memadai, 
peningkatan kualitas pendidikan 
petani dengan memahami pendidikan 
secara luas termasuk pelatihan 
kejuruan yang dapat menyediakan 
kemampuan teknis dan bisnis yang 
berguna dalam pengembangan 
kawasan pertanian seperti sistem 
pendidikan rendah menengah 
berbasis kompetensi daerah 
Minat sangat penting dalam 
pengernbangan pertanian, karena 
dengan adanya minat dan rnotivasi 
rnasyarakat untuk bertani 
diharapkan dapat mengernbangkan 
kornoditas- komoditas pertanian 
secara profesional (Kristiyanto, 
2007). 

Pengembangan Kawasan 
Pertanian berdasarkan 

Studi Kasus Kawasan Lain 
mesin pertanian yang 
membantu dalam 
pengembangan pertanian 

Dari referensi arahan 
pengembangan kawasan 
pertanian di Kabupaten 
Sumbawa disebutkan adanya 
penguatan surnber daya 
manusia petani rnelalui yaitu 
dengan adanya 
pengembangan Iembaga 
penyuluhan pertanian secara 
intensif dan adanya sarana 
pendidikan dan pelatihan 
SDM pertanian 

Menurut arahan 
pengembangan pertanian di 
Kabupaten Kupang yaitu 
dalam rangka meningkatkan 
minat masyarakat dalam 
bertani dibutuhkan pemberian 
rnotivasi petani untuk 
menggali dan menguasai info 
dalam bidang pertanian 

~rahan Pengembangan Kawasan 
~ertanian di Kabupaten Bangkalan 

P<jmbangunan sarana pendidikan 
der,gan sistern pendidikan rendah 
b€fbasis kompetensi daerah serta 
ptjiatihan yang bertujuan meningkatkan 
kualitas petani dan dapat mencetak 

I .. . . 
pe;tam- petant yang mempunyat 
kefampuan teknis dan bisnis terutama 
d!fam pengernbangan budidaya 
tanarnan yang sesuai untuk Iahan 
kerngl kurang subur dan potensial di 
cluster ini yaitu jagung dan ubi kayu 

P9rnberian insentif berupa pengurangan 
atau pernbebasan pajak untuk lahan 
pEian, agar mendorong rnotivasi 
m yarakat dalarn mengolah kawasan 
p ian 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 



5.1 Kesimpulan 

BABV 
PENUTUP 

Kabupaten Bangkalan memiliki potensi dalam sektor 
pertanian, namun produktifitas komoditas pertanian masih 
rendah yang diakibatkan karena kurang berkembangnya 
kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan. Penelitian ini 
bertujuan untuk merumuskan araban pengembangan kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan. Berdasarkan basil analisa, 
faktor- faktor yang menyebabkan kurang berkembanganya 
kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan antara lain: 

a. Kesesuaian laban yang meliputi: hidrologi kesuburan, 
dan permeabilitas laban 

b. Infrastruktur yang meliputi: jaringan jalan dan 
jaringan irigasi 

c. Pemasaran 
d. Modal 
e. Teknologi pertanian meliputi: bibit unggul, pupuk, 

dan traktor 
f. Sumber daya manusia (SDM) pertanian 
g. Minat masyarakat untuk bertani 

Dari faktor- faktor yang menyebabkan kurang 
berkembanganya kawasan pertanian dibuat pola 
pengembangan kawasan pertanian Kabupaten Bangkalan. 
Berdasarkan basil analisa, terbagi menjadi 3 cluster, antara 
lain: 

a. Cluster I merupakan kelompok kecamatan dengan 
kawasan pertanian yang cukup berkembang, dimana 
terdiri dari 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Socah, 
Kecamatan Burneb, dan Kecamatan Arosbaya 

b. Cluster II merupakan kelompok kecamatan dengan 
kawasan pertanian yang kurang berkembang yang 
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terdiri dari 2 kecamatan yaitu Kecamatan Labang dan 
Kecamatan Bangkalan, 

c. Cluster ill yaitu kelompok kecamatan dengan kawasan 
pertanian yang sangat kurang berkembang yang terdiri 
dari 13 Kecamatan 
Araban pengembangan kawasan pertanian di kabupaten 

Bangkalan berdasarkan pada tipologi pengembangan kawasan 
pertanian yaitu terbagi menjadi 3 cluster tersebut. 
1. Araban pengembangan cluster I (kawasan pertanian cukup 

berkembang) antara lain: 
Faktor kesesuaian laban yaitu: 

a. Pengembangan kawasan pertanian diarahkan untuk 
kawasan pengembangan komoditas laban basah 
khususnya padi dan ubi jalar yang merupakan 
komoditas potensial di cluster ini 

b. Mempertahankan kawasan pertanian yang potensial 
pada cluster ini agar tidak dikonversi untuk kegiatan 
diluar pertanian 

Faktor lnfrastruktur Pertanian: 
a. Pembangunan dan perbaikan jaringan jalan yang 

berfungsi untuk aksesibilitas pemasaran hasil 
pertanian 

b. Pemeliharaan atau rehabilitasi jaringan- jaringan 
irigasi yang telah tesedia di cluster I ini sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas pertanian. 

Faktor Pemasaran: 
a. Perluasan jaringan pasar dengan menggunakan sistem 

informasi untuk memasarkan hasil pertanian 
khususnya komoditas potensial (padi dan ubi jalar) di 
cluster ini 

b. Pengadaan sarana untuk memperkenalkan komoditas 
potensial seperti pameran komoditas potensial di 
cluster ini 
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Faktor Modal: 
Untuk meningkatkan modal petani dalam rangka 
pengembangan kawasan pertanian diperlukan: 

a. Peningkatan pelayanan lembaga- lembaga keuangan 
khususnya koperasi tani yang telah ada di cluster ini 
untuk memfasilitasi sistem pembiayaan dan 
peminjaman kredit kepada para petani dalam rangka 
peningkatan modal 

b. Merealisasikan dan meningkatkan besaran subsidi 
pertanian yang tepat sasaran dan bersifat produktif 
kepada petani- petani di kecamatan- Socah, 
Kecamatan Burneh dan Kecamatan Arosbaya 

Faktor Teknologi Pertanian: 
a. Adanya pengembangan teknologi pertanian baik alat 

produksi maupun pengembangan bibit dan pupuk 
yang bertujuan mengembangkan usaha tani 

b. Adanya pemberian subsidi teknologi berupa teknologi 
pupuk bermutu pada Kecamatan Socah, Kecamatan 
Burneh, dan Kecamatan Arosbaya 

c. Adanya pengadaan alat dan mesin pertanian dengan 
penambahan bantuan traktor oleh pemerintah kepada 
kelompok- kelompok tani di cluster ini 

Faktor SDM Pertanian: 
a. Penyediaan sarana untuk peningkatan keterampilan 

dan wawasan kewirausahaan petani melalui 
pembinaan dan pelatihan terutama dalam budidaya 
komoditas potensial di cluster ini yaitu padi dan ubi 
jalar 

b. Penyediaan sekolah pertanian berbasis teknologi baik 
dalam bidang produksi pertanian maupun mekanisasi 
alat pertanian untuk meningkatkan kualitas SDM 
pertanian. 
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Faktor Minat: 
a. Pembinaan Motivasi, Etos dan Wawasan 

Kewirausahaan bagi para petani khususnya bagi 
penduduk lalci- lalci yang produktif agar tidak beralih 
peketjaan atau tidak meninggalkan laban pertaniannya 

b. Pemberian insentifberupa saprodi (bibit,pupuk,traktor) 
kepada petani agar petani lebih berminat dalam 
mengembangkan pertanian 

2. Araban Pengembangan pada cluster ll ( Kawasan Pertanian 
Kurang Berkembang): 

F aktor Kesesuain Laban 
a. Pengembangan kawasan diarahkan untuk komoditas 

tanaman pangan potensial di cluster ini yaitu padi dan 
ubikayu 

b. Mempertahankan kawasan pertanian yang potensial 
pada cluster ini agar tidak dikonversi untuk kegiatan 
diluar pertanian 

Faktor lnfrastruktur Pertanian: 
a Pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan jalan yang 

sudah ada untuk memperlancar aksesibilitas 
pemasaranhasilpertanian 

b. Penambahan pembangunan jaringan irigasi pada 
laban- laban pertanian di Kecamatan Labang dan 
Kecamatan Bangkalan 

Faktor Pemasaran: 
a Peningkatan pemberdayaan pasar tradisional yang 

terdapat di kecamatan- kecamatan pada cluster ini 
sebagai tempat pemasaran basil pertanian. 

b. Pengembangan dan perluasan pemasaran pertanian 
dengan sistem informasi untuk memeperkenalkan 
komoditas potensial (padi dan ubi kayo) di cluster ini 

, . 
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Faktor Modal: 
a. Peningkatan kemudahan akses modal dengan 

meningkatkan layanan lembaga- lembaga keuangan 
(Bank Dan Non-bank) seperti koperasi tani untuk 
memfasilitasi sistem pembiayaan dan peminjaman 
kredit kepada para petani 

b. Pemberian insentif berupa subsidi sarana produksi 
(pupuk:, benih, kredit dan mekanisasi pertanian) untuk 
meningkatkan modal petani 

Faktor Teknologi Pertanian 
a. Pemberian subsidi teknologi berupa teknologi pupuk 

bermutu dan mekanisme pasca panen serta adanya 
pengawalan pendampingannya 

b. Adanya pengadaan alat dan mesin pertanian dengan 
penambahan bantuan traktor oleh pemerintah kepada 
kelompok- kelompok tani di cluster ini 

Faktor SDM Pertanian 
a. Penyediaan sarana pendidikan dan pelatihan kejuruan 

teknis dan bisnis khususnya dalam bidang pertanian 
terutama dalam budidaya tanaman potensial di 
Kecamatan Labang dan Kecamatan Bangkalan yaitu 
padi dan ubi kayu 

b. Peningkatan ketja kelompok tani untuk mempermudah 
dalam penyerapan teknologi pertanian khususnya 
untuk teknologi pertanian yang cocok dikembangkan 
pada Kecamatan Labang dan Kecamatan Bangkalan 
yaitu padi dan ubi kayu 

Faktor Minat 
a. Adanya pengembangan agroindustri yang berkaitan 

dengan pembukaan lapangan ketja sehingga dapat 
dapat meningkatkan minat dan menarik penduduk 
kembali ke wilayahnya. 

b. Pemberian insentif kepada petani berupa pengurangan 
atau pembebasan pajak untuk laban pertanian, agar 
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meningkatkan minat masyarakat untuk mengolah 
kawasan pertanian 

3. Araban pengembangan pada cluster m (kawasan pertanian 
sangat kurang berkembang) antara lain: 

Faktor Kesesuaian Laban 
Pengembangan kawasn pertanian pada Kecamatan 

Kamal, Kwanyar, Blega, Galis, Tanah Merah, Geger, Tanjung 
Bumi, Sepulu (lahan yang kurang subur) antara lain: 

a. Pengembangan kawasan diarahkan untuk kawasan 
pengembangan komoditas yang tepat untuk laban 
kering dan potensial di cluster ini yaitu jagung dan ubi 
kayu 

b. Ekstensifikasi rehabilitasi laban pertanian yang sudah 
ada dengan metode- metode dan teknologi pertanian 
dalam meningkatkan kesuburan tanah 

c. Penyediaan sarana perairan seperti embung air untuk 
menampung air hujan yang dapat digunakan untuk 
memperJancar pengairan pertanian 

Untuk Araban Pengembangan Kawasan pertanian di 
Kecamatan Modung, Konang, Galis, Kokop (laban yang tidak 
subur) dapat dimanfaatkan untuk kegiatan lain yang potensial 
di cluster ini seperti petemakan. 
F aktor Infrastruktur Pertanian 

a. Penambaban pembangunan Janngan jalan dan 
peningkatan kualitas layanan agar meningkatkan akses 
transportasi dan memperlancar pemasaran hasil 
pertanian 

b. Penambahan jaringan irigasi dan peningkatan kualitas 
pelayanan di kecamatan- kecamatan pada cluster ini 

Faktor Pemasaran 
a. Penyediaan tempat pemasaranan khusus pertanian 

yang dapat menampung hasil- hasil pertanian 
b. Penyediaan fasilitas untuk pengenalan produk- produk 

potensial pertanian seperti pasar lelang dan pameran 
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pasar tani sebagai cara peningkatan peluang pasar di 
masing- masing kecamatan pada cluster ini 

c. Peningkatan pemberdayaan pasar- pasar tradisional 
yang terdapat di kecamatan- kecamatan pada cluster 
ini sebagai tempat pemasaran basil pertanian 

Faktor Modal 
Adanya peningkatan layanan lembaga keuangan 
khusus pertanian yang bertujuan dalam pembiayaan 
agribisnis. 

Faktor Teknologi Pertanian 
Pemberian subsidi teknologi berupa teknologi bibit 
bermutu, pupuk bermutu yang sesuai untuk laban 
pertanian kering/ kurang subur serta adanya 
pengawalan pendampingannya 

Faktor SDM Pertanian 
Pembangunan sarana pendidikan dengan sistem 
pendidikan rendah berbasis kompetensi daerah serta 
pelatihan yang bertujuan meningkatkan kualitas 
petani dan dapat mencetak petani- petani yang 
mempunyai kemampuan teknis dan bisnis terutama 
dalam pengembangan budidaya tanaman yang sesuai 
untuk laban kering/ kurang subur dan potensial di 
cluster ini yaitu jagung dan ubi kayu 

F aktor Minat 
Pemberian insentif berupa pengurangan atau 
pembebasan pajak untuk laban pertanian, agar 
mendorong motivasi masyarakat dalam mengolah 
kawasan pertanian 
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5.2 Rekomendasi 
a. Dalam upaya pengembangan kawasan pertanian mt 

diperlukan penanganan menyeluruh dengan partisipasi 
dari seluruh stakeholder yang terkait mulai dari 
pemerintah, swasta, dan masyarakat. 

b. Dengan beroperasinya jembatan Suramadu, 
diharapkan pemerintah membuat kebijakan yang 
mendukung pengembangan kawasan pertanian ke 
depannya, sehingga minat masyrakat untuk 
mengembangkan kawasan pertanian tidak pudar. 

c. Rekomendasi untuk studi lanjutan adalah adanya 
penelitian tentang pengembangan kawasan lain yang 
memiliki potensi dan masalah di Kabupaten 
Bangkalan seperti Kawasan Pesisir. 

J • 
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Lampiran A 

DESAIN SURVEY 

Sasaran Varia bel Sub Variabel Definisi Data Yang Sumber Data Cara Mencari I Alat Analisis Out Put Penelitian Penelitian Operasional Dibutuhkan 
I Tujuan : Araban Pengembangan Kawsan Pertanian di Kabupaten Bangkalan 
l .Kesesuaian Luas lahan Jumlah luas laban Survey primer 
Lahan pertanian pertanian di dengan wawancara 

Kabupaten menggunakan 
bangkalan kuisioner 

Topografi Topografi Survey primer 
(ketinggian lahan di dengan wawancara 
Kabupaten menggunakan 
Ban~lan) kuisioner 

Jenis tanah Jenis tanah di Survey primer 
Kabupaten dengan wawancara 
Bangkalan menggunakan 

kuisioner 
2.SDM Jumlah sumber daya Survey primer 

man usia pertanian dengan wawancara 
ldentiflkasi Faktor- tanaman pangan menggunakan 

faktor yang kuisioner 
mempengaruhi 3. Pemasaran Jangkauan Survey primer kurang basil ' pemasaran dengan wawancara berkembangnya pertanian di 

kawasan pertanian Kabupaten menggunakan 

di Kabupaten Bangkalan kuisioner 

Bangkalan Modal Modal yang dimiliki 
parapetani 

Survey primer 
dengan wawancara 

Faktor- faktor menggunakan 
kuisioner yang 

Anal isis mempengaruhi 
Delphi kurang 

berkembangnya 

Kebijakan Kebijakan mengenai Survey primer J 
kawasan pertanian 

pengembangan dengan wawancara 
kawasan pertanian menggunakan 

kuisioner 
lnfrastruktur Jaringan jalan Ketersediaan Survey primer 
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Sasarao 
Varia bel Sub Varlabel Deflnisi Data Yang 

SumberData Cara Mencari Alat Analisis Out Put Penelitiao Peoelitiao Ooerasional Dibutuhkan 
pertanian jaringan jalan dengan wawancara 

menggunakan 
kuisioner 

Jaringan irigasi Ketersediaan Survey primer 
jaringan irigasi dengan wawancara 

menggunakan 
kuisioner 

kelembagaan Koordinasi Survey primer 
kelembagaan dalam 

I 
dengan wawancara 

pengembangan menggunakan 
kawasan pertanian kuisioner 

Teknologi Bibit unggul Penggunaan bibit Survey primer 
pertanian unggul dalam dengan wawancara 

pertanian tanaman menggunakan 
pan_gan kuisioner 

Pupuk Penggunaan pupukl 
dalam pertanian Survey primer 
tanaman pangan dengan wawancara 

menggunakan 
kuisioner 

Pestisida Penggunaan pestisida 
dalam pertanian Survey primer 
tanaman pangan dengan wawancara 

menggunakan 
l kuisioner 

Traktor Penggunaan traktor 
dalam pertanian Survey primer 
tanaman pangan dengan wawancara 

menggunakan 
kuisioner 

I 

Nilai Laban Nilai ekonomis lahan 
di Kabupaten Survey primer 
Bangkalan (harga dengan wawancara 
lahan) menggunakan 

kuisioner 

l.Lahan Luas lahan Jumlah luas laban Luas lahan a Dinas pertanian Survey sekunder Anal isis Pengelompokan 
pertanian pertanian di Pertanian di dan Peternakan Cluster kecamatan-
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Sasaran 
Variabel Sub Variabel Definlsi Data Yang 

SumberData Cara Mencari I Alat Analisis OutPut Penelitian Penelitian Operasional Dibutuhkan 
Kabupaten Kabupaten Kabupaten kecamatan 
bangkalan Bangkalan Tahun Bangkalan berdasarkan 

Tipologi 2006 Kabupaten pengembangan 
Pengembangan Bangkalan kawasan pertanian 
Kawasan Pertanian dalamAn~a 

Topografi Topografi b. Dinas pertanian 
(ketinggian lahan di Topografi di dan Petemakan 
Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Bangkalan) Bangkalan Survey sekunder Bangkalan tahun Kabupaten 2006 Bangkalan dalam 

Angka 
Jenis tanah Jenis tanah di c. Dinas pertanian 

Kabupaten Jenis tanah di dan Petemakan 
Bangkalan Kabupaten i 

Kabupaten Bangkalan Survey sekunder Bangkalan tahun Kabupaten 2006 Bangkalan dalam 
Angka 

2.SDM Jumlah sumber daya Jumlah petani Dinas Ketahanan 
Survey sekunder I man usia pertanian tanaman pangan Pangan Kabupaten 

tanaman pangan tahun2006 BanSI;kalan 
3. Pemasaran Jangkauan Dinas Pertanian pemasaran basil dan Petemakan Survey Primer dan pertanian di 

Kabupaten Kabupaten sekunder 

Bangkalan Bangkalan 

4. Modal Modal yang dimiliki Jumlah Rumah Dinas Pertanian parapetani tangga pertanian 
dan Petemakan Survey Primer dan berdasarkan 

kepemilikan lahan Kabupaten sekunder 

pertanian Bangkalan 

5. lnfrastruktur Jaringan jalan Ketersediaan Panjangjalan per Dinas Binamarga Survey Primer dan 
pertanian iaringan jalan kecamatan dan Pengairan sekunder 

Jaringan irigasi Ketersediaan Luas lahan Dinas Binamarga Survey Primer dan jaringan irigasi pertanian yang 
beririgasi dan Pengairan sekunder 

6.Teknologi Bibit unggul Penggunaan bibit Penggunaan bibit Dinas Ketahanan pertanian unggul dalam unggul per Pangan Kabupaten Survey Primer dan 
pertanian tan am an sekunder 
pang an kecamatan Bangkalan 
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Sasaran 
Variabel Sub Variabel Definisi Data Yang 

SumberData Cara Mencari Alat Analisis OutPut 
Penelitian Penelitian Ooerasional Dibutuhkan 

Pupuk Penggunaan pupukl 
Penggunaan pupuk 

Dinas Ketahanan 
Survey Primer dan 

dalam pertanian Pangan Kabupaten 
tanaman panl!;an 

per kecamatan 
Bangkalan 

sekunder 

Traktor Penggunaan traktor 
Jumlah Traktor per 

Dinas Ketahanan 
Survey Primer dan I dalam pertanian Pangan Kabupaten 

tanaman pangan kecamatan 
Banl!;kalan sekunder 

7.Minat Rasio jumlah petani Jumlah petani 
masyarakat untuk per tahun tanaman pangan eli 

Survey Primer dan 
bertani Kabupaten 

Bangkalan tahun sekunder 

2004 dan 2007 
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mpiranB 

Interes~ Kepentingan (Importance), dan Pengaruh (InOuence) 

lam Perumusan Araban Pengembangan Kawasan Pertanian di Kabupaten 
Bangkalan 

LOMPO INTEREST PENGARU DAMP KEPENTIN PENGARU 
STEKHOLDE H AK GAN H 

tKEHOL RS (INFLUEN PROG (IMPORT A (INFLUEN 
RS TERHADAP CE) RAM NCE) CE) 

PROGRAM STAKEHOL TERHA STEKHOL STEKHOL 
DERS DAP DERS DERS 

TERHADA INTER TERHADA TERHAD 
p EST p AP 

PROGRAM KESUKSE PROGRA 
(+) (0) SAN M 
(-) PROGRA 

M 

1 = little/no 1 = little/no 
importance influence 

2=some 2=some 
importance influence 

3= 3= 
moderate moderate 
importance influence 

4=very 4= 
importance significant 

influence 
5 =critical 

player S=very 
influenc 
ial 

' 
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I 
A. Pemerintab: 

f 
BAPPEDA • Menginvent • Terlibat 

arisasi dalam 
'I pennasalaha perencana I 

n di bidang an 
tata ruang pengemba • 
dan ngan 
merumuska kawasan + 5 5 
n kebijakan pertanian 
bidang • Terlibat 
teknis pada dalam 
perencanaan pemberian 
pembangun ijin 
an 

Dinas • merumusk • Terlibat 
Pertanian an dalam 

kebijaksan perencana 
aan teknis an dan 
di bidang pelaksanaa 
pertanian n serta 

5 Penyusuna + • pengawasa 
n program n 
dan pengemba 
pelaksanaa ngan 
n di kawasan 
bidang pertanian 
pertanian 

DinasPU • Membantu • Terlibat 
Cipta Karya merumuska dalam 
dan tata n kebijakan pelaksana 
ruang teknis infrastrukt 

4 bidang untuk + ' ur 
peketjaan pertanian. 
umum dan 
tataruang 

• Membantu 
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I 
pelaksanaan 
tugas teknis 
operasional 
bidang 
pekerjaan 
umum dan 
tata ruang 
yang 
meliputi 
peningkatan 
fungsi 
gedung dan 
tata ruang, 
pemeliharaa 
n fisik 
bangunan, 
serta 
perumahan, 
penyehatan 
lingkungan 
dan air 
bersih 

asPU • Membantu • Terlibat 
:tMarga merumuska dalam 

n kebijakan pelaksana 
gairan teknis infrastrukt 

bidang ur untuk 
pekerjaan pertanian 
umum khususnya 
kebinamarg irigasi 

+ 4 4 
aan dan pengairan 
pengairan 

• Membantu 
pelaksanaan 
tugas teknis 
operasional 
bidang 
pekerjaan 
umum 
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I 
kebinamarg 
aan dan 
pengairan 
yang 
meliputi 
pelayanan 
umum di 
bidang 
pekerjaan 
umum 
kebinamarg 
aan dan 
pengairan, 
pembangun 
an, 
peningkatan 
jalan dan 
jembatan, 
serta bidang 
irigasi dan 
pemanfaata 
nair. 

C. masyarakat: 

Akademisi • mengetahui • dapat 
memberi + 5 secara 

teoritis masukan 
mengenai dalam 
unsur-unsur rencana 
atau kriteria pengemban 
dalam gan 
pengemban kawasan 
gan pertanian 
kawasan 
pertanian + 4 

I 
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ktisi • lembaga •memberika 
yang n informasi 
terlibat mengenai 
dalam permasalah 
pengemban an-
gan permasalah 
kawasan an 
pertanian di dilapangan 
tiap dalam l r:: 
kecamatan pengemban I ' 

dan desa di gan I= 
kabupaten kawasan 

1=--Bangkalan pertanian 
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Pemetaan Stakeholders Menurut Kepentingan dan Pengaruh 

Terhadap Perumusan Araban Pengembangan Kawasan Pertanian di Kabupaten Bangkalan 

1:1 
Pentingnya Aktivitas Stakeholders yang Mempengaruhi Perumusan Araban Pengembangan 

.!1 Kawasan Pertanian dl Kabupaten Bangkalan a.= 
Gl 1:11) 

0 1 2 3 4 5 .1:1 1:1 

fd! 
< 1:1 

0 1:1 ~ 1 ... 
:1 !. a :1 . E.c 
~~ -
!:I.·-
Q.'C 
Gl 1:1 
'C.! 

N Gl 1:1 

t~ ... ~ 
~~ 
~; 
i ~ C"l 

-;~ 
~ 1:1 • Dinas PU Bina • Akedemisi 
..~:~:, Marga dan E a Pengairan !!IJ ---.-----,.., - · ~-

._:Y_ T ,... t---4-- --..-----·----



~-= ~- Pentingnya Aktivitas Stakeholders yang Mempengaruhi Perumusan Araban Pengembangan 

~5~~ Kawasan Pertanian di Kabupaten Bangkalan 

• Praktisi • BAPPEDA 
• Dinas Pertanian 

I dan Petemakan 

.,... 

Keterangan : 

: Stakeholders Kunci 



160 

Responden Sampling Sebagai Representasi Dari Kelompok Stakeholders Berdasarkan Tingkat 
Kepentingan dan Pengaruh Terhadap Faktor Penyebab Kurang Berkembangnya Kawasan 

Pertanian di Kabupaten Bangkalan 

Stakeholders 
Sam pel Stakeholders Keterangan 

Utama 

Bidang fisik dan Bidang dalam bappeda yang berfungsi melaksanakan tugas 
Prasarana Wilayah perencanaan pembangunan daerah yang meliputi 

perhubungan, cipta karya, tata ruang, binamarga, energi, 

Bappeda SDA, dan Lingkungan hidup 

Bidang ekonomi Bidang dalam bappeda yang berfungsi melaksanakan tugas 
perencanaan pembangunan daerah yang meliputi pertanian, 
peternakan, perdagangan, dll 

Dinas Pertanian dan Bidang sarana, prasarana, Bidang dalam dinas pertanian dan peternakan yang 

Petemakan dan agribisnis berfungsi dalam pengadaan sarana produksi, alat mesin 

Kabupaten pertanian, rehabilitasi dan pengembangan lahan pertanian, 

Bangkalan 
pemanfaatan air irigasi serta pengembangan usaha 
agribisnis 

... ,,, 



Stakeholders 
Sampel Stakeholders Keterangan 

Utama 

Bidang produksi tanaman Bidang yang berfungsi dalam penyusunan petunjuk teknis 
pangan dan holtikultura di bidang pengembangan tanaman pangan dan holtikultura 

Dosen Pertanian UPN Pengajar perguruan tinggi yang berkompetensi di bidang 
Veteran Surabaya pengembangan pertanian 

Akedemisi Dosen Pertanian Pengajar perguruan tinggi yang mengetahui kondisi 
Universitas Trunojoyo eksisting kawasan pertanian di Kabupaten Bangkalan . 
Bangkalan 

Kelompok tani di Organisasi yang terdiri dari para petani yang bergerak 
Praktisi Kabupaten Bangkalan dalam pengembangan pertanian. 

LSM Gerbang Mas Organisasi yang bergerak dalam bidang pengembangan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan 

Sumber: Hasil Purposive Sampling Stakeholders 



Lampiran C 

Wawancara Eksplorasi 
Penetuan Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kurang 

Berkembangnya Kawasan Pertanian Tanaman Pangan di 
Kabupaten Bangkalan 

Dengan Hormat, 
Kuesioner ini bertujuan untuk mengindentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan. Jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan akan berkaitan dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kurang berkembangnya 
kawasan pertanian tanaman pangan yang akan menjadi dasar 
dalam perumusan araban pengembangan kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan yang merupakan tujuan 
dari Tugas Akhir yang saya kerjakan. Saya berharap Bapakllbu 
dapat membantu dan memberikan masukan terhadap saya sesuai 
dengan kompetensi Bapakllbu dibidang ini. Atas bantuan dan 
kesediaan waktunya saya ucapkan terima kasih yang sebesar­
besamya. 

Identitas 
Nama 
Pekerjaan 
Jabatan 

Hormat saya, 
Emalia Kusuma Dewi 

Mahasiswa Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Surabaya 
Hp.081803146904 
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Eksplorasi Pendapat Resoonden 

B rilru akan . abel Tkan h ·1 . ustaka e tmerup; van ti I ast smtesa p1 . pene ttl. 
No Variabel Sub Variabel Definisi Operasional 
1 Kesesuaian Luas laban pertanian Jumlab luas laban 

Laban pertanian di Kahupaten 
bangkalan 

Topografi Topografi (ketinggi.an 
laban di Kabupaten 
Bangkalan) 

Jenis tanab Jenis tanab di Kahupaten 
Bangkalan 

iklim Iklim di Kabupaten 
Bangkala.n. dalam hal ini 
adalab banyaknya curah 
hujan di Kabupaten 
Bangkalan 

hidrologi Sumber mata air untuk 
pengairan laban di 
Kabupaten bangkalan 

kesuburan Kesuburan tanah/ laban 
di Kabupaten Bangkalan 

Permeabilitas laban Day a serap laban 
terhadap air 

2 SDM Jumlab sumber daya 
man usia pertanian 
tanaman pangan 

3 Pemasaran Jangkauan pemasaran 
basil pertanian di 
Kabupaten Bangkalan 

4 Modal Modal yang dimiliki para 
petani 

5 Kebijakan Kebijakan mengenai 
pengembangan kawasan 
pertanian 

6 lnfrastruktur Jaringan jalan Ketersediaan jaringan 
pertanian jalan 

Jaringan irigasi Ketersediaan jaringan 
iriKasi 

7 kelembagaan Koordinasi kelembagaan 
dalam pengembangan 
kawasanpertallian 
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8 Teknologi Bibit unggul Penggunaan bibit unggul 
pertanian dalam pertanian tanaman 

pangan 
Pupuk Penggunaan pupukl 

dalam pertanian tanaman 
pangan 

Pestis ida Penggunaan pestisida 
dalam pertanian tanaman 
pangan 

Trak:tor Penggunaan trak:tor 
dalam pertanian tanaman 
pangan 

9 Nilai Lahan Nilai ekonomis lahan di 
Kabupaten Bangkalan 
(harga lahan) 

1. Menurut pendapat anda faktor- faktor apa 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan? 
Keterangan: 

saja yang 
pertanian 

S: Setuju 
TS Tdak Stu. 1 e uu 
No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Luaslahan 

Lahan pertanian 

Topografi 

Jenistanah 

Iklim 

Hidrologi 

Kesuburan 

Permeabilitas 
Lahan 

2. SDM 
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3. Pemasaran 

4. Modal 

5. Kebijakan 

6. lnfrastruktur Jaringan jalan 
pertanian 

irigasi 

7. Kelembagaan 

8. Teknologi Bibit unggul 

Pupuk 

Pestisida 

traktor 

9. Nilai Laban 

2. Selain faktor- faktor yang telah disebutkan diatas, 
menurut anda adakah faktor lain yang mempengaruhi kurang 
berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bangkalan? Berikan alasan! 

No FaktorLain Alasan 

! 



Basil Eksplorasi 
Identitas 
Nama 
Peketjaan 
Jabatan 

: Alifm Rudiansyah 
:PNS 
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: Staff bidang fisik dan prasarana wilayah 
Bappeda Bangkalan 

1. Menurut pendapat anda faktor- faktor apa saja yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan? 
Keterangan: 
S: Setuju 
TS: Tidak Setuju 

No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Luas laban v Luas laban pertanian di 

Laban pertanian Bangkalan relatif luas, 
sehingga memungkinkan 
untuk dikembangkannya 
pertanian serta menjadi 
salab satu potensi untuk 
pengembangan kawasan 
pertanian 

topografi v Laban di Bangkalan relatif 
landai sehingga cocok 
untuk pengembangan 
pertanian 

Jenis tanab v Jenis tanah di Kabupaten 
Bangkalan sebagian besar 
cocok untuk pertanian 
laban kering 

Iklim v Curah hujan di Kabupaten 
Bangkalan termasuk 
tinggi jika di bandingkan 
kabupaten- kabupaten lain 
di Madura sehingga bukan 
masalab untuk 
mengembangkan kawasan 
pertanian 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
Hidrologi v Di daerah- daerah tertentu 

di Kabupaten Bangkalan 
memang kesulitan air 
terutama pada kecamatan-
kecamatan di bagian tirnur 
Kabupaten Bangkalan 

Kesuburan v Sebagian besar tanah di 
kabupaten Bangkalan 
kurang subur 

Penneabilitas v Sebagian besar tanah di 
Laban Kabupaten Bangkalan 

adalah mediteran dimana 
day a ikat terhadap air 
rendah 

2. SDM v 700/o penduduk di 
Kabupaten Bangkalan 
masih lulusan SD, hal 
inilah yang mempengaruhi 
pengembangan pertanian, 
dan juga masyarakat 
masih melakukan 
budidaya pertanian 
bersifat konvensional dan 
turon- temurun. 
Banyaknya penduduk 
yang hanya lulusan SD 
tersebut langsung bekerja 
karena faktor ekonomi 

3. Pemasaran v Rendahnya pemasaran 
produksi pertanian karena 
teknik pemasaran dan 
manajemen pemasaran 
yang kurang bagus 

4. Modal v Keterbatasan kemampuan 
ekonomi petani 
menyebabkan terhambat 
dalam pengembangan 
pertanian 

5. Kebijakan v Kebijakan pemerintah 
daerah terhadap 
pengembangan kawasan 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
pertanian san gat peduli, 
namun karen a adanya 
keterbatasan yaitu APBD 
yang rendah sehingga 
menghambat 
pengembangan kawasan 
pertanian mulai dari 
pembangunan 
infrastruktur pertanian. 
permodalan terhadap 
petani, pembibitan, 
pemupukan, dsb 

6. lnfrastruktur Jaringan jalan v Pemkab BKL sudah 
pertanian membuat jalan- jalan ke 

sentra- sentra pertanian. 
irigasi v Adanya keterbatasan dana 

menyebabkan pemerintah 
Kabupaten kurang 
membangun jaringan 
irigasi 

7. Kelembagaan v Belum banyak koordinasi 
dalam pengembangan 
kawasan pertanian, karena 
egoisme sektoral namun 
kelompok- kelompok tani 
sudah di berdayakan 
dalam peningkatan 
oroduksi pertanian 

8. Teknologi Bibit unggul v Tidak meratanya 
penggunaan bibit unggul 
di Kaupaten Bangkalan 

Pupuk v Banyaknya kendala untuk 
mendapatkan pupuk oleh 
petani diakibatkan 
kurangnya modal, atau 
distribusi yang tidak 
merata 

Pestisida v Pertanian di kabupaten 
Bangkalan sebagian besar 
sudah menggunakan 
oestisida dalam 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
penanggulangan hama 
tanaman 

traktor v Masih ada petani yang 
menggunakan sapi untuk 
mengolah sawah, padahal 
dari segi efektifitas dan 
efisiensi lebih 
menguntungkan 
menggunakan traktor 

9. Nilai Laban v Tidak ada masalah di 
lahan- laban petanian di 
desa karen a masyarakat 
masih bel urn mau 
mengalihfungsikan laban 
ke non pertanian, karena 
pekeljaan masyarakat 
hanya bertani namun di 
pusat lKK ada konversi 
laban ke non pertanian 
namun rendah 

2. Selain faktor- faktor yang telah disebutkan diatas, 
menurut anda adakah faktor lain yang mempengaruhi kurang 
berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bangkalan? Berikan alasan! 

No FaktorLain Alasan 
1 Minat masyarakat Stigma masyarakat yang menganggap bertani 

untuk bertani kurang atau bekelja dalam bidang pertanian akan 
berpenghasilan rendah, sehingga masyarakat 
enggan untuk menjad petani. 

! 



Identitas 
Nama 
Pekerjaan 
Jabatan 

: Yuanita Farida 
:PNS 
: Kasubid Pertanian dan Kelautan 
Bappeda Kabupaten Bangkalan 
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1. Menurut pendapat anda faktor- faktor apa saja yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan? 
Keterangan: 
S: Setuju 
TS T"dak S ru· I e uu 
No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Luas laban v Luas laban pertanian 

Laban pertanian san gal mempengaruhi 
produksi pertanian. Luas 
laban pertanian di 
kabupaten Bangkalan 
sebagian besar adalab 
laban kering. 

topografi v Topografi menentukan 
jenis komoditas tanaman. 
Topografi di bangkalan 
termasuk landai, karena 
tidak ada gunung, namun 
cocok ditanami semua 
komoditas tanaman 
pangan. 

Jenis tanab v Jenis tanab di Bangkalan 
sudah cocok untuk 
pertanian tanaman 
pangan 

Iklim v Curah hujan di kabupaten 
bangkalan cukup tinggi 
sehingga cocok untuk 
pertanian tan am an 
pangan namun 
distribusinya kurang. 

Hidrologi v Hidrologi di Bangkalan 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
merupakan kendala 
daalm pengembangan 
kawasan pertanian, 
dimana sungai san gat 
sedikit, air tanah dalam. 

Kesuburan v Kesuburan masih kurang 
hal ini diakibatkan 
karena curah hujan yang 
kurang 

Permeabilitas v Sebagian besar daerah di 
Laban Bangkalan tidak 

tergenangjika musim 
penghujan sehingga 
dapat disimpulkan 
penneabilitas lahannya 
tinggi, sehingga cocok 
dalam pengembangan 
kawasan pertanian 

2. SDM v Kurangnya SDM yang 
potensial di pedesaan, 
karen a penduduk yang 
usia produktif ban yak 
yang bermigrasi, 
sehingga pertanian 
kebanyakan dikerjakan 
oleh manula dan wanita. 

3. Pemasaran v Sebagian besar basil 
pertanian hanya untuk 
keluarganya sendiri 
(subsistem) 

4. Modal v Modal yang dimiliki 
petani tidak ada 
Sehingga petani kesulitan 
untuk membeli saprodi 
(pupuk, bibit unggul, 
dsb). Hal 

. . 
akan tm 

menurunkan minat untuk 
bertani 

5. Kebijakan v Kebijakan pemerintah 
kabupaten Bangkalan 
sangat mendukung untuk 
pengembangan kawasan 
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No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
pertanian, dapat dilihat 
dari adanya antisipasi 
pernerintah terhadap 
adanya pernbangunan 
jernbatan Surarnadu, 
dirnana untuk laban-
laban produktif dilarang 
untuk dialihfungsikan ke 
non pertanian 

6. Infrastruktur Jaringan jalan v Kurang rneratanya 
pertanian jaringan jalan sehingga 

rnenyulitkan rnernasarkan 
basil pertanjan. 

irigasi v Kurangnya rneratanya 
jaringan irigasi di setiap 
kecamatan di Bangkalan. 

7. Kelernbagaan v Lernbaga- lembaga 
pertanian sudah ada di 
Kabupaten bangkalan, 
dan sudah efektif untuk 
rnernberikan pengehuan 
ten tang teknologi atau 
budidaya pertanian. 

8. Teknologi Bibit unggul v Hanya daerah- daerah 
tertentu yang telah 
rnenggunakan bib it 
unggul. 

Pupuk v Distribusi pupuk di 
Kabupaten Bangkalan 
kurang me rata dan 
penggunaanya kurang 
rnernenuhi stan dart 
pernakaian pupuk yang 
berirnbang. 

Pestis ida v Kurang rneratanya 
distribusi pestis ida di 
Kabupaten Bangkalan, 
narnun hal ini tidak 
begjtu dipersoalkan 

traktor v Sudah adanya bantuan 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
dari pemerintah kepada 
kelompok- kelompok 
tani dan juga adanya 
dana untuk revitalisasi 
traktor 

9. Nilai Laban v Nilai laban dipengaruhi 
oleh kesuburan tanah. 
letak terhadap pusat 
pertanian. Sebagian besar 
peetani di Kabupaten 
Bangkalan bel urn 
mempunyai rencana 
untuk merubab laban 
pertaniannya ke usaha 
non pertanian 

2. Selain faktor- faktor yang telah disebutkan diatas, 
menurut anda adakah faktor lain yang mempengaruhi kurang 
berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Ban~ ~Ian? Berikan alasan! 
No FaktorLain Alasan 

I. Sosial Budaya Sosial budaya masyarakat di Bangkalan untuk 
migrasi keluar Bangkaln menyebabkan banyak 
kawasan pertanian ditinggal dan diterlantarkan hal 
ini dkarenakan kurangnya minat masyarakat untuk 
bertani 



Identitas 
Nama 
Pekerjaan 
Jabatan 

:Hasan Tofa 
:PNS 
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: StaffPengembangan Tanaman Pangan 
dan Holtikultura 

I. Menurut pendapat anda faktor- faktor apa saja yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan? 
Keterangan: 
S: Setuju 
TS T.dak S 1 etuJU 
No Variabel 
1 Kesesuaian 

Lahan 

Sub V ariabel s TS 
Luas laban v 
pertanian 

topografi v 

Jenis tanab v 

lldim v 

Alasan 
Luas laban pertanian 
mempengaruhi terhadap 
luas tanam dari masing-
masing komoditas namun 
dipengaruhi juga dari 
berbagai aspek yang lain. 
Luas laban pertanian di 
Kabupaten Bangkalan 
luas sehingga dapat 
dikembangkan 

Topografi berpengaruh 
pada komoditas tanaman, 
untuk topografi di 
Bangkalan sudah cocok 
untuk pengembangan 
tanaman pan~an 
Jenis tanah di Bangkalan 
sebagian besar 
merupakan jenis tanah 
mediteran, dimana cocok 
untuk tanaman palawija 
lldim sangat berpengaruh 
terhadap komoditas yang 
akan ditanam, semakin 
ban yak curah hujan di 
suatu daerah makin cocok 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
untuk tanaman padi atau 
komoditas yang ditanam 
di laban basalt. 
Untuk curah hujan di 
Bangkalan sudab cukup 
tinggi dibandingkan 
daerah lain di Madura. 

Hidrologi v Hidrologi berpengaruh 
terhadap laban pertanian, 
keberadaan sumber dan 
saluran keduanya sangat 
berkaitan. Di Bangkalan 
700/o merupakan perairan 
tanab dalam. Sehingga 
ada sebagian kecamatan 
sulit dalam pengairan 

Kesuburan v Semakin subur suatu 
daerah semakin ban yak 
aktivitas pertanian, tanab 
di Kabupaten Bangkalan 
kalab jika di bandingkan 
dengan Kabupaten-
kabupaten lain di Pulau 
Jawa, hal ini diakibatkan 
karena tidak adanya 
gunung berapi sehingga 
sebagian besar tanab 
mengandung kapur. 

Permeabilitas v Permeabilitas laban ada 
Laban hubungannya dengan 

jenis tanah. untuk jenis 
tanab di Bangkalan 
sebagian besar mediteran 
dimana sulit untuk 
menyerap air. 

2. SDM v Kualitas SDM di 
Bangkalan masih rendah. 
hal ini dilihat dari tingkat 
pendidikan yang rendah. 
berorientasi pada 
teknologi turun temUl1lll, 
dan sulit mengadaptasi 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alas an 
teknologi baru. 

3. Pemasaran v Rendahnya pemasaran 
produksi pertanian k:arena 
kurangnya alat 
transportasi untuk 
memasarkan hasil 
pertanian 

4. Modal v Kurangnya modal yang 
dimiliki petani 
menyebabkan petani sulit 
untuk mengembangkan 
pertanian 

5. Kebijakan v Pemerintah mendukung 
pengembangan kawasan 
pertanian, meskipun 
diarahkan untuk industri 
pengo laban hasil 
pertanian namun kawasan 
pertanian harus 
dikembangkan untuk 
mendukung industri 
tersebut 

6. Infrastruktur Jaringan jalan v Kurang meratanya 
pertanian jaringan jalan sehingga 

menyulitkan memasarkan 
hasil pertanian. 

irigasi v Kurang meratanya 
jaringan irigasi dan masih 
banyak irigasi yang rusak 
dan belum dioerbaiki 

7. Kelembagaan v Di Bangkalan sudah ada 
lembaga lembaga 
pertanian dimana 
mempermudah 
penyaluran informasi 
pertanian, namun 
koordinasi antar lembaga 
masih kurang 

8. Teknologi Bibit unggul v Sudah adanya informasi 
bib it unggul oleh 
pemerintah namun 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
pemakaiannya tergantung 
dari petani 

Pupuk v Dengan adanya 
pemupukan berimbang, 
maka akan meningkatkan 
hasil pertanian, namun 
kenyataannya 
penggunaan pupuk yang 
dilakukan sebagian besar 
petani di Bangkalan 
masih di bawah takaran 

Pestisida v Kurang dianjurkan 
kepada petani hal ini 
dikarenakan masih bisa 
menggunakan 
pencegaban preventi( 

traktor v Traktor berfungsi untuk 
mempercepat pengolaban 
tanab dan keefektifitas 
dalam biaya, waktu, dan 
tenaga. Namun di 
Bangkalan petani masih 
ada yang menggunakan 
sapi untuk mengolab 
tanab. 

9. Nilai Laban v Nilai laban dipengaruhi 
oleh kesuburan tanah, 
letak terhadap pusat 
pertanian. Sebagian besar 
peetani di Kabupaten 
Bangkalan bel urn 
mempunyai rencana 
untuk merubah laban 
pertaniannya ke usaha 
non pertanian 



179 

2. Selain faktor- faktor yang telah disebutkan diatas, 
menurut anda adakah faktor lain yang mempengaruhi kurang 
berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bangkalan? Berikan alasan! 

No 

Identitas 
Nama 
Pekerjaan 
Jabatan 

FaktorLain 

: Ir. Teguh 
:PNS 

Alasan 

: Kasubid bidang sarana, prasarana, dan 
agribisnis 

1. Menurut pendapat anda faktor- faktor apa saja yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan? 

Keterangan: 
S: Setuju 
TS TdakS 1 etuJU 
No Variabel 
I Kesesuaian 

Lahan 

Sub V ariabel s TS 
Luas lahan v 
pertanian 

Alasan 
Dilihat dari data tentang 
penggunaan lahan di 
Bangkalan, pada 
umumnya tanah yang ada 
sebagian besar digunakan 
sebagai Iahan pertanian. 
Kabupaten Bangkalan 
sendiri masih mempunyai 
luas l.ahan yang cukup 
luas untuk pengembangan 
pertanian. 
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No Variabel Sub V ariabel 
topografi 

Jenistanab 

Ilclim 

Hidrologi 

Kesuburan 

S TS Alasan 
V Topografi menentukan 

jenis komoditas tanaman 
karena petani melakukan 
budidaya berdasarkan 
pengalaman. Namun 
topografi di Bangkalan 
sudah cocok untuk 
pengembangan kawasan 
pertanian khususnya 
tanaman pangan 

v Jenis tanab di Bangkalan 
sebagian besar merupakan 
tanab mediteran, dimana 
cocok untuk pertanian 
tanaman pangan 

v Curah hujan 
mempengaruhi produksi 
pertanian. Dirnana 
semakin tinggi curah 
hujan semakin tinggi pula 
produksi pertanian. Untuk 
iklim di Bangkalan sudah 
cocok untuk pertanian 
tanaman pangan. 

v Hidrologi di Bangkalan 
kurang karena sedikitnya 
sungai untuk pengairan 
dan sebagian besar 
merupakan air tanab 
dalam. 

v Kabupaten Bangkalan 
merniliki kesuburan yang 
kurang karena sebagian 
besar laban pertaniannya 
adalab laban kering yang 
tandus. 

Permeabilitas v Permeabilitas laban ada 
hubungannya dengan jenis 
tanah, untuk jenis tanab di 
Bangkalan sebagian besar 
mediteran dimana sulit 
untuk menyerap air. 

Laban 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
2. SDM v SDM pertanian di 

Kabupaten Bangkalan 
ban yak namun kualitas 
masih rendah. 

3. Pemasaran v Rendahnya pemasaran 
produksi pertanian 
mengakibatkan petani 
semakin enggan untuk 
bertani 

4. Modal v Kurangnya modal yang 
dimiliki petani 
menyebabkan petani sulit 
mendapatkan bibit yang 
berkualitas, penggunaan 
pupuk sesuai takaran yang 
dapat meningkatkan basil 
pertanian 

5. Kebijakan v Pemerintah mendukung 
pengembangan kawasan 
pertanian, namun jika 
tidak diimplementasikan 
oleb petani basilnya sama 
saja 

6. Infrastruktur Jaringan jalan v Kurang meratanya 
pertanian jaringan jalan sehingga 

menyulitkan memasarkan 
basil pertanian. 

irigasi v Kurangnya jaringan irigasi 
karena sebagian besar 
tadah bujan. 

7. Kelembagaan v Transportasi teknologi 
akan efektif jika 
disampaikan oleh 
lembaga- lembaga 
pertanian. Tanpa lembaga 
pertanian, para petani 
akan sulit mendapatkan 
informasi- informasi 
teknologi pertanian yang 
terbaru. 

8. Teknologi Bibit unggul v Kurang merata 
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No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
penggunaan bibit unggul 

Pupuk v Kurang merata 
penggunaan pupuk 

Pestisida v Untuk komoditas tanaman 
pangan di kabupaten 
Bangkalan jarang terkena 
hama, sehingga 
pemerintah 
meminimalkan 
penggunaan pestisida hal 
ini dilakukan karena efek 
pestisida terhadap hasil 
pertanian yang kurang 
baik. 

traktor v Para petani sudah 
menggunakan traktor 
namun sebagian besar 
traktor yang digunakan 
sudah tidak layak(tua) 

9. Nilai Lahan v Untuk di kabupaten 
Bangkalan kurang 
berpengaruh karena para 
petani bel urn berencana 
mengkonversi lahannya ke 
usaha lain selain 
pertanian, namun ada 
sedikit alih fungsi lahan 
ke komoditas lain seperti 
tanaman keras Gati) 
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2. Selain faktor- faktor yang telah disebutkan diatas, 
menurut anda adakah faktor lain yang mempengaruhi kurang 
berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bangkalan? Berikan alasan! 

No 

Identitas 
Nama 
Pekeljaan 

FaktorLain Alasan 

: Dr. Nora Augustien, Ir.MP 
: Dosen Fakultas Pertanian UPN 
·veteran' Surabaya 

1. Menurut pendapat anda faktor- faktor apa saja yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan? 
Keterangan: 
S: Setuju 
TS TdakS ru· I e IJU 
No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Luaslaban v Luas laban pertanian 

Laban pertanian san gat mempengaruhi 
produksi pertanian. 
Semakin baik: apalbila 
laban pertanian luas, 
respon masyarakat untuk 
bertani ada dan juga pasar 
yang rnenampung basil 
pertanian juga ada. 

topografi v Topografi berhubungan 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
dengan jaringan jalan 
dalam pemasaran, namun 
tidak ada masalab dengan 
topografi di Kabupaten 
Bangkalan khususnya 
untuk pertanian 

Jenis tanab v Jenis tanab 
mempengaruhi jenis 
tan am an yang di 
budidayakan. Untuk jenis 
tanab di kabupaten 
Bangkalan sudab cocok 
untuk pertanian tanaman 
pangan 

Iklim v Iklim berpengaruh 
terhadap tinggi rendahnya 
curah bujan di suatu 
kawasan. Semakin tinggi 
curah bujan maka 
kawasan pertanian 
terse but cocok untuk 
pengembangan komoditas 
laban basah misalnya 
padi, namun untuk curah 
bujan yang rendah cocok 
untuk pengembangan 
komoditas laban kering 
misalnya jagung. Curah 
bujan di Bangkalan masih 
rendah namun masib 
cocok untuk pertanian 
tanaman pangan 

Hidrologi v Hidrologi san gat 
berepengaruh terhadap 
pertanian 

Kesuburan v Kesuburan tanab juga 
berpengaruh terhadap 
basil dari pertanian. 
Semakin subur tanahnya 
semakin banyak basil dari 
pertanian tersebut 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
Penneabilitas v Permeabilitas laban ada 
Laban hubungannya dengan 

jenis tanah, untuk jenis 
tanah di Bangkalan 
sebagian besar adalah 
tanah mediteran dimana 
sulit untuk menyerap air. 

2. SDM v SDM untuk pertanian 
tidak perlu berlrualitas, 

,, lulusan Sekolah dasarpun 
jika mempunyai min at/ 
respon dan ada peluang 
pasar maka akan 
mengembangkan 
pertanian tersebut 

3. Pemasaran v Pemasaran basil pertanian 
san gat mempengaruhi 
perkembangan kawasan 
pertanian. 

4. Modal v Kurangnya modal yang 
dimiliki petani 
menyebabkan petani sulit 
untuk mengembangkan 
pertanian 

5. Kebijakan v San gat mempengaruhi 
dalam pengembangan 
pertania.n. misal: 
kebijakan pemerintah 
yang lebih berpihak ke 
sektor industri, semakin 
lama akan memperkecil 
laban- laban pertanian. 

6. lnfrastruktur Jaringan jalan v San gat mempengaruhi 
pertanian dalam pengembangan 

pertanian, sehingga 
kurang meratanya 
Janngan jalan akan 
menghambat pemasaran 
basil pertanian 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
irigasi v Dimana lrurang 

meratanya jaringan irigasi 
akan menurunkan basil 
produksi pertanian 

7. Kelembagaan v Kelembagaan seperti 
LSM, kelp tani, wanita 
tani, lembaga penelitian 
san gat memepengaruhi 
perkembangan suatu 
kawasan pertanian. Di 
Kabupaten Bangkalan 
msih lrurang lembaga-
lembaga penelitian 
pertanian. 

8. Teknologi Bibit unggul v Penggunaan bibit unggul 
san gat mempengaruhi 
perkembangan pertanian 

Pupuk v Penggunaan bibit unggul 
san gat mempengaruhi 
perkembangan pertanian 

Pestis ida v Penggunaan bibit unggul 
san gat mempengaruhi 
perkembangan pertanian 

traktor v Penggunaan traktor . mempercepat pengolahan 
tanah dan efektif dalam 
biaya, waktu, dan tenaga 
daripada menggunakan 
sapi. 

9. Nilai Laban v Apabila produksi rendah 
atau sewa tanah tinggi 
maka petani cenderung 
enggan melakukan usaha 
tani lagi. 
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2. Selain faktor- faktor yang telah disebutkan diatas, 
menurut anda adakah faktor lain yang mempengaruhi kurang 
berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bangkalan? Berikan alasan! 

No FaktorLain Alasan 
1. Minat masyarakat Dengan adanya minat masyarakat untuk bertani 

untuk bertani 

Identitas 
Nama 
Pekerjaan 

dengan tidak berpindah pekeJjaan dlusr sektor 
pertanian, maka akan meningkatkan produksi 
pertanian yang nantinya dapat mengembangkan 
kawasan pertanian. 

: Ir. Asfan, MP 
: Dosen Fakultas Pertanian Universitas 
Trunojoyo Bangkalan 

1. Menurut pendapat anda faktor- faktor apa saja yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan? 

Keterangan: 
S: Setuju 
TS T·daks . I etuJU 
No Variabel 
1 Kesesuaian 

Laban 

Sub Variabel s 
Luaslahan v 
pertanian 

topografi 

TS Alasan 
Sempitnya laban pertanian 
yang potensial 
mengakibatkan kawasan 
pertanain di Kabupaten 
bangkalan kurang 
berkembang 

v Topografi menentukan 
jenis komoditas tanaman 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
karena petani melakukan 
budidaya berdasarkan 
pengalaman. Namun 
topografi di Bangkalan 
sudah cocok untuk 
pengembangan kawasan 
pertanian khususnya 
tanaman pangan 

Jenistanah v Jenis tanah di Bangkalan 
sudah cocok untuk 
pertanian tanaman pangan 

Iklim v Iklim berpengaruh 
terhadap tinggi rendahnya 
curah hujan di suatu 
kawasan. 

Hidrologi v Hidrologi di bangkalan 
masih kurang hal ini 
dikarenakan jringan irigasi 
hanya 20"/o dan sedikitnya 
sumber air untuk 
pengairan (sungai) . . 

Kesuburan v Semalcin subur suatu 
daerah semalcin ban yak 
aktivitas pertanian, tanah 
di Kabupaten Bangkalan 
ada yang san gat sesuai 
untuk pertanian ada pula 
yang kurang sesuai untuk 
pertanian. 

Permeabilitas v Penneabilitas laban ada 
Laban hubungannya dengan jenis 

tanah, untuk jenis tanah di 
Bangkalan 
penneabilitasnya rendah-
sedang 

2. SDM v Kurang SDM laki-laki, 
karena sebagian besar 
SDM laki- laki pergi 
merantau (migrasi), 
sehingga budidaya 
pertanian diserahkan 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
kepada wanita dan 
manula. 

3. Pemasaran v Tidak ada kesulitan dalam 
pemasaran karena setiap 
kecamatan memiliki pasar 
untuk menjual basil 
pertanian 

4. Modal v Petani tidak memiliki 
modal yang cukup, di 
kabupaten bangkalan 
pemilik laban lebib sedikit 
dibanding buruh tani. 

5. Kebijakan v Pemerintah mendukung 
pengembangan kawasan 
pertanian, seperti balnya 
peningkatan produksi 
pertanian yaitu 
swasembada pertanian 

6. Infrastruktur Jaringan jalan v San gat penting untuk 
pertanian mendistribusikan basil 

pertanian, namun Kurang 
meratanya jaringan jalan 
sebingga menyulitkan 
memasarkan basil 
pertanian. 

irigasi v Kurang meratanya 
jaringan irigasi dan masih 
banyak irigasi yang rusak 
dan belum diperbaiki 

7. Kelembagaan v Di Bangkalan sudah ada 
lembaga Iembaga 
pertanian, namun sudah 
ban yak yang tidak 
berfungsi lagi. 

8. Teknologi Bibit unggul v para petani sudah 
menggunakan bibit unggul 
namun pemakaiannya 
masih ada yang bel urn 
bersertifikat dan dibawah 
stan dar 

Pupuk v Sudah menggunakan 
pupuk, namun takaran 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
banyak yang tidak sesuai 
dikarenakan kurangnya 
modal 

Pestisida v Sudah menggunakan 
pestis ida, namun tidak 
begitu dipersoalkan 
karena untuk tanaamn 
pangan jarang terkena 
serangan hama sehingga 
pencegahannya hanya 
preventif saja. 

traktor v Petani sudah 
menggunakan traktor 
namun traktor kurang 
layak pakai karena sudah 
tua. 

9. Nilai Laban v Nilai laban dipengaruhi 
dari proktifitas laban serta 
harga laban. namun hanya 
sebagian kecil khususnya 
kecamatan dekat kota ada 
yang mengalihfungsikan 
labannya ke non pertanian 

2. Selain faktor- faktor yang telab disebutkan diatas, menurut 
anda adakah faktor lain yang mempengaruhi kurang 
berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di 
Kabupaten Bangkalan? Berikan alasan! 

No Faktor Lain Alasan 
1. Kurangnya minat Kurang adanya minat masyarakat untuk bertani 

masyarakat untuk sangat mempengaruhi kurang berkembangnya 
bertani kawasan pertanian 

li 



Identitas 
Nama 
Pekerjaan 
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: Sutjipto 
: Staff LSM Gerbang Mas Bangkalan 

1. Menurut pendapat anda faktor- faktor apa saja yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan? 
Keterangan: 
S: Setuju 
TS: Tidak Setuju 

No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Luaslahan v Luas laban pertanian 

Laban pertanian masih cukup luas untuk 
Kabupaten Bangkalan. 
Namun sampai saat ini 
penggarapan dan 
pengelolaannya yang 
masih bel urn optimal. 
Ban yak tanab kosong 
yang bisa dike lola 
sebagai laban pertanian, 
namun dibiarkan saja 
sebagai tanah kosong 
oleh pemiliknya 

topografi v Kondisi topografi yang 
ada cukup 
menguntungkan bagi 
para petani untuk 
melakukan pengairan 
dengan system irigasi. 

Jenistanab v Jenis tanah yang ada di 
Kabupaten Bangkalan 
cocok untuk tanaman 
palawija 

Ildim v Dibandingkan tiga 
Kabupaten lainnya di 
pulau Madura. 
Bangkalan mempunyai 
tingkat curah hujan yang 
cukup tinJW. Sehingga 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
cocok bagi pertanian 
namun distribusinya 
kuranp;. 

Hidrologi v Hidrologi di Bangkalan 
merupakan kendala 
daalm pengembangan 
kawasan pertanian. 
dimana sungai sangat 
sedikit, air tanab dalam. 

Kesuburan v Kandungan kapur dalam 
tanah yang cukup tinggi 
mempengaruhi 
kesuburan laban pada 
beberapa daerah di 
kabupaten Bangkalan. 

Permeabilitas v Permeabilitas laban ada 
Lahan hubungannya dengan 

jenis tanah, untuk jenis 
tanah di Bangkalan 
sebagian besar mediteran 
dimana day a ilcat air 
rendah. 

2. SDM v Perb.atian yang diberikan 
oleh pemerintah daerah, 
dalam hal sumber daya 
man usia masih kurang 
optimal. Dilihat dari 
jumlab petani yang ada 
dibandingkan dengan 
program pemberdayaan 
yang dilalrukan 
pemerintah daerah. 

3. Pemasaran v Akibat dari kemampuan 
pengo laban laban yang 
masih konvensional 
berpengaruh pada 
kualitas basil pertanian. 
Sehingga basil pertanian 
yang didapat kalah 
bersaing dengan 
kabupaten luar. 

4. Modal v Tidak ada tambahan 
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No Variabel Sub Variabel s TS AI8S811 
modal dari luar untuk 
meningkatkan volume 
produksi tani. Hasil 
penjualan yang ada juga 
hanya digunakan untuk 
kegiatan operasional para 
oetani. 

5. Kebijakan v Pemerintah mendukung 
pengembangan kawasan 
pertanian. namun masih 
lrurang optimal dalam 

· -• . pertanian 

6. Infrastruktur Jaringan jalan v Kurang meratanya 
pertanian jaringan jalan sehingga 

menyulitkan memasarkan 
basil oertanian. 

irigasi v Sampai saat ini para 
petani masih 

! menggunakan Janngan 
irigasi yang sudah lama 
dibuat oleh pemerintah 
daerah. Tanpa ada 
penambahan jaringan 
maupun perubahan 
jarin23D iri2asi. 

7. Kelembagaan v Lembaga- lembaga 
pertanian sudah ada di 
Kabupaten bangkalan, 
dan sudah efektif untuk 
memberikan pengehuan 
ten tang teknologi atau 
budidaya pertanian. 

8. Teknologi Bibit unggul v Hanya daerah- daerah 
tertentu yang telah 
menggunakan bib it 
un22Ul. 

Pupuk v Distribusi pupuk di 
Kabupaten Bangkalan 
lrurang merata dan 
penggunaanya lrurang 
memenuhi stan dart 
pemakaian pupuk yang 
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No 

9. 

No 

Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
berimbang 

Pestis ida v KU1'3llg meratanya 
distribusi pestisida di 
Kabupaten Bangkalllll, 
namun hal ini tidak 
begitu di -"-

traktor v Pada umunya petalli di 
bangkalan sudah 
menggunakan traktor 
dalam pengolahan tanah. 
namun ada juga yang 
masih menggunakan 
sapi. 

Nilai Laban v Pembangunan Suramadu 
sedikit banyak membawa 
dampak bagi konversi 
laban ke non pertanian. 
Namun pada saat ini 
petani masih belum 
ban yak mengkonversi 
lahannya untuk non 
pertanian 

2. Selain faktor- faktor yang telah disebutkan diatas, 
menurut anda adakab faktor lain yang mempengaruhi 
kurang berkembangnya kawasan pertanian tanaman 
pangan di Kabupaten Bangkalan? Berikan alasan! 

FaktorLain Alasan 



Identitas 
Nama 
Pekerjaan 

: Moh. Ali 
: Ketua Kelompok Tani Bancaran, 
Bangkalan 
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1. Menurut pendapat anda faktor- faktor apa saja yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan? 

Keterangan: 
S: Setuju 
TS: Tidak Setuju 

No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
1 Kesesuaian Luas lahan v Lahan pertanian di 

Lahan pertanian Bangkalan luas, namun 
sebagian besar lahan 
kering seharusnya bisa 
berpotensi terhadap 
kawasan pertanian 

topografi v Topografi di Bangkalan 
sudah cocok untuk 
pertanian tanaman 
pan~an 

Jenis tanah v Sebagian besar tanah di 
Kabupaten Bangkalan 
jenis tanah cocok untuk 
pertanian 

Iklim v Iklim di Bangkalan sudah 
cocok untuk 
~gembangan pertanian 

Hidrologi v Hidrologi di Bangkalan 
masih kurang, hal ini 
diakibatkan karena 
sebagian besar 
merupakan air tanah 
dalam sehingga 
membutuhkan alat untuk 
membantu pengairan. 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
Kesuburan v Kesuburan tanah di 

Bangkalan masih kurang 
untuk pengembangan 
pertanian 

Penneabilitas v Penneabilitas laban ada 
Laban hubungannya dengan 

jenis tanah, untuk jenis 
tanah di Bangkalan 
sebagian besar mediteran 
dimana daya ikat air 
rendah. 

2. SDM v Jumlah penduduk yang 
berprofesi dalam bidang 
pertanian besar namun 
kualitas SDM pertanian 
di Bangkalan masih 
rendah sehingga sulit 
mengadaptasi teknologi 
pertanian 

3. Pemasaran v Pemasaran basil 
pertanian keluar 
Kahupaten Bangkalan 
khususnya Pulau Jawa 
terkendala dari biaya 
transportasi sehingga 
produk pertanian kalah 
bersaing dari segi harga 

4. Modal v Modal yang dimiliki 
petani rendah 

I diakibatkan karena 
pendapatan petani yang 
rendah 

5. Kebijakan v Pemerintah mendukung 
pengembangan kawasan 
pertanian. dengan adanya 
penyuluhan di setiap 
kelompok- kelompok 
pertanian 

6. Infrastruktur Jaringan jalan v Jaringan jalan san gat 
pertanian dibutuhkan 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
memperlancar pemasaran 
hasil pertanian 

irigasi v Jaringan irigasi di 
Kabupaten Bangkalan 
masih kurang karena 
sebagian besar lahan 
pertanian adalah tadah 
hujan 

1. Kelembagaan v Kelembagaan di 
bangkalan sudah ada 
misalnya kelompok-
kelompok tani sudah 
terbentuk di semua 
kecamatan 

8. Teknologi Bibit unggul v Sudah ada sosialisasi 
oleh pemerintah dalam 
penggunaan bibit unggul 
namun penggunaanya 
belum maksimal oleh 
petani 

Pupuk v Petani sudah 
menggunakan pupuk 
namun sebagian besar 
blm sesuai dengan 
takaran. 

Pestisida v Petani sudah 
menggunakan pestisida 

traktor v Pada umunya petani di 
bangkalan sudah 
menggunakan traktor 
dalam pengolahan tanah. 
namun ada juga yang 
masih menggunakan 
sapi. 

9. Nilai Lahan v Di sebagian besar 
wilayah Bangkalan 
petani bel urn ban yak 
yang merubah lahan 
pertaniannya untuk 
kegiatan lain 
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2. Selain faktor- faktor yang telah disebutkan diatas, menurut 
anda adakah faktor lain yang mempengaruhi kurang 
berkembangnya kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bangkalan? Berikan alasan! 

No FaktorLain Alasan 



LampiranD 

Kuisioner Iterasi 
Penentuan Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kurang 

Berkembangnya Kawasan Pertanian Tanaman Pangan di 
Kabupaten Bangkalan 

Dengan Hormat, 
Kuesioner ini bertujuan untuk mengindentiftkasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan. Jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan akan berkaitan dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kurang berkembangnya 
kawasan pertanian tanaman pangan yang akan menjadi dasar 
dalam perumusan araban pengembangan kawasan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Bangkalan yang merupakan tujuan 
dari Tugas Akhir yang saya kerjakan. Saya berharap Bapak/Ibu 
dapat membantu dan memberikan masukan terhadap saya sesuai 
dengan kompetensi Bapak/Ibu dibidang ini. Atas bantuan dan 
kesediaan waktunya saya ucapkan terima kasih yang sebesar­
besarnya. 

Identitas 
Nama 
Pekerjaan 
Jabatan 

Hormat saya, 
Emalia Kusuma Dewi 

Mahasiswa Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Surabaya 
Hp.081803146904 
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l. F aktor apa yang disepakati sebagai faktor yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan? 

No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Hidrologi 

Laban 

Kesuburan 

Permeabilitas 
Laban 

2. SDM 

3. Pemasaran 

4. Modal 

5. lnfrastruktur Jaringan jalan 
pertanian 

irigasi 

6. Teknologi Bibit unggul 

Pupuk 

Pestisida 

traktor 

7. Minat 
masyarakat 
untuk bertani 



Basil Iterasi 
ldentitas 
Nama 
Pekerjaan 
Jabatan 

No Variabel 
l Kesesuaian 

Laban 

2. SDM 

3. Pemasaran 

: Alifin Rudiansyah 
:PNS 
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: Staff bidang fisik dan prasarana wilayah 
Bapeda Bangkalan 

Sub Variabel s TS Alasan 
Hidrologi v Sumber air sedikit 

khususnya di daerah 
Bangkalan bagian timur 

Kesuburan v Jenis tanab yang ada 
memliki kandungan 
kapur dalam tanab yang 
cukup tinggi sehingga 
mempengaruhi 
kesuburan laban pada 
beberapa daerah di 
kabupaten Bangkalan. 

Permeabilitas v Sepakat, permeabilitas 
Laban laban di Kabupaten 

Bangkalan terutama di 
bagian timur memiliki 
permebilitas laban yang 
rendah 

v Sepakat, karena kualitas 
petani di Bangkalan 
masih rendah dimana 
dalam mengelola usaha 
tani masih bersifat turun-
temurun 

v Manajemen pemasaran 
yang rendab serta sarana 
yangkurang, 
mengakibatkan 
kurangnya jangkauan 
pemasaran basil pertanian 
di Bangkalan. Hal ini 
dikarenakan kurangnya 
dana 
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No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
4. Modal v Modal yang ada 

merupakam murni modal 
seodiri dari para petani. 
Tujuan proses produksi 
yang tidak berkembang, 
dan terkonseotrasi pada 
pemeouhan kebutuhan 
pangan lokal 
menghambat investor 
dari luar untuk 
beriovestasi 

5. Infrastruktur Jaringan jalan v Infrastuktur yang ada 
pertanian sangat diperhatikan oleh 

pemeriotah, terutama 
pembangunan jariogan 
jalan, jariogan jalan 
tersebut tidak hanya 
bermanfaaat bagi sektor 
pertanian saja, namun 
banyak manfaat yang bisa 
diperoleh dari 
pembangunanan jariogan 
terse but Namun 
permasalahannya adalah 
bel urn meratanya 
jariogan jalan di 
kabupaten bangkalan 
menyebabkan 
terhambatnya akses 

pertanian 
irigasi v Penggunaan irigasi dirasa 

optimal pada sebagaian 
pesisir pantai di sebelah 

I! 
Utara, Barat dan Selatan 
Kabupaten Bangkalan. 
Namun jariogan irigasi li 
ioi lrurang merata di 
Kabupateo Bangkalan 

6. Teknologi Bibit unggul v Sebagian besar petani 
tidak menggunakan bibit 
unggul sesuai standar 
yang diberikan dioas 



No Variabel 

7. Minat 
masyarakat 
untuk bertani 

Identitas 
Nama 
Pekeijaan 
Jabatan 

Sub Variabel s TS 

Pupuk v 

traktor v 

v 

: Yuanita Farida 
:PNS 
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Alasan 
pertanian 
Sebagian besar petani 
tidak menggunakan 
pupuk sesuai standar 
yang diberikan dinas 
pertanian 
Tidak meratanya 
penggunaan traktor oleh 
petani dikarenakan 
kurangnya subsidi yang 
diberikan pemerintah 
Anggapan masyarakat di 
bangkalan bahwajika 
menjadi petani kurang 
menghasilkan. hal ini 
yang menyebabkan 
masyarakat semakin 
enggan untuk menjadi 
petani 

: Kasubid Pertanian dan Kelautan 
Bappeda Kabupaten Bangkalan 

1. Faktor apa yang disepakati sebagai faktor yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan? 

No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Hidrologi v Hidrologi sangat 

Laban berpengaruh dalam 
pengembangan 
pertanian. dimana 
Kabupaten Bangkalan 
memiliki kondisi 
hidrologi yang masih 
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No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
kurang memadai untuk 
pengembangan 
pertanian ke depannya 

Kesuburan v Kesuburan tanah di 
kabupaten Bangkalan 
relatifkurang, oleh 
sebah itu perlu dikaji 
wilayah mana yang 
memiliki tingkat 
kesuburan yang 
memadai untuk 
dikembangkan sebagai 
kawasan pertanian. 

Penneabilitas v Kemampuan tanah 
Laban untuk menyerap air 

berpengaruh terhadap 
pengembangan 
kawasan pertanian. 
namun sebagian 
wilayah Bangkalan 
mempunyai jenis tanah 
yang kurang dapat 
mengikat air ( daya ikat 
rendah) 

2. SDM v Kualitas petani masih 
kurang dilihat dari 
penggunaan teknologi 
dan cara tanam yang 
turon- temurun 

3. Pemasaran v Sebagian besar basil 
pertanian disimpan 
untuk keluarganya 
sendiri (subsistem) 

4. Modal v Modal yang dimiJiki 
petani tidak ada 

1 r 
sehingga suJit dalam 
mengembangkan 
pertaniannya 

5. Inftastruktur Jaringan jalan v Kurang meratanya 
pertanian jaringan jalan sehingga 

menyulitkan 
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No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
memasarkan basil 
pertanian. 

irigasi v Kurangnya meratanya 
jaringan irigasi di 
setiap kecamatan di 
Bancl<alan. 

6. Teknologi Bibit unggul v Hanya daerah- daerah 
tertentu yang telah 
menggunakan bib it 
UDIWII. 

Pupuk v Distribusi pupuk di 
Kabupaten Bangkalan 
kurang merata dan 
penggunaanya kurang 
memenuhi standart 
pemakaian pupuk yang 
berimbang. 

traktor v Penggunaan traktor 
sudah banyak ditemui, 
tapi ada juga pertani 
yangmasih 
menggunakan sapi, hal 
tersebut terkait dgn 
modal yang dimiliki. 

7. Min at v Minat masyarakat 
masyarakat sangat penting dalam 
untuk bertani pengembangan 

kawasan pertanian, 
karena turunnya minat 
masyrakat untuk 
bertani dapat berakibat 
pada alih fungsi yang 
dilakukan pada laban 
mereka dan hal tersebut 
akan menghambat 
pengembangan 
kawasan pertanian 
secara umum. Minat 
masyarakat kurang 
dalam bertani 
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Identitas 
Nama 
Pekerjaan 
Jabatan 

:Hasan Tofa 
:PNS 
: Staff Pengembangan Tanaman Pangan 

Dinas Pertanian Bangkalan 

1. Faktor apa yang disepakati sebagai faktor yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan? 

No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Hidrologi v Hidrologi di Bangkalan 

Laban merupakan kendala 
daalm pengembangan 
kawasan pertanian, 
dimana sungai sangat 
sedikit, air tanah dalam. 
Namun ada beberapa 
kecamatan di 
bangkalan yang 
hidrologinya baik 

Kesuburan v Kesuburan di 
bangkalan masih 
kurang karena sebagian 
wilayah ada yang 
bertanahkapur 

Permeahilitas v jenis tanah di 
Laban Kabupaten Bangkalan 

tergolong dalam 
permeahilitas sedang 
berat 

2. SDM v Jikajumlah migran dari 
Kahupaten Bangkalan 
yang berpindah ke luar 
pulau semakin banyak 
akan mempengaruhi 
SDM yang bekerja di 
bidang pertanian 

3. Pemasaran v Pemasaran pertanian di 

II 

I• 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
Kabupaten Bangkalan 
sebagian besar hanya 
jangkauan lokal saja 

4. Modal v Petani di bangkalan 
tidak mempunyai 
modal dalam bertani 
karena buruh tani lebih 
besar 

5. lnfrastruktur Jaringan jalan v Kurang meratanya 
pertanian jaringan jalan di 

Kabupaten Bangkalan 
akan berpengaruh 
terhadap pernasaran 
basil pertanian ataupun 
pembelian bibit unggul 

irigasi v Ada sebagian 
lahanpertanian yang 
sudah beririgasi namun 
kurang merata 

6. Teknologi Bibit unggul v Sudah adanya 
informasi bibit unggul 
oleh pernerintah namun 
ada sebagian petani 
yang tidak 
menggunakan bibit 
menurut standar 

Pupuk v Sebagian besar petani 
tidak menggunakan 
pupuk menurut standar 

traktor v Sebagian besar 
kelompok tani telah 
memiliki traktor 
masing- masing untuk 
mempermudah 
pengo laban sawah 
namun, masih ada 
petaniyang 
menggunakan sapi 

7. Minat v Sepakat, kurangnya 
masyarakat minat masyarakat 
untuk bertani untuk bertani dapat 

dilihat dari pemuda-
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No Variabel 

Identitas 
Nama 
Pekerjaan 
Jabatan 

Sub V ariabel 

: Ir. Teguh 
:PNS 

s TS Alasan 
pemuda desa yang 
bennigrasi dan 
meninggalkan laban 
pertaniannya 

: Kasubid sarana, prasarana, dan 
agribisnis 

1. Faktor apa yang disepakati sebagai faktor yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan? 

No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Hidrologi v Hidrologi di Bangkalan 

Laban kurang karena 
sedikitnya sungai untuk 
pengairan dan sebagian 
besar merupakan air 
tanab dalam. 

Kesuburan v Sepakat, dimana 
Kabupaten Bangkalan 
memiliki kesuburan 
yang kurang karena 
sebagian besar laban 
pertaniannya adalab 
laban kering yang 
tandus 

Penneabilitas v Sepakat, penneabilitas 
Laban di Kabupaten 

Bangkalan kurang 
karena jenis tanab di 
Bangkalan sebagian 
besar mediteran dimana 
sulit untuk menyerap 
air. 

!J 
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No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
2. SDM v SDM pertanian di 

Kabupaten Bangkalan 
banyak namun kurang 
merata penyebaran 
serta kualitas masih 
rendah. 

3. Pemasaran v Sepakat, rendahnya 
pemasaran produksi 
pertanian di Bangkalan 
mengakibatkan petani 
semakin enggan untuk 
bertani 

4. Modal v Kurangnya modal yang 
dimiliki petani 
menyebabkan petani 
sulit mendapatk:an bibit 
yang berkualitas, 
penggunaan pupuk 
sesuai takaran yang 
dapat meningkatk:an 
hasil pertanian 

5. Infrastruktur Jaringan jalan v Kurang meratanya 
pertanian jaringan jalan sehingga 

menyulitkan 
memasarkan hasil 
oertanian. 

irigasi v Kurangnya meratanya 
jaringan irigasi karena 
sebagian besar tadah 
huian. 

6. Teknologi Bibit unggul v Kurang merata 
penggunaan bibit 
unggul karen a 
kurangnya modal 

Pupuk v Kurang merata 
penggunaan pupuk 
karena lcurangnya 
modal 

traktor v Sebagian besar petani 
telah menggunakan 
traktor namun kondisi 
traktor- traktor tersebut 



210 

No Variabel 

7. Min at 
masyarakat 
untuk bertani 

Ideotitas 
Nama 
Pekerjaan 

Sub V ariabel s TS Alasan 
sudah tua, sehingga 
untuk mengolab laban 
kurang optimal 

v Minat masyarakat yang 
kurang dapat 
mengakibatkan 
semakin kurang 
berkembangnya 
kawasan pertanian 

: Dr. Nora Augustien, Ir.MP 
: Dosen Fakultas Pertanian UPN 
'Veteran' Surabaya 

I. Faktor apa yang disepakati sebagai faktor yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan? 

No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Hidrologi v Hidrologi san gat 

Laban berepengaruh terhadap 
pertanian. semakin 
sedikit hidrologi 
semakin kurangnya 
laban yang beririgasi 

Kesuburan v Kesuburan tanab juga 
berpengaruh terhadap 
basil dari pertanian, 
tanab di Kabupaten 
Bangkalan kurang 
subur diakibatkan 
kurangnya curah hujan. 
Namun bisa diperbaiki 
misalnya dengan pupuk 
organik 

Permeabilitas v Permeabilitas laban ada 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
Lahan bubungannyadengan 

jenis tanah, untuk jenis 
tanah di Bangkalan 
sebagian besar adalah 
tanah mediteran 
dimana sulit untuk 
menyerap air. Bisa 
diperbaiki dengan 
penambahan saluran air 
dan waduk 

2. SDM v SDM untuk pertanian 
tidak perlu berkualitas, 
lulusan Sekolah 
dasarpun bisa 
mengembangkan 
pertanian dengan baik 
jika mempunyai minat/ 
respon dan ada peluang 
pasar. 

3. Pemasaran v Pemasaran basil 
pertanian san gat 
mempengaruhi 
perkembangan kawasan 
pertanian. 

4. Modal v Petani dikatakan 
hampir tidak 
mempunyai modal, 
oleh karena itulah 
perlunya dukungan 
modal dari pemerintah 

5. Infrastruktur Jaringan jalan v kurang meratanya 
pertanian jaringan jalan akan 

menghambat 
pemasaran basil 
pertanian. Oleh karena 
itu perlunya 
peningkatan jaringan 
jalan tani 

irigasi v Dimana kurang 
meratanya jaringan 
irigasi akan 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
menurunkan hasil 
produksi pertanian, 
oleh karena itu 
perlunya dukungan dari 
pemerintah dalam 
peningkatan jaringan 
irigasi 

6. Teknologi Bibit unggul v Penggunaan bib it 
unggul san gat 
mempengaruhi 
perkembangan 
pertanian 

Pupuk v Penggunaan bibit 
unggul sangat 
mempengaruhi 
perkembangan 
pertanian 

traktor v Penggunaan bib it 
unggul san gat 
mempengaruhi 
perkembangan 
pertanian 

7. Minat v Dengan adanya minat 
masyarakat dan respon masyarakat 
untuk bertani untuk bertani dengan 

tidak berpindah 
pekeljaan diluar sektor 
pertanian, maka akan 
meningkatkan produksi 
pertanian yang 
nantinya dapat 
mengembangkan 
kawasan pertanian. 



ldentitas 
Nama 
Pekerjaan 
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: Ir. Asfan, MP 
: Dosen Fakultas Pertanian Universitas 
Trunojoyo Bangkalan 

1. Faktor apa yang disepakati sebagai faktor yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan 
pertaman d. K b B k I ? l a upaten angl a an. 

No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Hidrologi v Hidrologi di bangkalan 

Laban masib kurang hal ini 
dikarenakan jringan 
irigasi hanya 200/o dan 
sedikitnya sumber air 
untuk pengairan 
(sungai). 

Kesuburan v Tanab di Kabupaten 
Bangkalan ada yang 
sangat sesuai untuk 
pertanian ada pula yang 
kurang sesuai untuk 
pertanian. 

Permeabilitas v Permeabilitas laban ada 
Laban hubungannya dengan 

jenis tanah, untuk jenis 
tanab di Bangkalan 
permeabilitasnya 
rendah- sedang 

2. SDM v Sepakat, kurangnya 
kualitas dan tidak 
meratanya SDM 
mengakibatkan kurang 
berkembang kawasan 
pertanian 

3. Pemasaran v Setiap kecamatan 
sudah mempunyai 
pasar untuk 
menampung basil 
pertanian, namun 
manajemen pemasaran 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
masih kurang 

4. Modal v Petani tidak memiliki 
modal yang cukup, di 
kabupaten bangkalan 
pemilik lahan lebih 
sedikit dibanding buruh 
tani. 

5. lnfrastruktur Jaringan jalan v San gat penting untuk 
pertanian mendistribusikan basil 

pertanian, namun 
Kurang meratanya 
jaringan jalan sehingga 
menyulitkan 
memasarkan basil 
pertanian. 

irigasi v Kurang meratanya 
jaringan irigasi dan 
masih banyak irigasi 
yang rusak dan belum 
diperbaiki 

6. Teknologi Bibit unggul v Sudah adanya 
infonnasi bibit unggul 
oleh pemerintah namun 
pemakaiannya 
tergantung dari petani 

Pupuk v Sudah menggunakan 
pupuk, namun takaran 

II banyak yang tidak 
sesuai dikarenakan 
kurangnya modal 

traktor v Petani sudah 
menggunakan traktor 
namun traktor kurang 
Ia yak pakai karen a 
sudah tua 

7. Min at Kurang adanya minat 
masyarakat masyarakat untuk I 

untuk bertani bertani sangat 
mempengaruhi kurang 
berkembangnya 
kawasan pertanian 
apalagi banyaknya 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
SDM khususnya laki-
laki yang bermigrasi 

: Sutjipto 
Identitas 
Nama 
Pekerjaan : Staff LSM Gerbang Mas Bangkalan 

1. Faktor apa yang disepakati sebagai faktor yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan? 

No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
I Kesesuaian Hidrologi v Sepakat, karen a 

Laban hidrologi di Bangkalan 
merupakan kendala 
dalam pengembangan 
kawasan pertanian, 
dimana sungai san gat 
sedikit serta air tanab 
dalam. 

Kesuburan v Kurang subumya laban 
pada beberapa daerah 
di kabupaten 
Bangkalan.dikarenakan 
kandungan kapur 
dalam tanab yang 
cukup tinggi 

Penneabilitas v Permeabilitas laban ada 
Laban hubungannyadengan 

jenis tanah, untuk jenis 
tanab di Bangkalan 
sebagian besar 
mediteran dimana daya 
ikat air rendab. 

2. SDM v Perbatian yang 
diberikan oleh 
pemerintah daerah, 
dalam hal sumber daya 
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No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
manusia masih kurang 
optimal. Dilihat dari 
jumlah petani yang ada 
dibandingkan dengan 
program pemberdayaan 
yang dilakukan 
pemerintah daerah. 

3. Pemasaran v Jangkauan pemasaran 
basil pertanian di 
Bangkalan sebagian 
besar adalah internal 
hal ini dikarenakan dari 
kemampuan 
pengolahan laban yang 
masih konvensional 
berpengaruh pada 
kualitas basil pertanian. 

4. Modal v Tidak ada tambahan 
modal dari luar untuk 
meningkatkan volume 
produksi tani. Hasil 
penjualan yang ada 
juga hanya digunakan 
untuk kegiatan 
operasional para petani. 

5. Infrastruktur Jaringan jalan v Kurang meratanya 
pertanian jaringan jalan sehingga 

menyulitkan 
memasarkan basil 
pertanian. 

irigasi v Sampai saat ini para 
petani masih 
menggunakanjaringan 
irigasi yang sudah lama 
dibuat oleh pemerintah 
daerah. Tanpa ada 
penambahan jaringan II maupun perubahan 
jaringan irigasi. 

6. Teknologi Bibit unggul v Hanya daerah- daerah 
tertentu yang telah 
menggunakan bibit 



No Variabel 

7. Min at 
masyarakat 
untuk bertani 

Identitas 
Nama 
Pekerjaan 

No. telp/Hp 
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Sub V ariabel s TS Alasan 
unggul. 

Pupuk v Distribusi pupuk di 
Kabupaten Bangkalan 
kurang merata dan 
penggunaanya kurang 
memenuhi stan dart 
pemakaian pupuk yang 
berimbang. 

traktor v Pada umunya petani di 
bangkalan sudah 
menggunakan traktor 
dalam pengolahan 
tanah, namun ada juga 
yang masih 
menggunakan sapi. 

v Karena rendahnya 
manajemen pemasaran 
pertanian 
mengakibatkan 
semakin menurunnya 
minat masyarakat 
dalam bertani 

:Mob. Ali 
: Ketua Kelompok Tani Bancaran, 
Bangkalan 

1. Faktor apa yang disepakati sebagai faktor yang 
mempengaruhi kurang berkembangnya kawasan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan? 

No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
1 Kesesuaian Hidrologi v Hidrologi di Bangkalan 

Laban masih kurang, hal ini 
diakibatkan karena 
sebagian besar 
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No Variabel Sub V ariabel s TS Alasan 
merupakan air tanab 
dalam sehingga 
membutuhkan alat 
untuk membantu 
pengairan. 

Kesuburan v Kesuburan tanab di 
Bangkalan masih 
kurang untuk 
pengembangan 
pertanian 

Permeabilitas v Permeabilitas laban ada 
Laban bubungannya dengan 

jenis tanah, untuk jenis 
tanab di Bangkalan 
sebagian besar 
mediteran dimana daya 
ikat air rendab. 

2. SDM v Jumlab penduduk yang 
berprofesi dalam 
bidang pertanian besar 
namun lrualitas SDM 
pertanian di Bangkalan 
masih rendab sehingga 
sulit mengadaptasi 
teknologi pertanian 

3. Pemasaran v Pemasaran basil 
pertanian keluar 
Kabupaten Bangkalan 
khususnya Pulau Jawa 
terkendala dari biaya 
transportasi sebingga 
produk pertanian kalab 
bersaing dari segi ham 

4. Modal v Modal yang dimiliki 
petani rendah it 
diakibatkan karena 
pendapatan petani yang 
rendah 

5. Infrastruktur Jaringan jalan v Jaringan jalan san gat 
pertanian dibutuhkan 

memperlancar 
pemasaran basil 

' · 
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No Variabel Sub Variabel s TS Alasan 
pertanian 

irigasi v Jaringan irigasi di 
Kabupaten Bangkalan 
masih kurang karena 
sebagian besar laban 
pertanian adalah tadah 
hl!ian 

6. Teknologi Bibit unggul v Sudah ada sosialisasi 
oleh pemerintah dalam 
penggunaan bibit 
unggul namun 
penggunaanya belum 
maksimal oleh petani 

Pupuk v Petani sudah 
menggunakan pupuk 
namun sebagian besar 
blm sesuai dengan 
takaran. 

traktor v Pada umunya petani di 
bangkalan sudah 
menggunakan traktor 
dalam pengo laban 
tanah, namun ada juga 
yang masib 
menggunakan sapi. 

7. Min at v Banyak masyarakat 
masyarakat yang enggan menjadi 
untuk bertani petani karena 

penghasilan sedikit. 
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Descriptive Statistics 

Minimu Maximu Std. 
N m m Mean Deviation 

Kesesuaian 18 1 3 1.78 .732 
La han 
SDM 18 2411 25177 

13531 .0 
6216.119 

6 
Pemasaran 18 1 2 1.17 .383 
Modal 18 1415 15922 6355.39 3428.946 
Jaringan Jalan 18 26.18 134.62 59.6659 30.08711 
Jaringan lrigasi 18 37.00 1522.00 478.611 466.38120 1 
Bibit Unggul 18 1 2 1.33 .485 
Pupuk 18 1 1 1.00 .000 
Traktor 18 15 23 18.56 2.175 
minat 18 .01 .02 .0163 .00155 
Valid N (listwise) 18 
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Initial Cluster Centers 

Cluster 

1 2 3 
Zscore: Kesesuaian 
La han 1.66951 -1.06242 -1 .06242 

Zscore(SDM) 1.69977 -.02784 -1.78891 
Zscore(Pernasaran) -.43461 2.17307 2.17307 
Zscore(Modal) .78963 .06084 -1 .44079 
Zscore: Jaringan Jalan -.48580 -.03465 2.49134 
Zscore: Jaringan lrigasi -.84397 2.07210 -.62312 
Zscore: Bibit Unggul -.68718 1.37437 1.37437 
Zscore(Pupuk) 1.00000 1.00000 1.00000 
Zscore(Traktor) -.71509 -.25539 .66401 
Zscore(minat) -.27309 .44254 -3.43884 

Iteration History(a) 

Chan~ e in Cluster Centers 

Iteration 1 2 3 
1 2.309 1.423 2.410 
2 .000 .000 .000 

a Convergence ach.eved due to no or small change 1n duster centers. 
The maximum absolute coordinate change for any center is .000. The 
current iteration is 2. The minimum distance between initial centers is 
5.609. 
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Cluster Membership 

Case Number Kecamatan Cluster Distance 
1 Kamal 3 2.175 
2 La bang - 2 2.410 
3 Kwanyar 3 1.537 
4 Modung 3 1.779 
5 Blega 3 1.593 
6 Konang 3 3.588 
7 Gal is 3 2.944 
8 Tanah Me 3 2.074 
9 Tragah 3 1.783 
10 Socah 1 1.278 
11 Bang kala 2 2.410 
12 Bumeh 1 1.423 
13 Arosbaya 1 2.002 
14 Geger 3 1.673 
15 Kokop 3 2.309 
16 Tanjung 3 1.936 
17 Sepulu 3 1.292 
18 Klampis 3 3.173 
19 
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Final Cluster Centers 

Cluster 

1 2 3 
Zscore: Kesesuaian 
La han .40862 -1.06242 -1.06242 

Zscore(SDM) .30022 -.42503 -1 .31385 
Zscore(Pernasaran) -.43461 1.30384 .86923 
Zscore(Modal) .17693 -.10005 -.99998 
Zscore: Jaringan Jalan -.37922 .00214 2.46173 
Zscore: Jaringan lrigasi -.19462 1.36667 -.78500 
Zscore: Bibit Unggul -.52860 1.37437 1.37437 
Zscore(Pupuk) 1 . ()()()()() 1. ()()()()() 1. ()()()()() 
Zscore(Traktor) .16895 -1 .02156 .43416 
Zscore(minat) .13914 .42332 -1.53940 

Distances between Final Cluster Centers 

Cluster 1 2 3 
1 3.673 4.n3 
2 3.673 4.294 
3 4.n3 4.294 



ANOVA 

Cluster Error 

Mean Square df Mean Square df F Sig. 
Zscore: Kesesuaian Lahan 

3.907 2 .612 15 6.380 .010 

Zscore(SDM) 2.583 2 .789 15 3.274 .066 
Zscore(Pemasaran) 4.533 2 .529 15 8.571 .003 
Zscore(Modal) 1.218 2 .971 15 1.255 .313 
Zscore: Jaringan Jalan 6.995 2 .201 15 34.855 .000 
Zscore: Jaringan lrigasi 3.664 2 .645 15 5.683 .015 
Zscore: Bibit Unggul 6.538 2 .262 15 25.000 .000 
Zscore(Pupuk) .000 2 .000 15 
Zscore(Traktor) 1.939 2 .875 15 2.217 .143 
Zscore(minat) 2.764 2 .765 15 3.615 .052 

----------- '- -

The F tests should be used only for descriptive purposes because the clusters have been chosen to maximize the 
differences among cases in different clusters. The observed significance levels are not corrected for this and thus 
cannot be interpreted as tests of the hypothesis that the cluster means are equal. 
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Data- data untuk Input cluster 

a. Data Kesesuaian Lahan 

No Kecamatan 
Kesesuaian 

Lahan 
1 Kamal s2 
2L.abang s1 
3 Kwanyar s2 
4 Moclung sn 
5 Blega s2 
6 Konang sn 
7 Galis s2 
8 Tanah Merah s2 
9 Tragah s1 

10 Socah s1 
11 Bangkalan s1 
12 Bumeh s1 
13 Arosbaya s1 
14 Geger s2 
15 Kokop sn 
16 Tanjung Bumi s2 
17 Sepulu s2 
18 Klampis s1 

Sumber: Bappeda Kabupaten Bangkalan 
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b. Data Jumlah Petani (SDM) 

No Kecamatan 
Jumlah Petani 

2006 
1 Kamal 4723 

2 Labang 8317 

3 Kwanyar 12386 

4 Modung 15895 

5 Blega 15990 

6 Konang 9523 

7 Galis 25177 

8 Tanah Merah 19544 

9 Tragah 10837 

10 Socah 10284 

11 Bangkalan 2411 

12 Bumeh 13358 

13 Arosbaya 9025 

14 Geger 19434 

15 Kokop 24097 

16 Tanjung Bumi 11347 

17 Sepulu 11754 

18 Klampis 19457 

Jumlah 243559 

Sumber: Bangkalan Dalam Angka 2007 
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c. Data Pemasaran 

No Kecamatan 
Pemasaran 

Pertanian 
1 Kamal Internal 
2labang Internal 
3 Kwanyar Internal 

4 Modung Internal 
5 Blega Internal 
6 Konang Internal 

7 Galls Internal 
8 Tanah Merah Internal 

9 Tragah Internal 

10 Socah Eksternal 

11 Bangkalan Eksternal 

12 Bumeh Eksternal 
13 Arosbaya Internal 

14 Geger Internal 
15 Kokop Internal 
16 Tanjung Buml Internal 

17 Sepuh.J Internal 

18 Klampls Internal 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Bangkalan 
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d. Data Modal (kepemilikan Lahan Pertanian) 

ICeamaton 
,.........,[Ho)/Jmll 

1<0.25 1,25-0.SO 10,50-1,00 >1,00 Jumlah 
·l(omol l708 44( 375 16E 2611'l 
LJbonl 2505 ~1! S8E 428 4438 
Kwanya< 4700 851 298 123 59n 
Modurw L784 215! 957 115 5012 - 2461 7343 9SOol -- 1433 439( 5823 
Golfs 120E 241: 281 16011 8036 
r.-.t. 2~ 298! 2101 628 7978 
r...n 2404 25811 !I(]() _525 _6459 

10 Soah 1741 4843 41! 133 7132 
11 Bonoblon 453 5lr.l 300 73 1415 
12 Burneh 1849 3792 56E 357 6564 
13 Arosbayo 1792 1592 711 241 4341 
14 Geaer 1218 3661 2419 131 86011 
15 Kol<op 1088 5363 1758 854 9063 
16 r.bumi 1205 217 146 143 1711 
17 Sepulu 2618 4H 292 106 3430 
1B Klomps 3911 9085 2133 793 15922 

Jumloh 36340 53631 16773 7653 114397 

Sumber: Dinas Pertanian Pertanian Kabupaten Bangkalan 

e. Data Jaringan Jalan 

No Kecamatan Pan]ans Jalan 
luas Panjang ]alan/ Prosentase ketersedlaan 

Wilayah luaswil jarinsan ]alan 
1 Kamal 20,00 41,4 0,483091787 48,30917874 
2 Labang 46,80 35,23 1,328413284 132,8413284 
3 Kwa~yar 35,6 47,81 0,744614097 74,46140975 

4 Modu1g 51,5 78,79 0,653636248 65,36362483 
5 Blega 24,3 92,82 0,261797027 26,17970265 
6 Konang 23,75 81,09 0,292884449 29,28844494 

7 Galls 69,15 UO,S6 0,573573324 57,35733245 
8 Tanah Merah 35,7 68,56 0,520711785 52,07117853 
9 Tragah 15,75 39,58 0_397928247 39,79282466 

10 Socah 41,25 53,82 0, 766443701 76,64437012 
11 Bangkalan 47,145 35,02 1,346230725 134,6230725 

1211umeh 38,75 66,1 0,58623298 58,62329803 

13 Aro5tJaya 18,65 42,46 0,439236929 43,92369289 
14 Geger 55,4 123,31 0,449274187 44,9274187 

15 Kokop 56,65 125,75 0,450497018 45,04970179 
16 Tanjl.rlg Bumi 35,1 67,49 0,520077048 52,00770485 

17 Sepulu 27,6 73,25 0,376791809 37,67918089 
18 Klampis 36,8 67,1 0,548435171 54,84351714 

Jurnlah 679,90 U60,14 0,539539258 53,95392575 

Sumber: PU Binamarga dan Pengairan 
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f. Data Jaringan Irigasi 

No Kecamatan 
jaringan 
lrigasi 

1 Kamal 244 
2 Labang 37 
3 Kwanyar 156 
4 Modung 483 
5 Blega 145 
6 Konang 1522 

7 Galis 106 
8 Tanah Merah 223 

9 Tragah 523 

10 Socah 813 
11 Bangkalan 188 

12 Bumeh 1445 

13 Arosbaya 1090 

14 Geger 170 

15 Kokop 85 
16 Tanjung Bumi 762 

17 Sepulu 465 

18 Klampis 158 

Jumlah 8615 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Bangkalan 
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g. Penggunaan Bibit 

No K.ecamatan 
stan dart luasTanam Penggunaan Bibit penggunaan bibit 
(kw/ha) (Ha) (kw) (kw/ha) 

1 Kamal 1,45 3845 2078,575 0,540591678 
21..abang 2713 8702,9 3,207851087 
3 Kwanyar 7741 8324,45 1,075371399 
4 Moclulg 15915 12848,45 0,807316997 
5 Blega 21298 22182,1 1,04151094 
6 Konang 13214 17458,7685 1,32123267 
7 Gillis 7145 15678,85 2,194380686 
8 Tanah Merah 8272 7641,5 0,923779014 
9 Tragah 6817 6250,95 0,916964941 

10 Soc:ah 7131 10758,4925 1,508693381 
11 Bangkalan 2577 4064,785 1,577332169 
12 Bumeh 8786 13522,004 1,539039836 
13 Arosbilya 5856 9640,1655 1,646203125 
14 Geger 21356 12439,55 0,582485016 
15 Kllkop 9479 5044,55 0,532181665 
16 Tanjung Bumi 7038 8976,95 1,2754973 
17 SepukJ 5455 7819,125 1,433386801 
1810ampis 11849 8529,1175 0,719817495 

Sumber: Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Bangkalan 

h. Penggunaan Pupuk 

No Kecamalan LuasTanam 
Penaunaan Pupuk 

5tandart (ton/ha) 
Pengunaan 

(ton) Pupuk [ton/hal 
1 Kamal 3845 1183,02 30,5 3,250156379 
2l.abang 2713 2765,35 30,5 0,981069304 
3 Kwanyar 7741 2322,3 30,5 0,3 
4 Modoog 15915 2508,97 30,5 6,343240453 
Slllega 21298 6389,4 30,5 0,3 
6IKooang 13214 2025,31 30,5 6,524433297 
7Gals 7145 1738,01 30,5 4,111023527 
8 [Tanah Mel1lh 8272 3308,8 30,5 0,4 
9[Tragat 6817 193 30,5 35,32124352 

10 Soc:al 7131 1133,33 38 1,1 
111Bangkalan 2577 454,72 48 1,1 
12 Bumeh 8786 1870,37 48 1,2 
13 Arosbaya 5856 1328,59 48 4,407680323 
l41Geger 21356 2855,98 48 7,477643401 
15 KdiDp 9479 1790,14 48 0,01 
16 [Tanjoog IUni 7038 1277,81 35 5,507861106 
17[SepukJ 5455 1389,37 48 3,92623995 
18IKI;Jrq)is 11849 1925,12 48 6,154940991 

Sumber: Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Bangkalan 
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1. Traktor 

No Kecamatan Joollah Trakt.or 

1 Kamal 19 

2Labang 19 

3Kwanyar 21 
4 Modung 17 

5 Blega 21 
6 Konang 16 

7 Galis 21 

8 Tanah Merah 23 
9 Tragah 18 

10 Socah 16 

11 Bangkalan 20 
12 Burnell 18 

13 Arosbaya 13 

14 Geger 14 

15 Kokop 15 

16 Tanjung Bumi 16 

17 Sepulu 17 

18 Klampis 20 
Jumlah 324 

Sumber: Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Bangkalan 



J. Minat Masyarakat 

No Kecamatan 
Jumlah Petani Jumlah Petani %Minat 

2006 2004 Bertani 

1 Kamal 4723 4803 -{),017012 

2 labang 8317 8443 -{),015172 

3 Kwanyar 12386 12633 -{),01996 

4 Modung 15895 16164 -{),016955 

5 Blega 15990 16307 -{),019814 

6 Konang 9523 9671 -{),015572 

7 Galis 25177 25578 -{),015915 

8 Tanah Merah 19544 19928 -{),019633 

9 Tragah 10837 11052 -{),01985 

10 Socah 10284 10419 -{),013109 

11 Bangkalan 2411 2447 -{),01479 

12 Burneh 13358 13529 -{),012775 

13 Arosbaya 9025 9141 -{),012901 

14 Geger 19434 19814 -{),019544 

15 Kokop 24097 24480 -{),015894 

16 Tanjung Bumi 11347 11540 -{),01703 

17 Sepulu 11754 11953 -{),016958 

18 Klampis 19457 19788 -{),016987 

Jumlah 243559 247690 -{),016962 

Sumber: Bangkalan Dalam Angka 2007 dan Dinas Pertanian Kabupaten 

Bangkalan 
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